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ABSTRAK

Tafarrara Irsa Shabrina, Pengembangan Sistem Aplikasi Manajemen Unit
Transfusi Darah (UTD) PMI Malang

Pembimbing: Nurudin Santoso, S.T., M.T. dan Bayu Priyambadha, S.Kom., M.Kom.

Unit Transfusi Darah (UTD) merupakan suatu wadah pelayanan kesehatan untuk
masyarakat dengan tujuan untuk membantu masyarakat terkait dengan darah.
Untuk membantu masyarakat dan rumah sakit dalam mengatasi permasalahan,
seperti permohonan permintaan darah dari rumah sakit menggunakan cara yang
berbeda antara UTD cabang dan bukan UTD cabang, terdapat tidak jelasnya
jumlah stok darah yang ada di UTD pusat Kota Malang, dan tidak adanya
transparansi proses manajemen darah dari awal permohonan permintaan darah
hingga darah diterima, serta donor darah dilakukan dengan cara manual. Solusi
yang diberikan adalah memanajemen data permintaan darah, menyamaratakan
atau melihat keurgensian dari permintaan, memberikan informasi stok darah
secara real time, adanya transparansi pengiriman darah hingga darah sampai ke
rumah sakit, meminimalisirkan waktu dalam proses pengajuan donor darah dan
mendapatkan informasi akurat mengenai permohonan darah yang stok darah
tersebut sedang tidak terdapat pada UTD. Dalam sistem akan menerapkan
waterfall model untuk proses pengembangannya. Hasil dari pengujian unit dan
pengujian validasi menghasilkan nilai 100% valid. Pada pengujian kompatibilitas
dihasilkan sistem dapat berjalan pada 9 jenis peramban.

Kata kunci: sistem manajemen UTD, rekayasa perangkat lunak



ABSTRACT

Tafarrara Irsa Shabrina, Pengembangan Sistem Aplikasi Manajemen Unit
Transfusi Darah (UTD) PMI Malang

Advisor: Nurudin Santoso, S.T., M.T. dan Bayu Priyambadha, S.Kom., M.Kom.

Blood transfusion unit is a container of medical services to the community in order
to help the community associated with something about blood. To help the
community and hospitals in resolve the problem, such as a blood request from
hospitals using different ways between UTD branch and who do not have UTD
branch, there are no details of the number of existing blood stock in Malang
Central UTD, and the lack of transparency of the management process from the
initial application blood request until it is received, and blood donation is done
manually. The given solution is create a data blood request, leveler or see an
urgency of the request, providing information about blood stock in real time, the
existence of a blood delivery to the transparency of the blood up to the hospital,
minimize time in the process of filing blood donation and get an accurate
information about blood request if a blood stock are not available in UTD. The
system will apply the waterfall model for the process of development. Results of
unit testing, integration testing and validation testing yields a value of 100% valid.
The compatibility testing resulted that the system can run on browser type.

Keywords: Blood transfusion unit system, software engineering
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Darah adalah bagian terpenting untuk kehidupan, yang merupakan kombinasi
dari plasma dan sel-sel yang beredar melalui seluruh tubuh. Fungsi darah sendiri
adalah untuk mengedarkan sari-sari makanan, oksigen serta zat-zat lain, sebagai
pengantar antara bahan-bahan kimia yang dihasilkan oleh metabolisme tubuh,
dan juga untuk menghindari tubuh dari virus atau bakteri yang akan menyerang
(Widodo, 2012). Fungsi lainnya yaitu untuk melawan interaksi, mengatur suhu
tubuh serta mengkoordinasikan aktifiktas jaringan tubuh (Mader, 2012). Sel darah
merah merupakan jenis sel terbanyak dalam darah yang dapat menjadi penentu
jenis golongan darah seseorang. Apabila seseorang kehilangan darah dalam
jumlah yang besar, baik disebabkan oleh kecelakaan, prosedur bedah medis, atau
hal lainnya, maka tubuh manusia akan merasa terganggu akibat sulitnya dalam
menghasilkan sel darah merah baru yang berfungsi untuk menggantikan darah
yang telah banyak keluar tersebut. Ketika jumlah volume darah yang keluar
melebihi volume darah yang berada dalam tubuh. Maka untuk menghindari
kekurangan sel darah merah tersebut adalah dengan melakukan transfusi darah,
dengan tujuan untuk mengganti darah yang telah banyak keluar.

Unit Transfusi Darah (UTD) merupakan suatu wadah pelayanan kesehatan
untuk masyarakat yaitu dengan merencanakan, mengerahkan, dan melestarikan
pendonor darah, dan juga menyediakan darah, mendistribusikan darah, serta
melakukan tindakan medis berupa pemberian darah kepada pasien yang
membutuhkan dengan tujuan untuk proses penyembuhan penyakit. Selanjutnya
setiap Rumah Sakit memiliki UTD cabang masing-masing dengan tujuan
memudahkan penyaluran darah kepada setiap bank darah yang terdapat pada
setiap Rumah Sakit (PMK RI, 2015). UTD cabang tersebut dapat disebut juga
sebagai bank darah rumah sakit, karena berinteraksi langsung dengan UTD pusat.
Namun, tidak semua rumah sakit memiliki UTD cabang yang langsung terhubung
kepada UTD pusat Kota Malang.

Dengan keterbatasan UTD cabang tersebut, maka yang terjadi adalah alur
permohonan permintaan darah akan berbeda antara rumah sakit yang memiliki
UTD cabang dengan yang tidak memiliki. Untuk permohonan permintaan darah
UTD cabang setiap rumah sakit kepada UTD pusat dilakukan dengan via telepon
ataupun dapat datang secara langsung ke UTD pusat, namun untuk permohonan
permintaan darah dari rumah sakit yang tidak memiliki UTD cabang diharuskan
datang langsung ke UTD pusat untuk mengajukan permohonan permintaan darah
tersebut. Hal tersebut mengakibatkan data yang masuk antara keduanya dapat
berbeda, sedangkan proses permohonan permintaan darah yang dijalankan sama.
Dan dapat mengakibatkan perbedaan prioritas antara permintaan via telepon dan
dengan datang langsung ke UTD pusat, mengingat apabila datang langsung
pemohon yang meminta darah membutuhkan waktu selama menuju ke UTD
pusat. Selain itu, terdapat tidak jelasnya jumlah stok darah yang ada di UTD pusat



Kota Malang setiap harinya yang juga dapat menghambat waktu permohonan
permintaan darah karena harus dilakukan pengecekan ulang terkait ketersediaan
darah tersebut. Selama ini proses manajemen darah yang dilakukan antara
pemohon dan UTD pusat Kota Malang dari awal permohonan permintaan darah
hingga darah diterima masih belum memiliki informasi akurat dalam proses
memanajemen darah, proses apa saja yang dilakukan agar darah akhirnya sampai
kepada pemohon.

Untuk sisi donor darah, UTD Kota Malang masih menggunakan cara manual
yang membutuhkan waktu yang tidak sedikit. Proses donor darah yang dilakukan
adalah pendonor harus datang langsung ke UTD pusat untuk melakukan beberapa
tahapan donor darah yaitu seperti mengisi data diri dan beberapa kuisioner dari
formulir yang telah disediakan, menunggu giliran apabila terdapat beberapa
antrian, melakukan pengecekan petugas dari hasil kuisioner yang telah diisi,
melakukan pengecekan kesehatan pendonor, dan setelah itu apabila pendonor
telah menjalankan semua tahapan yang ditentukan, petugas UTD dapat
melakukan tahapan pengambilan darah dari pendonor tersebut. Serta lamanya
waktu untuk mendapatkan darah apabila stok darah tidak ada di UTD, karena
penyebaran informasi yang menggunakan media sosial dan dengan tingkat
keakuratan yang diragukan.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan tersebut, maka solusi yang
dapat diberikan adalah dengan membuat sebuah sistem yang dapat
memanajemen data-data permohonan permintaan darah apabila UTD cabang dan
rumah sakit lainnya mengajukan permohonan, menyamaratakan atau melihat
keurgensian dari permohonan permintaan diantara keduanya apabila
permohonan datang secara bersamaan, memberikan suatu informasi mengenai
stok darah secara akurat yang dapat dilihat secara real time, adanya transparansi
pengiriman darah hingga sampai ke rumah sakit tersebut, meminimalisirkan
waktu dalam proses pengajuan donor darah bagi pendonor, dan mendapatkan
informasi akurat mengenai permohonan darah yang stok darah tersebut sedang
tidak terdapat pada UTD, yang berakibat bagi pemohon memperoleh pendonor
dengan lebih cepat. Maka dengan adanya penelitian yang berjudul
“Pengembangan Sistem Aplikasi Manajemen Unit Transfusi Darah (UTD) PMI
Malang” diharapkan dapat memberikan solusi terbaik dari permasalahan yang ada
pada UTD PMI Malang.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan
masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana analisis kebutuhan sistem aplikasi manajemen pada Unit
Transfusi Darah (UTD) PMI Malang?

2. Bagaimana hasil perancangan sistem aplikasi manajemen pada Unit
Transfusi Darah (UTD) PMI Malang?



3. Bagaimana implementasi sistem aplikasi manajemen pada Unit Transfusi
Darah (UTD) PMI Malang?

4. Bagaimana hasil pengujian sistem aplikasi manajemen pada Unit
Transfusi Darah (UTD) PMI Malang?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dipaparkan, maka tujuan
yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi persyaratan fungsional maupun non fungsional dari
sistem aplikasi manajemen pada Unit Transfusi Darah (UTD) PMI Malang.

2. Merancang sistem aplikasi manajemen UTD dengan menggunakan
pemodelan berorientasi objek.

3. Mengimplementasikan sistem aplikasi manajemen UTD dengan
menggunakan framework codeigniter.

4. Menguji sistem aplikasi manajemen UTD sesuai dengan persyaratan
fungsional dan non fungsional.

1.4 Manfaat

Manfaat secara umum yang didapat dari sistem aplikasi ini, pihak UTD PMI
Kota Malang dapat memanajemen data pendonor yang ada secara akurat dan
efisien, serta dapat mengetahui proses manajemen darah dari UTD pusat hingga
ke pemohon permintaan darah, dapat mengurangi jumlah penggunaan formulir
pengajuan donor darah, karena formulir akan diimplementasikan ke dalam sistem
yang dapat diakses dimanapun melalui perangkat yang terhubung ke internet.

Manfaat secara khusus yang didapat diantaranya adalah terdapat fitur yang
dapat melakukan permintaan darah secara real-time yang berarti apabila
beberapa UTD cabang maupun pemohon meminta darah saat waktu yang
bebarengan maka dapat dilihat siapa yang terlebih dahulu memohon permintaan
dan dilihat melalui keakuratan surat dokter yang dilampirkan saat pembuatan
formulir permintaan darah agar darah dapat segera di proses untuk dikirimkan.

1.5 Batasan masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini agar permasalahan yang
dirumuskan lebih terfokus adalah sebagai berikut:

1. Sistem aplikasi manajemen UTD akan dibangun dengan menggunakan
pemrograman berbasis web.

2. Observasi dilakukan di UTD PMI Kota Malang sehingga masalah yang
terjadi hanya pada lingkup Kota Malang.



3. Data dan parameter yang ada dalam sistem hanya bersumber dari UTD
PMI Kota Malang sehingga fitur sistem menyesuaikan kebutuhan UTD
PMI.

1.6 Sistematika pembahasan

Sistematika pembahasan penelitian ditunjukkan untuk memberikan gambaran
dan uraian dari penyusun tugas akhir secara garis besar yang meliputi beberapa
bab sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan yang digunakan
dalam penyusunan skripsi ini.

BAB Il LANDASAN KEPUSTAKAAN

Bab landasan kepustakaan akan menguraiakan kajian pustaka, dasar-dasar
teori yang melandasi penulisan dan penelitian.

BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN

Bab metode penelitian membahas mengenai metodologi penelitian pengerjaan
skripsi ini. Bab ini terdiri dari beberapa sub bab antara lain tipe penelitian, strategi
dan rancangan penelitian, studi kepustakaan, pengumpulan data, analisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi sistem, dan pengambilan
keputusan dan saran.

BAB IV ANALISIS KEBUTUHAN

Bab analisis kebutuhan akan membahas gambaran dari kondisi pada proses
manajemen yang ada saat ini serta menganalisis kebutuhan sistem untuk dijadikan
landasan dalam melakukan perancangan sistem.

BAB V PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI

Bab perancangan membahas tentang hasil rancangan dari sistem yang akan
dikembangkan. Perancangan sistsem berdasarkan analisis kebutuhan dan akan
dirancang menggunakan perancangan diagram sequence, perancangan basis data,
perancangan class diagram, perancangan algoritme dan perancangan antarmuka.
Terdapat beberapa diagram yang digunakan sebagai acuan untuk proses
implementasi sistem. Untuk implementasi membahas tentang implementasi
sistem berupa bahasa pemrograman yang digunakan serta prosedur-prosedur
yang dilakukan pada pembuatan sistem dan disesuaikan dengan rancangan yang
telah dirancang.

BAB VI PENGUJIAN

Bab pengujian berisi tentang pengujian dan analisis terhadap sistem yang
dibangun. Pengujian dan analisis akan dijelaskan dalam bentuk gambar-gambar
dari proses pengujian dan analisis sistem.



BAB VII PENUTUP

Bab penutup berisi kesimpulan yang didasarkan atas pengujian dan analisis
yang dilakukan dalam proses penelitian, serta saran-saran dari hasil yang
diperoleh yang diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan selanjutnya.



BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

2.1 Manajemen

Manajemen adalah pengendalian dan pemanfaatan daripada semua faktor dan
sumber daya yang menurut suatu perencanaan (planning), diperlukan untuk
mencapai atau menyelesaikan suatu prapta (objective) atau tujuan-tujuan
tertentu (Atmosudirdjo, 1986). Selain itu, manajemen dapat didefinisikan juga
sebagai kemampuan atau ketrampilan untuk memperoleh sesuatu hasil dalam
rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain (Siagian, 1989)
atau juga dapat dikatakan sebagai pencapaian tujuan yang ditetapkan terlebih
dahulu dengan mempergunakan kegiatan orang lain (Manullang, 2005). Dari
definisi-definisi tersebut di atas, ada tiga hal penting dalam definisi-definisi
tersebut. Pertama, ada tujuan yang hendak dicapai; kedua, tujuan yang hendak
dicapai membutuhkan tenaga orang lain; dan ketiga, aktivitas orang lain tersebut
harus dibimbing dan diawasi atau dikontrol.

2.1.1 Manajemen Unit Transfusi Darah (UTD)

Manajemen Unit Transfusi Darah (UTD) merupakan suatu proses untuk
pengorganisasian, perencanaan, mengendalikan, dan mengarahkan UTD agar
dapat mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Sesuai dengan pengertian
yang telah dijabarkan, maka UTD mempunyai beberapa perencanaan atau
pengarahan dalam proses pengorganisasian darah, yaitu pengarahan untuk donor
darah bagi pendonor dan permintaan darah bagi petugas rumah sakit maupun
UTD setiap rumah sakit.
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Gambar 2.1 Bagan Alur Donor Darah Unit Transfusi Darah (UTD) PMI Malang

Sumber:

UTD PMI Malang

Dalam Gambar 2.1 diatas merupakan alur donor darah dengan tahapan
pertama adalah pendonor diharuskan melakukan rekrutmen donor dengan
mengisi formulir yang disediakan UTD, selanjutnya akan dilakukan proses seleksi
donor darah dengan pengecekan kesehatan pendonor oleh petugas UTD. Jika hasil
pengecekan memenuhi syarat maka akan dilakukan proses pengambil darah
namun, apabila tidak memenuhi syarat maka rekrutmen akan dibatalkan.
Selanjutnya setelah proses pengambilan darah berhasil maka akan dilakukan
pemisahan komponen darah oleh petugas laboratorium. Apabila pengambilan
darah tidak berhasil akibat beberapa faktor, maka darah akan otomatis dibuang.
Darah yang telah melakukan pemisahan komponen maka akan disimpan dalam



karantina dan akan dilakukan uji saring golongan ABO dan rhesus serta uji saring
Infeksi Menular Melalui Transfusi Darah (IMLTD). Apabila uji saring golongan ABO
dan rhesus sama dengan label golongan darah maka akan melakukan
penyimpanan darah, namun apabila uji saring golongan ABO dan rhesus tidak
sama dengan label golongan darah maka darah diberikan ke penyimpanan darah
karantina. Selanjutnya apabila darah dilakukan uji saring Infeksi Menular Melalui
Transfusi Darah (IMLTD) dengan hasil reaktif maka darah akan dibuang, namun
apabila hasil negatif maka akan dilakukan penyimpanan darah.
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Gambar 2.2 Bagan Alur Permintaan Darah Unit Transfusi Darah (UTD) PMI
Malang

Sumber: UTD PMI Malang

Berdasarkan Gambar 2.2 diatas merupakan alur permintaan darah UTD PMI
Malang yang mempunyai tahapan pertama adalah petugas rumah sakit meminta
darah ke UTD PMI dengan mengisi formulir permintaan dan melampirkan surat
dokter yang bertanggung jawab atas permintaan darah. Apabila permintaan
berasal dari bank darah rumah sakit maka darah akan dikirimkan langsung ke bank
darah rumah sakit tersebut. Namun, apabila permintaan berasal dari pasien maka
akan dilakukan pemeriksaan cocok serasi darah terlebih dahulu apabila darah
kompatibel/serasi maka darah diserahkan kepada petugas rumah sakit, namun
apabila darah tidak kompatibel/serasi maka darah yang tidak serasi tersebut akan
disimpan ke dalam penyimpanan darah.



2.2 Software Development Life Cycle (SDLC)

Software Development Life Cycle (SDLC) merupakan serangkaian aktivitas yang
dilakukan untuk menciptakan produk perangkat lunak. Ada beragam proses
pengembangan perangkat lunak, namun harus memenuhi empat aktivitas yang
menjadi dasar perangkat lunak, yaitu: (Sommerville, 2011)

1. Software specification, pendefinisian fungsional dan batasan perangkat
lunak.

2. Software design and implementation, menghasilkan perangkat lunak yang
sesuai dengan spesifikasi.

3. Software validation, melakukan validasi untuk memastikan bahwa
perangkat lunak sesuai dengan kebutuhan aktor.

4. Software evolution, mengembangkan software dengan memperbaiki
sesuai dengan perubahan kebutuhan aktor.

Di dalam SDLC terdapat beberapa model, diantaranya adalah model waterfall
yang akan digunakan dalam penelitian ini.

2.2.1 Model Waterfall

Model pertama dari proses pengembangan perangkat lunak berasal dari proses
rekayasa sistem yang lebih umum. Model ini terlihat pada Gambar 2.2 dengan
bentuk seperti air terjun dari satu fase ke fase yang lain, model ini dikenal sebagai
model waterfall atau siklus hidup perangkat lunak. Model waterfall adalah contoh
dari sebuah proses perencanaan. Pada prinsipnya, awal proses adalah
merencanakan dan menjadwalkan semua proses aktivitas sebelum memulai
mengerjakannya.
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Gambar 2.3 Model waterfall
Sumber: Bassil (2012)



Berikut tahapan-tahapan utama dalam model waterfall yang mencerminkan
kegiatan pengembangan yang mendasar:

1.

Analysis

Mengumpulkan kebutuhan secara lengkap kemudian dianalisis dan
didefinisikan kebutuhan yang harus dipenuhi oleh software yang akan
dibangun. Hal ini sangat penting, mengingat software harus dapat
berinteraksi dengan elemen-elemen yang lain seperti hardware, database,
dan sebagainya.

Design

Proses pencarian kebutuhan diintensifkan dan difokuskan pada software.
Untuk mengetahui sifat dari program yang akan dibuat, maka para
software engineer harus mengerti mengenai domain informasi dari
software, misalnya fungsi yang dibutuhkan, User interface dan sebagainya.
Dari dua aktivitas tersebut (pencarian kebutuhan sistem dan software)
harus didokumentasikan dan ditujukan kepada user. Proses software
design untuk mengubah kebutuhan-kebutuhan di atas menjadi
representasi ke dalam bentuk “blueprint” software sebelum melakukan
coding. Desain harus dapat mengimplementasikan kebutuhan yang telah
disebutkan pada tahap sebelumnya. Seperti dua aktivitas sebelumnya,
maka proses ini juga harus didokumentasikan sebagai konfigurasi dari
software.

Implementation

Untuk dapat dimengerti oleh komputer, maka desain harus diubah menjadi
bentuk yang dapat dimengerti oleh komputer, yaitu ke dalam bahasa
pemrograman melalui proses coding. Tahap ini merupakan implementasi
dari tahap design.

Testing

Sesuatu yang dibuat haruslah diujicobakan. Demikian juga dengan
software. Semua fungsi-fungsi software harus diujicobakan, agar software
bebas dari kesalahan, dan hasilnya harus benar-benar sesuai dengan
kebutuhan yang sudah didefinisikan sebelumnya.

Maintenance

Tahap ini dilakukan setelah melakukan tahap-tahap sebelumnya yang telah
didefinisikan. Dimana proses maintenance ini adalah proses pemeliharaan
sistem yang dilakukan dengan berkala, untuk mengecek kinerja sistem
apakah tetap baik atau tidak.

2.3 Framework Codeigniter

Codeigniter adalah salah satu framework PHP yang dapat membantu
memudahkan dalam penulisan kode dan membuat struktur kode menjadi lebih
baik, codeigniter dapat menyerdehanakan jumlah kode yang akan ditulis sehungga
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kode program dapat lebih mudah untuk dibaca dan diperbaiki, hal ini dapat
membantu dalam pembuatan website yang memiliki struktur yang koheren
(Upton, 2007). Codeigniter menggunakan pendekatan Model View Control (MVC)
yang memisahkan proses pengembangan aplikasi berdasarkan komponen yan
terdiri dari komponen yang berfungsi untuk membangun sebuah aplikasi seperti
antarmuka, manipulasi data, dan bagian yang menhadi kontrol aplikasi, komponen
tersebut membentuk suatu pola MVC dalam suatu aplikasi yaitu model, view,
controller (Sidik, 2012). MVC akan memudahkan dalam membuat program karena
memiliki kelebihan reusable pada fungsi program (Sofwan, 2012). Terdapat tiga
jenis komponen yang membangun suatu MVC pattern dalam suatu aplikasi yaitu:
(Blanco dan Upton, 2008)

1. Model mereprensemtasikan data aplikasi yang dibuat, dimasukkan ke
dalam database, dalam file XML atau dimanapun. Juga, interaksi dengan
database dilakukan dalam model. Sebagai contoh, model dapat digunakan
dalam mengambil, mengubah, menyisipkan, dan menghapus data dari
database. Semua tindakan yang membutuhkan aplikasi untuk mengakses
database harus dimasukkan ke dalam model.

2. View bertanggung jawab untuk menampilkan data untuk para pengunjung
situs, atau aktor aplikasi. Tidak terdapat logika pemrograman dan query
insert atau update yang dijalankan, meskipun akses data terjadi pada file-
file ini. View hanya berfungsi untuk menunjukkan hasil dari dua lainnya
(Controller dan Model).

3. Controller bertindak dalam menjembatani antara model dengan view.
Terdapat logika pemrograman dalam controller.

2.4 Unified Modeling Language (UML)

UML merupakan singkatan dari Unified Modeling Language yang jika
diterjemahkan ke Bahasa Indonesia menjadi bahasa pemodelan standar.
Terjemahan dari singkatan tersebut menunjukkan bahwa dalam pemodelan
menggunakan bahasa yang terstandar. UML merupakan sekumpulan pemodelan
konvensi yang digunakan untuk menentukan atau menggambarkan sebuah sistem
perangkat lunak dalam kaitannya dengan objek (Whitten, 2004). UML memiliki
beberapa komponen yang biasa digunakan dalam merancang suatu perangkat
lunak.

Semakin kompleks bentukan sistem yang akan dibuat, maka semakin sulit
komunikasi antara orang-orang yang saling terkait dalam pembuatan dan
pengembangan perangkat lunak yang akan dibuat. Pada masa lalu, UML
mempunyai peranan sebagai software blueprint (gambaran) language untuk
analisis sistem, designer, dan programmer. Sedangkan pada saat ini, merupakan
bagian dari software trade (bisnis software). UML memberikan jalur komunikasi
dari sistem analis kemudian designer, lalu programmer mengenai rancangan
software yang akan dikerjakan.
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2.4.1 Use Case Diagram

Use Case merupakan unit fungsi yang dihasilkan oleh suatu sistem. Tujuan dari
use case diagram adalah untuk membantu proses development team dalam
memvisualisasikan kebutuhan fungsional sistem, termasuk hubungan antar aktor
untuk melakukan suatu proses serta hubungan antara use case yang berbeda (Bell,
2003). Dengan adanya use case maka dapat diketahui gambaran tentang
keterlibatan satu atau lebih aktor dengan suatu sistem. Use case diagram secara
umum berisi bagian-bagian sebagai berikut: (Booch, 2005)

1. Subjek, merupakan sistem atau subsistem yang berisi use cases dan aktor.

2. Use cases, merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh aktor. Use
case ditulis dengan menggunakan kata kerja di awal kalimat.

3. Aktor, merupakan entitas yang berinteraksi dengan use case. Aktor
dijadikan sebagi peranan yang dapat berinteraksi dengan sistem. Aktor
dapat berupa manusia, sebuah perangkat keras atau sebuah sistem yang
berinteraksi dengan sistem.

2.4.2 Sequence Diagram

Sequence diagram merupakan gambaran hubungan antara objek satu dengan
objek lainnya. Sequence diagram pada umumnya digunakan untuk
menggambarkan suatu skenario atau langkah-langkah yang dilakukan oleh aktor
ataupun sistem yang merupakan sebuah respon dari use case tertentu (Booch,
2005). Untuk membuat sequence diagram maka harus mengetahui obyek-obyek
yang terlibat dalam sebuah use case beserta metode yang dimiliki oleh kelas yang
diinstansiasi oleh obyek tersebut. Perancangan sequence diagram minimal
sebanyak jumlah use case yang telah didefinisikan interaksi alur pesannya dan use
case yang memiliki proses sendiri.

2.4.3 Class Diagram

Class diagram merepresentasikan struktur dari sistem dengan cara
mendeskripsikan beberapa class yang akan dibangun pada sistem. Masing-masing
class memiliki atribut, operasi atau method (Rosa dan Shalahuddin, 2011). Class
diagram secara umum berisi beberapa bagian, antara lain: (Booch, 2005)

1. Classes, merupakan deskripsi dari himpunan objek-objek yang memiliki
kesamaan atribut, operasi, dan relasi. Class digambarkan dalam bentuk
empat persegi panjang.

2. Interfaces, merupakan kumpulan operasi yang digunakan untuk spesifikasi
sebuah class atau komponen. Interfaces digambarkan dalam bentuk
stereotype class.

3. Relasi, merupakan sebuah koneksi antara dua hal. Dalam pemodelan
object-oriented, relasi memiliki tiga macam relasi, yaitu dependensi,
generalisasi, dan asosiasi.
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2.5 Pengujian Perangkat Lunak

Pengujian perangkat lunak merupakan sebuah set dari langkah-langkah dimana
kita dapat menempatkan desain spesifik test case dan metode pengujian. Metode-
metode ini bertujuan untuk menyediakan mekanisme yang dapat memastikan
kelengkapan dari pengujian dan kemungkinan tertinggi untuk menemukan
kesalahan yang ada pada perangkat lunak yang telah dibuat (Pressman, 2001).
Semuanya menyediakan sebuah aturan untuk pengujian dam juga memilki
karakteristik dasar sebagai berikut: (Sommerville, 2011)

1. Untuk melakukan pengujian yang efektif, maka harus dilakukan review
teknis yang efektif. Dengan melakukan ini, banyak kesalahan akan
dieliminasi sebelum pengujian dimulai.

2. Pengujian dimulai pada level komponen dari seluruh sistem berbasis
komputer.

3. Teknik pengujian yang berbeda sesuai untuk pendekatan rekayasa
perangkat lunak yang berbeda dan pada poin-poin yang berbeda pada satu
waktu.

4. Pengujian dilakukan oleh pengembang perangkat lunak dan sebuah grup
pengujian yang independen (untuk proyek besar).

5. Pengujian dan penelusuran merupakan aktivitas yang berbeda, tetapi
tetap harus dimasukkan ke dalam strategi pengujian.

2.5.2 Whitebox Testing

White-box testing adalah pendekatan dalam pengujian program dimana tes
didasarkan pada pengetahuan tentang struktur program dan komponennya
(Pressman, 2010). Whitebox Testing membutuhkan waktu pengujian yang lebih
lama karena membutuhkan ketelitian dari penguji serta kemampuan teknis
pemrograman bagi para pengujinya (Rizky, 2011). Whitebox testing mempunyai
berbagai jenis pengujian. Namun, pada penelitian ini jenis yang digunakan adalah
pengujian basis path testing. Pengujian basis path testing adalah jenis pengujian
yang dilakukan dengan menggunakan cyclomatic complexity dengan tujuan untuk
mengetahui aliran control logika yang digambarkan dengan menggunakan flow
graph yang dapat menghasilkan jalur independen (Pressman, 2010).

2.5.3 Blackbox Testing

Blackbox Testing merupakan pengujian yang berfokus pada spesifikasi
fungsional dari perangkat lunak, tester dapat mendefinisikan kumpulan kondisi
input dan melakukan pengetesan pada spesifikasi fungsional program Shihab
(2011). Blackbox Testing berupaya untuk menemukan kesalahan dalam kategori
berikut: fungsi yang salah atau hilang, kesalahan antarmuka, kesalahan dalam
struktur data atau akses basis data eksternal, kesalahan perilaku atau kinerja dan
kesalahan inisialisasi dan penghentian (Pressman, 2010).

Jenis blackbox testing yang digunakan pada penelitian ini adalah scenario-
based testing dan equivalence partitioning. Scenario-based testing merupakan
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pengujian yang mengacu kepada aktifitas user terhadap sistem, tetapi tidak untuk
aktifitas sistem itu sendiri (Pressman, 2010). Equivalence Partitioning didasarkan
pada evaluasi dari kelas ekuivalensi untuk kondisi masukan yang menggambarkan
kumpulan keadaan yang valid atau tidak dalam beberapa kelas data (Pressman,
2010). Kondisi masukan dapat berupa spesifikasi nilai numerik, kisaran nilai,
kumpulan nilai yang berhubungan atau kondisi boolean.
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini bertipe Implementatif
— Pengembangan. Penelitian Implementatif — Pengembangan yang dimaksudkan
adalah penelitian yang pada hasil akhirnya akan menghasilkan sebuah produk
perangkat lunak dengan menerapkan prinsip-prinsip rekayasa kebutuhan yang
didefinisikan. Produk perangkat lunak tersebut adalah sistem aplikasi manajemen
Unit Transfusi Darah (UTD) Malang.

3.2 Strategi dan Rancangan Penelitian

Bab ini menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat sistem
aplikasi manajemen UTD PMI. Pengambilan dasar teori menggunakan metode
landasan kepustakaan dan wawancara kepada pihak UTD PMI. Data tersebut
diperoleh melalui studi kepustakaan . Penjelasan mengenai langkah-langkah
yang akan dilakukan selama pengerjaan skripsi ini akan di jelaskan pada bab ini.
Langkah-langkah  yang akan dilakukan dimulai dari studi kepustakaan,
pengumpulan data, analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi
sistem, pengujian sistem, dan kesimpulan serta saran. Seluruh langkah-langkah
tersebut diilustrasikan pada Gambar 3.1 diagram alir dibawah ini.

Studi Kepustakaan

L

Pengumpulan Data

Analisis Kebutuhan
Sistem

¢

Perancangan Sistem

|

Implementasi Sistem

|

Pengujian Sistem

{

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1 Diagram Alir Metode Penelitian
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3.2.1 Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan adalah metode untuk mendalami konsep yang digunakan
dalam membangun sebuah sistem. Studi kepustakaan berisi landasan teori yang
terkait dengan konsep tersebut. Hal ini sangat perlu dilakukan agar pengetahuan
dasar untuk membangun sebuah sistem terpenuhi dengan  baik. Studi
kepustakaan yang digunakan dalam membangun sistem aplikasi manajemen ini
didapat dari buku, skripsi, artikel ilmiah, dan informasi yang tersedia di internet
baik berupa proyek maupun artikel. Studi kepustakaan yang digunakan meliputi
di bawah ini :

1. Manajemen Unit Transfusi Darah
2. Software Development Life Cycle (SDLC)
a. Model Waterfall

3. Unified Modeling Language (UML)

4. Framework Codeigniter

5. Pengujian Perangkat Lunak
3.2.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah proses dalam mendapatkan suatu data terkait yang
dibutuhkan pada saat penelitian. Data ini didapat melalui pengamatan terhadap
dokumen laporan stok darah, alur distribusi darah, manajemen darah, alur donor
darah, persyaratan permintaan darah, dan persyaratan donor darah.

3.2.3 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan adalah metode untuk mendapatkan semua kebutuhan
yang diperlukan dari sistem yang akan dibangun. Analisis kebutuhan dilakukan
dengan mengidentifikasi semua kebutuhan (requirement) perangkat lunak dan
siapa saja yang terlibat di dalamnya. Analisis juga dilakukan untuk mengetahui
kondisi lapangan yang ada sehingga dapat diketahui implementasi perangkat
lunak yang akan digunakan. Kebutuhan-kebutuhan yang ditentukan akan
dikategorikan menjadi kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional.
Kebutuhan-kebutuhan yang ditentukan berasal dari wawancara langsung dengan
pihak yang terlibat. Kebutuhan yang didapat akan dibuat pemodelan dengan
menggunakan salah satu diagram UML vyaitu use case diagram. Pemodelan
kebutuhan dilakukan untuk menjelaskan kebutuhan sistem yang akan dibangun
dan siapa saja yang berinteraksi dengan sistem tersebut. Setelah itu dilakukan
pembuatan use case scenario untuk menjelaskan cara kerja sistem berdasarkan
use case diagram yan telah dibuat. Dari proses ini akan menghasilkan suatu
gambaran sistem yang dapat memberikan kemudahan dalam memahami sistem
yang dibuat serta proses-proses yang ada. Proses analisis kebutuhan sistem
aplikasi manajemen Unit Transfusi Darah (UTD) PMI Malang meliputi:
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1. Elisitasi Kebutuhan
Pada tahap ini elisitasi kebutuhan dilakukan proses wawancara untuk
mengetahui apa saja kebutuhan sistem yang akan dibangun. Wawancara akan
dilakukan kepada staff UTD PMI Kota Malang, Bapak Agus Pras, bagian
penelitian dan pengembangan.

2. Deskripsi Sistem
Tahap deskripsi sistem berisi mengenai penjelasan sistem yang akan dirancang
dan diimplementasikan. Sistem akan seperti apa dan apa saja yang terdapat
dalam sistem serta apa saja yang dapat dilakukan oleh sistem dan kaitan
dengan topik yang ada.

3. Identifikasi Aktor
Tahap identifikasi aktor bertujuan untuk memperoleh daftar aktor yang akan
berinteraksi langsung dengan sistem. Pada tahap ini akan mendefinisikan siapa
saja aktor yang terlibat di dalam sistem dan apa saja peran dari masing-masing
aktor tersebut.

4. Spesifikasi kebutuhan
Pada proses ini kebutuhan yang sudah didapatkan akan didefinisikan hingga
menjadi kebutuhan yang spesifik. Dalam proses ini juga melakukan identifikasi
aktor yang akan menggunakan sistem ini dan juga kebutuhan yang sudah
didapatkan akan dijadikan kedalam dua jenis kebutuhan yaitu fungsional dan
non fungsional dengan tujuan untuk mengetahui secara rinci aktifitas apa saja
yang dapat dilakukan oleh aktor maupun sistem dan apa saja batasan-batasan
sistem yang akan dibangun.

5. Pemodelan Kebutuhan Sistem
Pemodelan kebutuhan merupakan tahapan dimana hasil dari analisis
kebutuhan sistem digambarkan kedalam bentuk use case diagram. Hal ini
bertujuan agar gambaran dari hubungan aktor dan fungsional sistem menjadi
lebih jelas. Selanjutnya hasil dari fungsional sistem tersebut dijabarkan
kedalam use case scenario dengan tujuan agar fungsional lebih jelas dalam
pelaksanaannya

3.2.4 Perancangan Sistem

Hasil dari analisis kebutuhan sistem sebelumnya, selanjutnya dirancang
menjadi suatu model atau rancangan perangkat lunak dengan menggunakan
teknik atau prinsip Object Oriented Programming sehingga hasil dari perancangan
perangkat lunak dapat diwujudkan menjadi suatu perangkat lunak yang
sebenarnya. Perancangan yang akan dilakukan sebagai berikut:

1. Perancangan arsitektur

Perancangan yang akan dibangun dijelaskan kepada bentuk UML (Unified

Modeling Language) berupa sequence diagram dan class diagram. Sequence

diagram yang akan diambil sebanyak 3 sampel penting dari perangkat lunak.

Untuk Class diagram akan menjelaskan pengelompokan class yang ada di

perancangan.
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2. Perancangan struktur
Selanjutnya pada perancangan struktur, akan dibuat perancangan yang
menjelaskan mengenai basis data yaitu Physical Data Model (PDM) yang
menjadi dasar dalam pembangunan basis data.

3. Perancangan algoritme
Merupakan perancangan yang menjelaskan tentang 3 penjelasan dari
algoritme dari sistem.

4. Perancangan antar muka
Dalam perancangan antar muka akan dibuat beberapa tampilan dari perangkat
lunak. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran mendasar dari
antarmuka yang akan diimplementasikan kedalam sistem.

3.2.5 Implementasi Sistem

Implementasi akan dibuat dengan mengacu pada tahap perancangan.
Implementasi sistem dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman web
yang terdiri dari: HTML, CSS, PHP, dan Javascript. Framework yang digunakan
adalah berupa Codeigniter. Model pengembangan sistem aplikasi menajemen
berbasis web ini menggunakan waterfall dan menggunakan MySQL sebagai
manajemen basis data.

3.2.6 Pengujian Sistem

Pengujian merupakan bagian dari siklus pengembangan suatu perangkat lunak.
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memberikan jaminan kepada aktor bahwa
aplikasi yang dibangun telah sesuai dengan kebutuhan atau spesifikasi yang
diinginkan aktor. Pengujian sistem yang akan dilakukan terdiri dari 3 pengujian,
yaitu pengujian black box, pengujian white box, dan pengujian compatibility.

Pengujian fungsional perangkat lunak akan dilakukan menggunakan black box
testing. Black box testing dilakukan menggunakan pengujian validasi yang akan
menguji semua yang berkaitan dengan fitur-fitur pada sistem.

Pengujian white box pada penelitian ini difokuskan kepada pengujian unit yang
akan digunakan dalam menguji suatu komponen tertentu dengan memastikan
bahwa algoritme pada suatu komponen bekerja dengan baik. Teknik pengujian
yang digunakan dengan menggunakan basis path testing. Teknik pengujian ini
dibuat dengan menggunakan rancangan algoritme atau kode program sebagai
dasar dalam membentuk suatu flow graph. Setelah itu, berdasarkan hasilnya akan
ditentukan cyclomatic complexity serta jalur-jalur independen yang terdapat pada
fungsi terkait.

3.2.7 Kesimpulan dan Saran

Pengambilan kesimpulan diberikan setelah semua tahapan telah dilakukan.
Kesimpulan yang diambil berdasarkan pada hasil observasi awal, pengumpulan
data, analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian dan hingga
analisis hasil penelitian. Kesimpulan penelitian akan menjawab permasalahan
penelitian. Hasil kesimpulan diberikan berdasarkan keseluruhan proses
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pembuatan sistem aplikasi manajemen UTD PMI untuk menunjukkan apakah
masalah penelitian terjawab dan tujuan penelitian tercapai. Dengan adanya
kesimpulan dapat memberi saran atau pertimbangan untuk perancangan
perangkat lunak selanjutnya.
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BAB 4 ANALISIS KEBUTUHAN

Bab analisis kebutuhan menjelaskan mengenai kebutuhan sistem aplikasi
manajemen unit transfusi darah pada PMI Malang. Analisis kebutuhan merupakan
salah satu tahap yang harus dilakukan sebelum melakukan tahap perancangan dan
implementasi perangkat lunak. Tahap analisis kebutuhan pada penelitian ini
diawali dengan elisitasi kebutuhan, analisis kebutuhan.

4.1 Elisitasi Kebutuhan

Elisitasi kebutuhan dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi
pada UTD PMI Kota Malang. Tahapan ini dilakukan dengan melakukan wawancara
kepada staff bidang mutu dan pelayanan UTD dengan tujuan untuk mengetahui
permasalahan secara lebih mendalam.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diketahui terdapat
masalah yang ada. Masalah-masalah tersebut adalah permohonan permintaan
darah dari rumah sakit dengan berbeda cara antara UTD cabang dan yang tidak
memiliki UTD cabang. UTD cabang setiap rumah sakit dapat melakukan
permohonan melalui via telepon ataupun datang secara langsung ke UTD pusat,
namun untuk rumah sakit yang tidak memiliki UTD cabang diharuskan datang
langsung ke UTD pusat. Terdapat tidak jelasnya jumlah stok darah yang ada di UTD
pusat Kota Malang setiap harinya yang juga dapat menghambat waktu
permohonan permintaan darah, dan tidak adanya transparansi proses manajemen
darah dari awal permohonan permintaan darah hingga darah diterima.

Donor darah dilakukan dengan cara manual yang mengakibatkan pemanfaatan
waktu yang tidak baik, lamanya waktu untuk mendapatkan darah apabila stok
darah tidak ada di UTD dengan penyebaran informasi yang menggunakan media
sosial yang mempunyai tingkat keakuratan yang masih diragukan.

Dari permasalahan tersebut, maka solusi yang dapat diberikan adalah sistem
dapat memanajemen data-data permohonan permintaan darah tiap rumah sakit,
menyamaratakan atau melihat keurgensian dari permohonan permintaan
diantara keduanya apabila permohonan datang secara bersamaan, memberikan
informasi mengenai stok darah secara real time, adanya transparansi pengiriman
darah hingga sampai ke rumah sakit, dan mendapatkan informasi akurat mengenai
permohonan darah yang stok darah tersebut sedang tidak terdapat pada UTD.

4.2 Deskripsi Sistem

Sistem aplikasi manajemen unit transfusi darah adalah perangkat lunak yang
digunakan dalam melakukan manajemen darah pada unit transfusi darah PMI
Malang. Sistem ini harus dapat digunakan dimanapun dan kapanpun karena
kebutuhan data darah yang diperlukan masyarakat maupun petugas bersifat real/
time untuk memenuhi permintaan darah serta permohonan pendonoran darah.
Sistem juga harus dapat digunakan di berbagai macam perangkat yang memiliki
peramban web dan dapat terhubung ke internet. Dalam web ini memiliki fitur
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utama yaitu manajemen darah dari permintaan darah hingga darah diterima oleh
pasien yang membutuhkan.

Pada sistem terdapat empat aktor. Pada masing-masing aktor mempunyai
wewenang hak akses yang berbeda. Bagian guest hanya dapat melihat informasi-
informasi yang disediakan oleh sistem seperti informasi stok darah. Bagian
pendonor dapat mengetahui informasi darah yang dibutuhkan, serta dapat
mengajukan permohonan donor darah baik darah normal maupun darah rhesus
negatif, berbeda dengan petugas rumah sakit yaitu dengan dapat mengajukan
permintaan darah serta melihat alur manajemen darah dari permohonan
permintaan hingga darah sampai ke tujuan, selanjutnya adalah admin yang
bertindak memanajemen seluruh data yang telah dimasukkan.

4.3 ldentifikasi Aktor

Identifikasi aktor adalah seseorang atau sistem lain yang terlibat dengan sistem
secara langsung. Pada tahap ini mengacu pada tahap analisis kebutuhan secara
umum yang telah dilakukan sebelumnya, pada Tabel 4.1 berikut menjelaskan
faktor yang terkait dengan sistem.

Tabel 4.1 Identifikasi Aktor

No Aktor Deskripsi

1. Guest Guest merupakan aktor yang dapat
melihat halaman awal sistem (halaman
login), melihat seluruh informasi yang
terdapat dalam sistem, dan dapat
melakukan  login untuk  proses
autentifikasi terhadap aktor tersebut
ketika ingin menggunakan sistem.

2. Administrator Administrator merupakan aktor yang
dapat menggunakan sistem dan memiliki
otorisasi untuk dapat mengakses
sebagian besar fitur aplikasi dan dapat
memanajemen seluruh data yang akan
dimasukkan atau telah dimasukkan.

3. Pendonor Pendonor merupakan aktor yang dapat
menggunakan sistem dan memiliki
otorisasi untuk dapat melihat stok darah
dan dapat mengajukan permohonan
donor darah baik darah normal maupun
darah rhesus negatif.

4. Petugas Rumah Sakit Petugas Rumah Sakit merupakan aktor
yang dapat menggunakan sistem dan
memiliki otorisasi untuk dapat melihat
stok darah dan dapat mengajukan
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No Aktor Deskripsi

permintaan darah serta dapat melihat
alur manajemen darah dari permohonan
permintaan hingga darah sampai ke
tujuan.

4.4 Spesifikasi Kebutuhan

Spesifikasi kebutuhan merupakan tahap yang dilakukan untuk mengetahui
masalah yang perlu dipecahkan dan mengenali pemangku kepentingan dari
sistem. Langkah-langkah yang dilakukan yaitu dengan mempelajari alur aktivitas
transfusi darah, disesuaikan dengan gambaran umum sistem, dan dokumen yang
telah tersedia.

Terdapat 2 jenis kebutuhan yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-
fungsional. Kebutuhan fungsional menggambarkan apa saja yang dapat dilakukan
aktor dari sistem yang akan dikembangkan, sedangkan kebutuhan non-fungsional
menggambarkan kebutuhan yang secara tidak langsung dibutuhkan oleh aktor.
Kebutuhan fungsional akan diberi kode SAM-F-XX, spesikasi kebutuhan fungsional
akan diberi kode SAM-F-XX-Y dan kebutuhan non-fungsional diberi kode SAM-NF-
XX. SAM merupakan singkatan dari Sistem Aplikasi Manajemen, F merupakan
singkatan dari Fungsional, NF merupakan singkatan dari Non-fungsional, XX
menunjukkan nomor dari definisi kebutuhan, dan Y menunjukkan nomor dari
spesifikasi kebutuhan. Pada Tabel 4.2 dapat dilihat hasil definisi dan spesifikasi
kebutuhan fungsional sistem dan Tabel 4.3 hasil kebutuhan non-fungsional sistem.

Tabel 4.2 Kebutuhan Fungsional

No. Kode Kebutuhan Fungsional Use Case Aktor

Sistem  harus  mampu
menyediakan sarana
berupa formulir untuk
aktor agar dapat
mendaftar ke  dalam
sistem.

1 SAM-F-01

Data formulir yang
disediakan adalah kode | Pendaftaran Guest
pendonor, nomor
identitas, nama pendonor,
1.1 | SAM-F-01-1 | tempat lahir, tanggal lahir,
umur, golongan darah,
alamat, telepon, email,
username dan password
yang akan digunakan.
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No.

Kode

Kebutuhan Fungsional

Use Case

Aktor

SAM-F-02

Sistem  harus
menyediakan
berupa formulir untuk
mengizinkan aktor
mengakses sistem sesuai
dengan autoritasnya.

mampu
sarana

2.1

SAM-F-02-1

Data untuk autentifikasi
yang diperlukan adalah
username dan password.

Login

Guest

SAM-F-03

Sistem  harus mampu
menyediakan sarana agar
aktor yang sudah masuk
dapat keluar dari sistem.

Logout

Administrator,
Petugas
Rumah Sakit,
Pendonor

SAM-F-04

Sistem ~ harus  mampu
menampilkan tabel data
stok darah secara realtime.

4.1

SAM-F-04-1

Data untuk tabel stok
darah akan berisi nama
produk, keterangan
produk, dan jumlah darah
pada semua golongan
darah.

Melihat Stok
Darah

Guest

SAM-F-05

Sistem harus  mampu
menampilkan  informasi
alur donor darah untuk
mengetahui alur yang
harus dilakukan sebelum
melakukan donor darah.

5.1

SAM-F-05-1

Informasi  yang
dilihat  adalah  dalam
bentuk poin-poin yang
menjelaskan proses donor.

dapat

Melihat Alur
Donor

Guest

SAM-F-06

Sistem  harus  mampu
menampilkan  informasi
setelah melakukan donor
darah.

6.1

SAM-F-06-1

Informasi  yang
dilihat  adalah  dalam
bentuk poin-poin yang
menjelaskan apa saja yang

dapat

Melihat
Informasi
Setelah Donor

Guest
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No. Kode Kebutuhan Fungsional Use Case Aktor
harus dilakukan setelah
melakukan donor darah.
Sistem  harus  mampu
menyediakan sarana
7 SAM-F-07 | berupa formulir untuk
menambahkan pesan dari
aktor. Menambah
. Guest
Data formulir yang harus | Pesan Hubungi
diisi adalah nama lengkap,
7.1 | SAM-F-07-1 | email, nomor telepon dan
pesan yang akan
dikirimkan.
Sistem  harus  mampu
menyediakan sarana
berupa tabel untuk
8 SAM-F-08 | melihat daftar pengguna
(administrator,  petugas | Melihat Daftar o
*umah sakit, dan Pengguna Administrator
pendonor).
Data tabel yang disediakan
8.1 | SAM-F-08-1 | adalah username dan level
pengguna.
Sistem harus  mampu
menyediakan formulir
2 SAMW\ O untuk menambahkan stok
darah Menambah .
Administrator
Data formulir yang harus stok darah
9.1 | SAM-F-09-1 disediakan adalah produk,
golongan darah, dan
jumlah stok darah.
Sistem  harus mampu
menyediakan sarana
berupa formulir untuk
10 SAM-F-10 bahk
mena'm' ankan - pengguna Menambah ..
(administrator,  petugas Peneeuna Administrator
rumah sakit, dan &8
pendonor).
10.1 | SAM-F-10-1 | Data formulir yang harus

disediakan adalah
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No.

Kode

Kebutuhan Fungsional

Use Case

Aktor

username, password, dan
level pengguna.

11

SAM-F-11

Sistem  harus  mampu
menyediakan sarana untuk
melakukan perubahan
pada data  pengguna
(administrator, petugas
rumah sakit, dan
pendonor).

111

SAM-F-11-1

Data yang dapat diubah
adalah username,
password, dan level
pengguna

Mengubah
Data Pengguna

Administrator

12

SAM-F-12

Sistem ~ harus  mampu
menyediakan sarana untuk
menghapus pengguna
(administrator,  petugas
rumah sakit, dan
pendonor).

Menghapus
Pengguna

Administrator

13

SAM-F-13

Sistem  harus
menyediakan sarana
berupa tabel untuk
melihat daftar permintaan
darah.

mampu

13.1

SAM-F-13-1

Data tabel yang disediakan
adalah tanggal, status,
nama rumah sakit, nomor
permintaan, golongan
darah, jumlah komponen,
dan jenis komponen.

Melihat Daftar
Permintaan
Darah

Administrator

14

SAM-F-14

Sistem  harus
menyediakan
berupa formulir
menambahkan
permintaan darah.

mampu
sarana
untuk

14.1

SAM-F-14-1

Data formulir yang harus
disediakan adalah nomor
permintaan, nama rumah

sakit, nama dokter,
golongan darah, jumlah
komponen, jenis

Menambah
Permintaan
Darah

Administrator
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No.

Kode

Kebutuhan Fungsional

Use Case

Aktor

komponen, nama pasien,
nomor med.rec, umur,
agama, jenis kelamin, dan
file bukti surat dokter.

15

SAM-F-15

Sistem  harus  mampu
menyediakan sarana
berupa formulir untuk
menambahkan alur
pengiriman darah.

15.1

SAM-F-15-1

Data formulir yang harus
disediakan adalah nama
rumah sakit, status, dan
petugas.

Menambah
Alur
Pengiriman
Darah

Administrator

16

SAM-F-16

Sistem ~ harus  mampu
menampilkan  informasi
detail permintaan darah.

16.1

SAM-F-16-1

Infromasi  yang dapat
dilihat untuk detail
permintaan darah adalah
waktu permintaan, nomor
permintaan, status
permintaan, nama rumah
sakit, alamat rumah sakit,
telepon rumah sakir, nama
dokter, golongan darah,
jumlah komponen, jenis
komponen, nama pasien,
nomor med.rec, umur,
agama, jenis kelamin, dan
file bukti surat dokter.
Untuk proses darah adalah
tanggal, nama rumah sakit,
status, dan petugas.

Melihat Detail
Permintaan
Darah

Administrator

17

SAM-F-17

Sistem  harus mampu
menyediakan sarana untuk
melakukan perubahan
data pada permintaan
darah.

17.1

SAM-F-17-1

Data yang dapat diubah
adalah nomor permintaan,
nama rumah sakit, nama

Mengubah
Data
Permintaan
Darah

Administrator
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No.

Kode

Kebutuhan Fungsional

Use Case

Aktor

dokter, golongan darah,
jumlah komponen, jenis
komponen, nama pasien,
nomor med.rec, umur,
agama, dan jenis kelamin.

18

SAM-F-18

Sistem  harus
menyediakan
berupa tabel
melihat daftar
petugas rumah sakit.

mampu
sarana
untuk
data

18.1

SAM-F-18-1

Data tabel yang disediakan
adalah nama rumah sakit,
nama petugas, alamat
rumah sakit, dan telepon
rumah sakit.

Melihat Daftar
Data Petugas
Rumah Sakit

Administrator

19

SAM-F-19

Sistem  harus  mampu
menyediakan sarana untuk
melakukan perubahan
pada data petugas rumah
sakit.

19.1

SAM-F-19-1

Data yang dapat diubah
adalah nama rumah sakit,
nama penanggung jawab,
alamat rumah sakit, dan
telepon rumah sakit.

Mengubah
Data Petugas
Rumah Sakit

Administrator

20

SAM-F-20

Sistem  harus  mampu
menyediakan sarana untuk
menghapus data petugas
rumah sakit.

Menghapus
Data Petugas
Rumah Sakit

Administrator

21

SAM-F-21

Sistem  harus
menyediakan sarana
berupa tabel untuk
melihat daftar pengajuan
donor.

mampu

21.1

SAM-F-21-1

Data tabel yang disediakan
adalah tanggal pengajuan,
nomor pengajuan, kode
pendonor, nama
pendonor, dan golongan
darah.

Melihat Daftar
Pengajuan
Donor

Administrator
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No. Kode Kebutuhan Fungsional Use Case Aktor
Sistem  harus  mampu
menyediakan sarana
22 SAM-F-22 | berupa formulir untuk
menambahkan pengajuan
donor. Menambah
Pengajuan Administrator
Data formulir yang harus Donor
disediakan adalah tanggal
22.1 | SAM-F-22-1 | pengajuan, nomor
pengajuan, kode
pendonor.
Sistem  harus  mampu
23 SAM-F-23 | menampilkan  informasi
detail pengajuan donor.
Infromasi yang dapat
dilihat adalah tanggal
pengajuan, nomor | Melihat Detail
pengajuan, kode Pengajuan Administrator
23.1 | SAM-F-23-1 | Pendonor, gl poner
identitas, nama pendonor,
tempat lahir, tanggal lahir,
umur pendonor, golongan
darah, alamat pendonor,
telepon pendonor.
Sistem  harus  mampu
menyediakan sarana untzk Menghapus
24 SAM-F-24 . Pengajuan Administrator
menghapus pengajuan
Donor
donor.
Sistem  harus mampu
menyediakan sarana
25 SAM-F-25 | berupa tabel untuk
melihat daftar data
pendonor. Melihat Daftar -
Administrator
Data tabel yang disediakan | Data Pendonor
adalah kode pendonor,
25.1 | SAM-F-25-1 | nomor identitas, nama
pendonor, umur, dan
telepon.
Sistem  harus  mampu . .
26 SAM-F-26 | menampilkan  informasi Melihat Detail Administrator

detail data pendonor.

Data Pendonor
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No.

Kode

Kebutuhan Fungsional

Use Case

Aktor

26.1

SAM-F-26-1

Infromasi
dilihat kode
pendonor, nomor
identitas, nama pendonor,
tempat lahir, tanggal lahir,
umur, golongan darah,
alamat, telepon dan email.

yang dapat

adalah

27

SAM-F-27

Sistem  harus mampu
menyediakan sarana untuk
melakukan perubahan
pada data pendonor.

27.1

SAM-F-27-1

Data yang dapat diubah
adalah kode pendonor,
nomor identitas, nama
pendonor, tempat lahir,
tanggal lahir, umur,
golongan darah, alamat,
telepon, dan email.

Mengubah
Data Pendonor

Administrator

28

SAM-F-28

Sistem  harus  mampu
menyediakan sarana untuk
menghapus data
pendonor.

Menghapus
Data Pendonor

Administrator

29

SAM-F-29

Sistem  harus
menyediakan
berupa tabel
melihat daftar
donor pendonor.

mampu
sarana
untuk
riwayat

29.1

SAM-F-29-1

Data tabel yang disediakan
adalah  tanggal donor,
kode pendonor, status
kesehatan, riwayat donor,
dan status riwayat
penyakit.

Melihat Daftar
Riwayat Donor
Pendonor

Administrator

30

SAM-F-30

Sistem  harus
menyediakan
berupa formulir
menambahkan
donor.

mampu
sarana
untuk
riwayat

30.1

SAM-F-30-1

Data formulir yang harus
disediakan adalah kode
pendonor, status

Menambah
Riwayat Donor

Administrator
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No. Kode Kebutuhan Fungsional Use Case Aktor
kesehatan, riwayat donor,
infeksi menular, riwayat
tinggal, status riwayat
penyakit, jumlah
komponen, dan
kesimpulan.
Sistem  harus mampu
31 SAM-F-31 mentamplllfan informasi
detail riwayat donor
pendonor.
Infromasi  yang  dapat | pelihat Detail
dilihat — adalah  waktu | Riwayat Donor | Administrator
donor, kode pendonor, Pendonor
311 | SAM-F-31-1 status kesehatan, 'status
donor, status riwayat
penyakit, jumlah
komponen, dan
kesimpulan.
Sistem  harus  mampu
32 i
SAM-F-32 menyediakan sarana untuk
melakukan perubahan
pada data riwayat donor.
Data yang dapat diubah Mengubah
adalah kode pendonor, Data Riwayat | Administrator
status kesehatan, status Donor
32.1 | SAM-F-32-1 | donor, status riwayat
penyakit, jumlah
komponen, dan
kesimpulan.
Sistem  harus mampu Mengehabus
33 SAM-F-33 | menyediakan sarana untuk | _. ghap Administrator
. Riwayat Donor
menghapus riwayat donor.
Sistem harus mampu
menyediakan sarana
34 SAM-F-34 | berupa tabel untuk
melihat daftar data butuh | Melihat Daftar
darah. Data Butuh Administrator
Data tabel yang disediakan Darah
341 | SAM-F-34-1 adalah tanggal, nama wali,

nomor telepon, golongan
darah, faktor rhesus(rh),
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No.

Kode

Kebutuhan Fungsional

Use Case

Aktor

jumlah komponen, rumah
sakit.

35

SAM-F-35

Sistem  harus
menyediakan sarana
berupa formulir untuk
menambahkan data butuh
darah.

mampu

35.1

SAM-F-35-1

Data formulir yang harus
disediakan adalah nama
wali, nomor telepon,
golongan darah, faktor
rhesus(rh), jumlah
komponen, rumah sakit,
keluhan, keterangan.

Menambah
Data Butuh
Darah

Administrator

36

SAM-F-36

Sistem  harus  mampu
menampilkan  informasi
detail data butuh darah.

36.1

SAM-F-36-1

Infromasi yang
dilihat = adalah  tanggal
permintaan, nama wali,
nomor telepon, golongan
darah, faktor rhesus(rh),
jumlah komponen, rumah
sakit, keluhan, keterangan.

dapat

Melihat Detail
Data Butuh
Darah

Administrator

37

SAM-F-37

Sistem  harus  mampu
menyediakan sarana untuk
melakukan perubahan
pada data butuh darah.

37.1

SAM-F-37-1

Data yang dapat diubah
adalah nama wali, nomor
telepon, golongan darah,
faktor rhesus(rh), jumlah
komponen, rumah sakit,
keluhan, keterangan.

Mengubah
Data Butuh
Darah

Administrator

38

SAM-F-38

Sistem  harus  mampu
menyediakan sarana untuk
menghapus data butuh
darah.

Menghapus
Data Butuh
Darah

Administrator
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No.

Kode

Kebutuhan Fungsional

Use Case

Aktor

39

SAM-F-39

Sistem  harus  mampu
menampilkan  informasi
pemberitahuan baru.

39.1

SAM-F-39-1

Infromasi
dilihat
pengajuan
darah baru.

yang dapat
adalah  daftar
permintaan

Melihat
Pemberitahuan

Administrator

40

SAM-F-40

Sistem  harus mampu
menampilkan  informasi
syarat donor darah untuk
mengetahui syarat yang
harus dimiliki sebelum
melakukan donor.

40.1

SAM-F-40-1

Informasi  yang
dilihat =~ adalah  dalam
bentuk poin-poin yang
menjelaskan syarat-syarat
donor.

dapat

Melihat Syarat
Donor

Pendonor

41

SAM-F-41

Sistem  harus  mampu
menyediakan sarana untuk
menambahkan pengajuan
donor.

41.1

SAM-F-41-1

Data vyang harus diisi
adalah tanggal pengajuan,
nomor pengajuan, kode
pendonor, nomor
identitas, nama pendonor,
telepon pendonor, tempat
lahir, tanggal lahir,
golongan darah, umur
pendonor, alamat
pendonor, dan email.

Menambah
Pengajuan
Donor

Pendonor

42

SAM-F-42

Sistem harus mampu
menyediakan sarana untuk
mencetak pengajuan
donor.

Mencetak
Pengajuan
Donor

Pendonor

43

SAM-F-43

Sistem  harus
menampilkan  informasi
butuh darah sesuai
golongan darah yang dapat

mampu

Melihat
Informasi
Butuh Darah

Pendonor
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No.

Kode

Kebutuhan Fungsional

Use Case

Aktor

didonorkan oleh

pendonor.

43.1

SAM-F-43-1

Informasi  yang  dapat
dilihat adalah tanggal dan
waktu dibutuhkan, nama
wali, nomor telepon,
golongan darah, faktor
rhesus(rh), jumlah
komponen, rumah sakit,
keluhan, dan keterangan
yang dibutuhkan.

44

SAM-F-44

Sistem  harus  mampu
menampilkan  informasi
detail profil pendonor.

44.1

SAM-F-44-1

Infromasi yang dapat
dilihat adalah kode
pendonor, username,
nomor identitas, nama
pendonor, tempat lahir,
tanggal lahir, umur,
golongan darah, alamat,

telepon, dan email.

Melihat Profil
Pendonor

Pendonor

45

SAM-F-45

Sistem  harus  mampu
menyediakan sarana untuk
melakukan perubahan
pada profil pendonor.

45.1

SAM-F-45-1

Data yang dapat diubah
adalah username,
password, nomor
identitas, nama pendonor,
tempat lahir, tanggal lahir,
umur, golongan darah,
alamat, telepon, dan
email.

Mengubah
Profil
Pendonor

Pendonor

46

SAM-F-46

Sistem  harus  mampu
menampilkan  informasi
penghargaan donor.

46.1

SAM-F-46-1

Infromasi  yang
dilihat adalah alur
penghargaan dan jenis
penghargaan yang akan

dapat

Melihat
Penghargaan
Donor

Pendonor
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No.

Kode

Kebutuhan Fungsional

Use Case

Aktor

diterima  dari  jumlah
riwayat donor pendonor.

47

SAM-F-47

Sistem  harus  mampu
menampilkan  informasi
detail riwayat donor.

47.1

SAM-F-47-1

Infromasi yang dapat
dilihat adalah tanggal
donor, status kesehatan,
riwayat donor, infeksi
menular, riwayat tinggal,
riwayat penyakit, jumlah
donor dan kesimpulan.

Melihat
Riwayat Donor

Pendonor

48

SAM-F-48

Sistem  harus  mampu
menyediakan sarana
berupa formulir untuk
menambahkan pengajuan
permintaan darah.

48.1

SAM-F-48-1

Data formulir yang harus
disediakan adalah nomor
permintaan, kode petugas,
nama rumah sakit, nama
petugas, alamat rumah
sakit, telepon rumah sakit,
nama dokter, jumlah
komponen, jenis
komponen, nama pasien,
nomor med.rec, umur,
agama, jenis kelamin,
golongan darah dan file
bukti surat dokter.

Menambah
Pengajuan
Permintaan
Darah

Petugas
Rumah Sakit

49

SAM-F-49

Sistem  harus mampu
menyediakan sarana
berupa tabel untuk
melihat daftar pengajuan
permintaan darah.

49.1

SAM-F-49-1

Data tabel yang disediakan
adalah tanggal, status
permintaan, nama dokter,

nomor permintaan,
golongan darah, jumlah
komponen, jenis

Melihat Daftar
Pengajuan
Permintaan

Darah

Petugas
Rumah Sakit
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No.

Kode

Kebutuhan Fungsional

Use Case

Aktor

komponen, nama pasien,
dan nomor med.rec.

50

SAM-F-50

Sistem  harus  mampu
menampilkan  informasi
detail pengajuan
permintaan darah berupa
alur pengiriman darah dan
detail permintaan.

50.1

SAM-F-50-1

Infromasi yang dapat
dilihat untuk alur
pengiriman darah adalah
status darah saat ini,
waktu, dan petugas. Dan
untuk detail permintaan
adalah tanggal
permintaan, nomor
permintaan, status
permintaan, nama rumah
sakit, alamat rumah sakit,
telepon rumah sakit, nama
dokter, jumlah komponen,
jenis komponen, nama
pasien, nomor med.rec,
umur, agama, jenis
kelamin, dan golongan
darah.

Melihat Detail
Pengajuan
Permintaan

Darah

Petugas
Rumah Sakit

51

SAM-F-51

Sistem  harus  mampu
menyediakan sarana untuk
mencetak pengajuan
permintaan darah.

Mencetak
Pengajuan
Permintaan
Darah

Petugas
Rumah Sakit

52

SAM-F-52

Sistem  harus mampu
menyediakan sarana
berupa tabel untuk
melihat daftar permintaan
disetujui.

52.1

SAM-F-52-1

Data tabel yang disediakan
adalah tanggal, status
permintaan, nama dokter,

nomor permintaan,
golongan darah, jumlah
komponen, jenis

Melihat Daftar
Permintaan
Disetujui

Petugas
Rumah Sakit
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No.

Kode

Kebutuhan Fungsional

Use Case

Aktor

komponen, nama pasien,
dan nomor med.rec.

53

SAM-F-53

Sistem  harus  mampu
menampilkan  informasi
detail permintaan disetujui
berupa alur pengiriman
darah dan detail
permintaan.

53.1

SAM-F-53-1

Infromasi yang dapat
dilihat untuk alur
pengiriman darah adalah
status darah saat ini,
waktu, dan petugas. Dan
untuk detail permintaan
adalah tanggal
permintaan, nomor
permintaan, status
permintaan, nama rumah
sakit, alamat rumah sakit,
telepon rumah sakit, nama
dokter, jumlah komponen,
jenis komponen, nama
pasien, nomor med.rec,
umur, agama, jenis
kelamin, dan golongan
darah.

Melihat Detail
Permintaan
Disetujui

Petugas
Rumah Sakit

54

SAM-F-54

Sistem  harus
menyediakan
berupa tabel
melihat  daftar
diterima.

mampu
sarana
untuk
darah

54.1

SAM-F-54-1

Data tabel yang disediakan
adalah tanggal, status
permintaan, nama dokter,
nomor permintaan,
golongan darah, jumlah
komponen, jenis
komponen, nama pasien,
dan nomor med.rec.

Melihat Daftar
Darah Diterima

Petugas
Rumah Sakit

55

SAM-F-55

Sistem  harus
menampilkan
detail darah

mampu
informasi
diterima

Melihat Detail
Darah Diterima

Petugas
Rumah Sakit
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No.

Kode

Kebutuhan Fungsional

Use Case

Aktor

berupa alur pengiriman
darah dan detail
permintaan.

55.1

SAM-F-55-1

Infromasi yang dapat
dilihat untuk alur
pengiriman darah adalah
status darah saat ini,
waktu, dan petugas. Dan
untuk detail permintaan
adalah tanggal
permintaan, nomor
permintaan, status
permintaan, nama rumah
sakit, alamat rumah sakit,
telepon rumah sakit, nama
dokter, jumlah komponen,
jenis komponen, nama
pasien, nomor med.rec,
umur, agama, jenis
kelamin, dan golongan
darah.

56

SAM-F-56

Sistem  harus  mampu
menyediakan sarana
berupa tabel untuk
melihat daftar permintaan
selesai.

56.1

SAM-F-56-1

Data tabel yang disediakan
adalah tanggal, status
permintaan, nama dokter,
nomor permintaan,
golongan darah, jumlah
komponen, jenis
komponen, nama pasien,
dan nomor med.rec.

Melihat Daftar
Permintaan
Selesai

Petugas
Rumah Sakit

57

SAM-F-57

Sistem harus mampu
menampilkan  informasi
detail permintaan selesai
berupa alur pengiriman
darah dan detail
permintaan.

57.1

SAM-F-57-1

Infromasi yang dapat
dilihat untuk alur

Melihat Detail
Permintaan
Selesai

Petugas
Rumah Sakit
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No.

Kode

Kebutuhan Fungsional

Use Case

Aktor

pengiriman darah adalah
status darah saat ini,
waktu, dan petugas. Dan
untuk detail permintaan
adalah tanggal
permintaan, nomor
permintaan, status
permintaan, nama rumah
sakit, alamat rumah sakit,
telepon rumah sakit, nama
dokter, jumlah komponen,
jenis komponen, nama
pasien, nomor med.rec,
umur, agama, jenis
kelamin, dan golongan
darah.

58

SAM-F-58

Sistem  harus  mampu
menyediakan sarana untuk
mencetak permintaan
selesai.

Mencetak
Permintaan
Selesai

Petugas
Rumah Sakit

59

SAM-F-59

Sistem  harus  mampu
menyediakan sarana
berupa tabel untuk
melihat daftar permintaan
dibatalkan.

59.1

SAM-F-59-1

Data tabel yang disediakan
adalah tanggal, status
permintaan, nama dokter,
nomor permintaan,
golongan darah, jumlah
komponen, jenis
komponen, nama pasien,
dan nomor med.rec.

Melihat Daftar
Permintaan
Dibatalkan

Petugas
Rumah Sakit

60

SAM-F-60

Sistem harus mampu
menampilkan  informasi
detail permintaan
dibatalkan berupa alur
pengiriman darah dan
detail permintaan.

60.1

SAM-F-60-1

Infromasi yang dapat
dilihat untuk alur
pengiriman darah adalah

Melihat Detail
Permintaan
Dibatalkan

Petugas
Rumah Sakit
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No.

Kode

Kebutuhan Fungsional

Use Case

Aktor

status darah saat ini,
waktu, dan petugas. Dan
untuk detail permintaan
adalah tanggal
permintaan, nomor
permintaan, status
permintaan, nama rumah
sakit, alamat rumah sakit,
telepon rumah sakit, nama
dokter, jumlah komponen,
jenis komponen, nama
pasien, nomor med.rec,
umur, agama, jenis
kelamin, dan golongan
darah.

61

SAM-F-61

Sistem  harus mampu
menyediakan sarana untuk
mencetak permintaan
dibatalkan.

Mencetak
Permintaan
Dibatalkan

Petugas
Rumah Sakit

62

SAM-F-62

Sistem  harus  mampu
menampilkan  informasi
syarat permintaan darah.

62.1

SAM-F-62-1

Informasi  yang
dilihat  adalah
bentuk poin-poin
menjelaskan
permintaan darah.

dapat
dalam

yang
syarat

Melihat Syarat
Permintaan
Darah

Petugas
Rumah Sakit

63

SAM-F-63

Sistem  harus
menampilkan
alut permintaan.

mampu
informasi

63.1

SAM-F-63-1

Informasi  yang
dilihat  adalah
bentuk poin-poin
menjelaskan
permintaan.

dapat
dalam
yang
alur

Melihat
Informasi Alur
Permintaan

Petugas
Rumah Sakit

64

SAM-F-64

Sistem  harus
menampilkan
detail profil
Rumah Sakit.

mampu
informasi
Petugas

64.1

SAM-F-64-1

Infromasi
dilihat

dapat
kode

yang
adalah

Melihat Profil
Petugas
Rumah Sakit

Petugas
Rumah Sakit
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No. Kode Kebutuhan Fungsional Use Case Aktor

petugas, username, nama
petugas, nama rumah
sakit, alamat rumah sakit,
dan telepon rumah sakit.

Sistem  harus  mampu
menyediakan sarana untuk
65 SAM-F-65 | melakukan perubahan
pada profil Petugas Rumah

Sakit. Mengubah
Petugas

Data yang dapat diubah | Profil Petugas | o \mah Sakit
adalah  kode petugas, | Rumah Sakit
username, nama petugas,
nama rumah sakit, alamat
rumah sakit, dan telepon
rumah sakit.

65.1 | SAM-F-65-1

Tabel 4.3 Kebutuhan Non-Fungsional

No. Kode Spesifikasi Parameter

Sistem dapat dijalankan pada browser

! S{{v-NF-ol yang berbeda.

Compatibility

4.5 Pemodelan Kebutuhan Sistem

Pemodelan Kebutuhan digunakan untuk memudahkan proses pembacaan
kebutuhan pada tahap perancangan. Dalam pemodelan kebutuhan ini
dispesifikasikan pada suatu use case diagram. Setiap use case yang dimodelkan
akan dijelaskan lebih detail pada bagian use case scenario.

4.5.1 Use Case Diagram

Use case diagram digunakan untuk mengetahui aktor dan apa yang dilakukan
aktor tersebut pada sistem. Aktor-aktor yang berinteraksi di dalam sistem
dimodelkan ke dalam bentuk use case diagram berdasarkan hasil analisis
identifikasi aktor. Berdasarkan tabel maka dapat dibentuk sebuah use case
diagram dengan tujuan menggambarkan keterlibatan dan interaksi aktor di dalam
sistem. Use Case Diagram Sistem Aplikasi Manajemen Unit Transfusi Darah (UTD)
PMI Malang digambarkan pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Use Case Diagram
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4.5.2 Use Case Scenario

Use case scenario menjabarkan alur kinerja setiap use case melalui scenario.
Scenario yang telah digambarkan pada masing-masing use case pada Gambar 4.1
sebelumnya, mengenai use case diagram sistem aplikasi manajemen unit transfusi

darah.

Tabel 4.4 Use Case Scenario Pendaftaran

Pendaftaran

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melakukan
pendaftaran.

Actors Guest

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman formulir pendaftaran.

Main flow 1. Aktor memasukan data aktor dengan benar dan
memilih tombol “Daftar”.
2. Sistem menyimpan data aktor yang telah dibuat.
Alternative la. Salah satu data kosong maka akan terdapat pesan
flows kesalahan  validasi  berupa  “Bidang tersebut

dibutuhkan”.

1b. Salah satu data belum terisi dengan benar maka akan
terdapat pesan kesalahan validasi berdasarkan
peraturan validasi yang telah ditentukan.

Post-condition

Sistem berhasil mendaftarkan aktor ke dalam sistem.

Tabel 4.5 Use Case Scenario Login

Login

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melakukan login
untuk masuk ke dalam sistem.

Actors Guest

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman formulir login.

Main flow

1. Aktor memasukan data dengan benar dan memilih
tombol “Login”.

2. Sistem menampilkan halaman awal sesuai dengan
status akun aktor yang telah terautorisasi yaitu sebagai
administrator, pendonor, atau petugas rumah sakit.

Alternative
flows

la. Apabila username dan password tidak sesuai, maka
aktor tidak dapat masuk ke dalam sistem dan sistem
akan menampilkan pesan peringatan “username dan
password tidak valid” dan meminta aktor untuk
memasukkan username dan password kembali.

1b. Apabila aktor hanya mengisi kolom username atau
password dan memilih tombol “Login” maka sistem
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akan menampilkan pesan peringatan “please fill out this
field”.

Post-condition

Aktor terautorisasi dan dapat mengakses sistem sebagai
administrator, pendonor, atau petugas rumah sakit.

Tabel 4.6 Use Case Scenario Logout

Logout
Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melakukan /ogout.
Actors Petugas Rumah Sakit, Pendonor, Administrator

Pre-condition

Aktor telah terautorisasi dan masuk ke dalam sistem.

Main flow 1. Aktor memilih menu logout.
2. Sistem menghapus session dan menampilkan halaman
utama web.
Alternative -
flows

Post-condition

Aktor berhasil melakukan logout

Tabel 4.7 Use Case Scenario Melihat Stok Darah

Melihat Melihat Stok Darah

Objective

Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat stok darah.

Actors

Guest dan Administrator

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman web UTD PMI Kota
Malang.

Main flow 1. Aktor memilih menu beranda.

2. Sistem menampilkan tabel stok darah yang berisi nama
produk, keterangan produk, dan jumlah darah pada
semua golongan darah.

Alternative -
flows

Post-condition

Sistem berhasil menampilkan tabel stok darah.

Tabel 4.8 Use Case Scenario Melihat Alur Donor

Melihat Alur Donor

Objective

Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat alur donor.

Actors

Guest

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman web UTD PMI Kota
Malang.

Main flow

1. Aktor memilih menu informasi.
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2. Sistem akan menampilkan halaman informasi. Halaman
tersebut menampilkan poin-poin yang menjelaskan
alur donor.

Alternative
flows

Post-condition

Sistem berhasil menampilkan halaman informasi alur
donor.

Tabel 4.9 Use Case Scenario Melihat Informasi Setelah Donor

Melihat Informasi Setelah Donor

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat informasi
setelah donor.
Actors Guest

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman web UTD PMI Kota
Malang.

Main flow 1. Aktor memilih menu informasi.

2. Sistem akan menampilkan halaman informasi. Halaman
tersebut menampilkan poin-poin yang menjelaskan apa
saja yang harus dilakukan setelah melakukan donor
darah.

Alternative -
flows

Post-condition

Sistem berhasil menampilkan halaman informasi setelah
donor.

Tabel 4.10 Use Case Scenario Menambah Pesan Hubungi

Menambah Pesan Hubungi

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor saat akan
melakukan menambah pesan hubungi.
Actors Guest

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman web UTD PMI Kota
Malang.

Main flow

1. Aktor memilih menu hubungi kami.

2. Sistem akan menampilkan halaman hubungi kami.
Halaman tersebut menampilkan formulir yang berisi
nama lengkap, email, nomor telepon dan pesan yang
akan dikirimkan.

3. Aktor mengisi formulir yang tersedia dan memilih
tombol “submit”.
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4. Sistem akan menyimpan data yang telah diisi oleh aktor.

Alternative
flows

3a. Salah satu data kosong maka akan terdapat pesan
kesalahan validasi berupa “please fill out this field”.

Post-condition

Sistem berhasil menyimpan pesan hubungi.

Tabel 4.11 Use Case Scenario Melihat Daftar Pengguna

Melihat Daftar Pengguna

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat daftar
pengguna.
Actors Administrator

Pre-condition

Aktor telah masuk ke halaman utama sistem dan
terautorisasi sebagai administrator.

Main flow 1. Aktor memilih menu data user.

2. Sistem akan menampilkan halaman daftar pengguna
berupa tabel dengan data berupa username dan level
pengguna.

Alternative -
flows

Post-condition

Sistem berhasil menampilkan daftar pengguna.

Tabel 4.12 Use Case Scenario Menambah Stok Darah

Menambah Stok Darah

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor menambah stok
darah.
Actors Administrator

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman stok darah.

Main flow 1. Aktor memilih tombol “tambah stok darah”.
2. Sistem menampilkan formulir stok darah.
3. Aktor mengisi formulir yang berisi produk, golongan darah,
jumlah stok darah, dan memilih tombol “Submit”.
4. Sistem akan menyimpan data.
Alternative 3a. Salah satu data kosong maka akan terdapat pesan
flows kesalahan  validasi berupa  “Bidang tersebut

dibutuhkan”.

Post-condition

Sistem berhasil menambah stok darah dan menampilkan
halaman stok darah.
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Tabel 4.13 Use Case Scenario Menambah Pengguna

Menambah Pengguna

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor menambah
pengguna.
Actors Administrator
Pre-condition Aktor telah berada pada halaman daftar pengguna.
Main flow 1. Aktor memilih tombol “tambah pengguna”.
2. Sistem menampilkan formulir pada halaman tambah
pengguna.

3. Aktor mengisi formulir yang berisi username, password,
level, dan memilih tombol “Submit”.
4. Sistem akan menyimpan data.

Alternative 3a. Salah satu data kosong maka akan terdapat pesan

flows kesalahan  validasi berupa  “Bidang tersebut
dibutuhkan”.

3b. Salah satu data belum terisi dengan benar maka akan
terdapat pesan kesalahan validasi berdasarkan
peraturan validasi yang telah ditentukan.

Post-condition Sistem berhasil menyimpan pengguna.

Tabel 4.14 Use Case Scenario Mengubah Data Pengguna

Mengubah Data Pengguna

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor mengubah data
pengguna.

Actors Administrator

Pre-condition Aktor telah berada pada halaman daftar pengguna.

Main flow 1. Aktor memilih data yang akan diubah dan memilih

tombol “edit”.

2. Sistem akan menampilkan formulir yang telah terisi
dengan data masukkan sebelumnya.

3. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan dengan
benar dan memilih tombol “submit”.

4. Sistem menyimpan perubahan data pengguna.

Alternative 3a. Salah satu data kosong maka akan terdapat pesan

flows kesalahan  validasi berupa  “Bidang tersebut
dibutuhkan”.

3b. Salah satu data belum terisi dengan benar maka akan
terdapat pesan kesalahan validasi berdasarkan
peraturan validasi yang telah ditentukan.

Post-condition Sistem berhasil menyimpan data pengguna dan

menampilkan halaman daftar pengguna.
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Tabel 4.15 Use Case Scenario Menghapus Pengguna

Menghapus Pengguna

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor menghapus
pengguna.
Actors Administrator

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman daftar pengguna.

Main flow 1. Aktor memilih data yang akan dihapus dari daftar
pengguna dan memilih tombol “hapus”.
2. Sistem menampilkan pesan konfirmasi “apakah anda
yakin menghapus data?”.
3. Aktor memilih tombol “ok”.
4. Sistem menghapus pengguna yang dipilih aktor.
Alternative 3a. Apabila aktor memilih tombol “cancel” pada pesan
flows konfirmasi maka proses penghapusan akan dibatalkan.

Post-condition

Sistem berhasil menghapus pengguna dan menampilkan
halaman daftar pengguna.

Tabel 4.16 Use Case Scenario Melihat Daftar Permintaan Darah

Melihat Daftar Permintaan Darah

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat daftar
permintaan darah.
Actors Administrator

Pre-condition

Aktor telah masuk ke halaman utama sistem dan
terautorisasi sebagai administrator.

Main flow 1. Aktor memilih menu petugas dan memilih sub menu
permintaan darah.

2. Sistem akan menampilkan halaman daftar permintaan
darah berupa tabel dengan data berupa tanggal, status,
nama rumabh sakit, nomor permintaan, golongan darah,
jumlah komponen, dan jenis komponen.

Alternative -
flows

Post-condition

Sistem berhasil menampilkan daftar permintaan darah.
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Tabel 4.17 Use Case Scenario Menambah Permintaan Darah

Menambah Permintaan Darah

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor menambah
permintaan darah.
Actors Administrator

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman daftar permintaan darah.

Main flow 1. Aktor memilih tombol “tambah permintaan”.
2. Sistem menampilkan formulir pada halaman formulir
permintaan.
3. Aktor mengisi formulir yang benar dan lengkap serta
melakukan upload file dan memilih tombol “Submit”.
4. Sistem akan menyimpan data.
Alternative 3a. Salah satu data kosong maka akan terdapat pesan
flows kesalahan  validasi  berupa  “Bidang tersebut

dibutuhkan”.

3b. Salah satu data belum terisi dengan benar maka akan
terdapat pesan kesalahan validasi berdasarkan
peraturan validasi yang telah ditentukan.

3c. Menampilkan pesan error apabila upload file gagal atau
file tidak sesuai dengan peraturan yang telah
diberitahukan.

Post-condition

Sistem berhasil menyimpan permintaan darah.

Tabel 4.18 Use Case Scenario Menambah Alur Pengiriman Darah

Menambah Alur Pengiriman Darah

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor menambah alur
pengiriman darah.
Actors Administrator

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman daftar permintaan darah.

Main flow 1. Aktor memilih data yang akan ditambah alur
pengiriman darah dan memilih tombol “tambah”.
2. Sistem menampilkan formulir pada halaman formulir
alur pengiriman darah.
3. Aktor mengisi formulir yang benar dan lengkap dan
memilih tombol “Submit”.
4. Sistem akan menyimpan data.
Alternative 3a. Salah satu data kosong maka akan terdapat pesan
flows kesalahan  validasi berupa  “Bidang tersebut

dibutuhkan”.
3b. Menampilkan status disetujui apabila status alur
pengiriman bernilai permintaan disetujui.
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3c. Menampilkan status diterima apabila status alur
pengiriman bernilai darah diterima rs.

3d. Menampilkan status selesai apabila status alur
pengiriman bernilai permintaan selesai.

3e. Menampilkan status dibatalkan apabila status alur
pengiriman bernilai permintaan dibatalkan atau
permintaan dibatalkan dengan alasan.

Post-condition

Sistem berhasil menyimpan alur pengiriman darah dan
menampilkan halaman daftar permintaan darah.

Tabel 4.19 Use Case Scenario Melihat Detail Permintaan Darah

Melihat Detail Permintaan Darah

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat detail
permintaan darah.
Actors Administrator

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman daftar permintaan darah.

Main flow

1. Aktor memilih data yang akan dilihat dan memilih
tombol “lihat”.

2. Sistem akan menampilkan halaman detail permintaan
darah dengan data berupa waktu permintaan, nomor
permintaan, status permintaan, nama rumah sakit,
alamat rumah sakit, telepon rumah sakit, nama dokter,
golongan darah, jumlah komponen, jenis komponen,
nama pasien, nomor med.rec, umur pasien, agama
pasien, jenis kelamin, dan file bukti surat.

Alternative
flows

Post-condition

Sistem berhasil menampilkan detail permintaan darah.

Tabel 4.20 Use Case Scenario Mengubah Data Permintaan Darah

Mengubah Data Permintaan Darah

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor mengubah data
permintaan darah.
Actors Administrator

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman daftar permintaan darah.

Main flow

1. Aktor memilih data yang akan diubah dan memilih
tombol “edit”.

2. Sistem akan menampilkan formulir yang telah terisi
dengan data masukkan sebelumnya.

3. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan dengan
benar dan memilih tombol “submit”.
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4. Sistem menyimpan perubahan data permintaan darah.

Alternative
flows

3a. Salah satu data kosong maka akan terdapat pesan
kesalahan  validasi berupa  “Bidang tersebut
dibutuhkan”.

3b. Salah satu data belum terisi dengan benar maka akan
terdapat pesan kesalahan validasi berdasarkan
peraturan validasi yang telah ditentukan.

Post-condition

Sistem berhasil menyimpan data permintaan darah dan
menampilkan halaman daftar permintaan darah.

Tabel 4.21 Use Case Scenario Melihat Daftar Data Petugas

Melihat Daftar Data Petugas

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat daftar data
petugas.
Actors Administrator

Pre-condition

Aktor telah masuk ke halaman utama sistem dan
terautorisasi sebagai administrator.

Main flow 1. Aktor memilih menu petugas dan memilih sub menu
data petugas.

2. Sistem akan menampilkan halaman daftar data petugas
berupa tabel dengan data berupa nama rumah sakit,
nama petugas, alamat rumah sakit, dan telepon rumah
sakit.

Alternative -
flows

Post-condition

Sistem berhasil menampilkan daftar data petugas.

Tabel 4.22 Use Case Scenario Mengubah Data Petugas

Mengubah Data Petugas

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor mengubah data
petugas.
Actors Administrator

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman daftar data petugas.

Main flow

1. Aktor memilih data yang akan diubah dan memilih
tombol “edit”.

2. Sistem akan menampilkan formulir yang telah terisi
dengan data masukkan sebelumnya.

3. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan dengan
benar dan memilih tombol “submit”.

4. Sistem menyimpan perubahan data petugas.
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Alternative
flows

3a. Salah satu data kosong maka akan terdapat pesan
kesalahan  validasi berupa  “Bidang tersebut
dibutuhkan”.

3b. Salah satu data belum terisi dengan benar maka akan
terdapat pesan kesalahan validasi berdasarkan
peraturan validasi yang telah ditentukan.

Post-condition

Sistem berhasil menyimpan data petugas dan menampilkan
halaman daftar data petugas.

Tabel 4.23 Use Case Scenario Menghapus Data Petugas

Menghapus Data Petugas

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor menghapus data
petugas.
Actors Administrator

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman daftar data petugas.

Main flow 1. Aktor memilih data yang akan dihapus dari daftar data
petugas dan memilih tombol “hapus”.
2. Sistem menampilkan pesan konfirmasi “apakah anda
yakin menghapus data?”.
3. Aktor memilih tombol “ok”.
4. Sistem menghapus data petugas yang dipilih aktor.
Alternative 3a. Apabila aktor memilih tombol “cancel” pada pesan
flows konfirmasi maka proses penghapusan akan dibatalkan.

Post-condition

Sistem berhasil menghapus data petugas dan menampilkan
halaman daftar data petugas.

Tabel 4.24 Use Case Scenario Melihat Daftar Pengajuan Donor

Melihat Daftar Pengajuan Donor

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat daftar
pengajuan donor.
Actors Administrator

Pre-condition

Aktor telah masuk ke halaman utama sistem dan
terautorisasi sebagai administrator.

Main flow

1. Aktor memilih menu pendonor dan memilih sub menu
pengajuan donor.

2. Sistem akan menampilkan halaman daftar pengajuan
donor berupa tabel dengan data berupa tanggal, nomor
pengajuan, kode pendonor, nama pendonor, dan
golongan darah.
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Alternative -
flows

Post-condition Sistem berhasil menampilkan daftar pengajuan donor.

Tabel 4.25 Use Case Scenario Menambah Pengajuan Donor

Menambah Pengajuan Donor

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor menambah
pengajuan donor.
Actors Administrator
Pre-condition Aktor telah berada pada halaman daftar pengajuan donor.
Main flow 1. Aktor memilih tombol “tambah pengajuan”.
2. Sistem menampilkan formulir pada halaman formulir
pengajuan.

3. Aktor mengisi formulir yang benar dan lengkap dan
memilih tombol “Submit”.
4. Sistem akan menyimpan data.

Alternative 3a. Salah satu data kosong maka akan terdapat pesan

flows kesalahan  validasi berupa  “Bidang tersebut
dibutuhkan”.

3b. Salah satu data belum terisi dengan benar maka akan
terdapat pesan kesalahan validasi berdasarkan
peraturan validasi yang telah ditentukan.

Post-condition Sistem berhasil menyimpan pengajuan donor.

Tabel 4.26 Use Case Scenario Melihat Detail Pengajuan Donor

Melihat Detail Pengajuan Donor

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat detail
pengajuan donor.

Actors Administrator

Pre-condition Aktor telah berada pada halaman daftar pengajuan donor.

Main flow 1. Aktor memilih data yang akan dilihat dan memilih

tombol “lihat”.

2. Sistem akan menampilkan halaman detail pengajuan
donor dengan data berupa tanggal pengajuan, nomor
pengajuan, kode pendonor, nomor identitas, nama
pendonor, tempat lahir, tanggal lahir, umur pendonor,
golongan darah, alamat pendonor, telepon pendonor.

Alternative -
flows

Post-condition Sistem berhasil menampilkan detail pengajuan donor.
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Tabel 4.27 Use Case Scenario Menghapus Pengajuan Donor

Menghapus Pengajuan Donor

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor menghapus
pengajuan donor.

Actors Administrator

Pre-condition Aktor telah berada pada halaman daftar pengajuan donor.

Main flow 1. Aktor memilih data yang akan dihapus dari daftar

pengajuan donor dan memilih tombol “hapus”.

2. Sistem menampilkan pesan konfirmasi “apakah anda
yakin menghapus data?”.

3. Aktor memilih tombol “ok”.

4. Sistem menghapus pengajuan donor yang dipilih aktor.

Alternative 3a. Apabila aktor memilih tombol “cancel” pada pesan
flows konfirmasi maka proses penghapusan akan dibatalkan.
Post-condition Sistem berhasil menghapus pengajuan donor dan

menampilkan halaman daftar pengajuan donor.

Tabel 4.28 Use Case Scenario Melihat Daftar Data Pendonor

Melihat Daftar Data Pendonor

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat daftar data
pendonor.

Actors Administrator

Pre-condition Aktor telah masuk ke halaman utama sistem dan

terautorisasi sebagai administrator.

Main flow 1. Aktor memilih menu pendonor dan memilih sub menu
data pendonor.

2. Sistem akan menampilkan halaman daftar data
pendonor berupa tabel dengan data berupa kode
pendonor, nomor identitas, nama pendonor, umur, dan
telepon.

Alternative -
flows

Post-condition Sistem berhasil melihat daftar data pendonor.
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Tabel 4.29 Use Case Scenario Melihat Detail Data Pendonor

Melihat Detail Data Pendonor

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat detail data
pendonor.

Actors Administrator

Pre-condition Aktor telah berada pada halaman daftar data pendonor.

Main flow 1. Aktor memilih data yang akan dilihat dan memilih

tombol “lihat”.

2. Sistem akan menampilkan halaman detail data
pendonor dengan data berupa kode pendonor, nomor
identitas, nama pendonor, tempat lahir, tanggal lahir,
umur, golongan darah, alamat, telepon, dan email.

Alternative -
flows

Post-condition Sistem berhasil menampilkan detail data pendonor.

Tabel 4.30 Use Case Scenario Mengubah Data Pendonor

Mengubah Data Pendonor

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor mengubah data
pendonor.

Actors Administrator

Pre-condition Aktor telah berada pada halaman daftar data pendonor.

Main flow 1. Aktor memilih data yang akan diubah dan memilih

tombol “edit”.

2. Sistem akan menampilkan formulir yang telah terisi
dengan data masukkan sebelumnya.

3. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan dengan
benar dan memilih tombol “submit”.

4. Sistem menyimpan perubahan data pendonor.

Alternative 3a. Salah satu data kosong maka akan terdapat pesan

flows kesalahan  validasi berupa  “Bidang tersebut
dibutuhkan”.

3b. Salah satu data belum terisi dengan benar maka akan
terdapat pesan kesalahan validasi berdasarkan
peraturan validasi yang telah ditentukan.

Post-condition Sistem berhasil menyimpan data pendonor dan
menampilkan halaman daftar data pendonor.
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Tabel 4.31 Use Case Scenario Menghapus Data Pendonor

Menghapus Data Pendonor

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor menghapus data
pendonor.
Actors Administrator

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman daftar data pendonor.

Main flow 1. Aktor memilih data yang akan dihapus dari daftar data
pendonor dan memilih tombol “hapus”.
2. Sistem menampilkan pesan konfirmasi “apakah anda
yakin menghapus data?”.
3. Aktor memilih tombol “ok”.
4. Sistem menghapus data pendonor yang dipilih aktor.
Alternative 3a. Apabila aktor memilih tombol “cancel” pada pesan
flows konfirmasi maka proses penghapusan akan dibatalkan.

Post-condition

Sistem  berhasil menghapus data pendonor dan

menampilkan halaman daftar data pendonor.

Tabel 4.32 Use Case Scenario Melihat Daftar Riwayat Donor Pendonor

Melihat Daftar Riwayat Donor Pendonor

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat daftar
riwayat donor pendonor.
Actors Administrator

Pre-condition

Aktor telah masuk ke halaman utama sistem dan
terautorisasi sebagai administrator.

Main flow 1. Aktor memilih menu pendonor dan memilih sub menu
riwayat donor.

2. Sistem akan menampilkan halaman daftar riwayat
donor berupa tabel dengan data berupa tanggal donor,
kode pendonor, status kesehatan, riwayat donor, dan
status riwayat penyakit.

Alternative -
flows

Post-condition

Sistem berhasil menampilkan daftar riwayat donor.

Tabel 4.33 Use Case Scenario Menambah Riwayat Donor

Menambah Riwayat Donor

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor menambah riwayat
donor.
Actors Administrator
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Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman daftar riwayat donor.

Main flow 1. Aktor memilih tombol “tambah riwayat donor”.
2. Sistem menampilkan formulir pada halaman formulir
riwayat donor.
3. Aktor mengisi formulir dengan benar dan lengkap dan
memilih tombol “Submit”.
4. Sistem akan menyimpan data.
Alternative 3a. Salah satu data kosong maka akan terdapat pesan
flows kesalahan  validasi berupa  “Bidang tersebut

dibutuhkan”.

3b. Salah satu data belum terisi dengan benar maka akan
terdapat pesan kesalahan validasi berdasarkan
peraturan validasi yang telah ditentukan.

Post-condition

Sistem berhasil menyimpan riwayat donor.

Tabel 4.34 Use Case Scenario Melihat Detail Riwayat Donor

Melihat Detail Riwayat Donor

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat detail
riwayat donor.
Actors Administrator

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman daftar riwayat donor.

Main flow 1. Aktor memilih data yang akan dilihat dan memilih
tombol “lihat”.

2. Sistem akan menampilkan halaman detail riwayat
donor dengan data berupa waktu donor, kode
pendonor, status kesehatan, riwayat donor, infeksi
menular, riwayat tinggal, status riwayat penyakit,
jumlah komponen, dan kesimpulan.

Alternative -
flows

Post-condition

Sistem berhasil menampilkan detail riwayat donor.

Tabel 4.35 Use Case Scenario Mengubah Data Riwayat Donor

Mengubah Data Riwayat Donor

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor mengubah data
riwayat donor.
Actors Administrator

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman daftar riwayat donor.

Main flow

1. Aktor memilih data yang akan diubah dan memilih
tombol “edit”.
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2. Sistem akan menampilkan formulir yang telah terisi
dengan data masukkan sebelumnya.

3. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan dengan
benar dan memilih tombol “submit”.

4. Sistem menyimpan perubahan data riwayat donor.

Alternative
flows

3a. Salah satu data kosong maka akan terdapat pesan
kesalahan  validasi berupa  “Bidang tersebut
dibutuhkan”.

3b. Salah satu data belum terisi dengan benar maka akan
terdapat pesan kesalahan validasi berdasarkan
peraturan validasi yang telah ditentukan.

Post-condition

Sistem berhasil menyimpan data riwayat donor dan
menampilkan halaman daftar riwayat donor pendonor.

Tabel 4.36 Use Case Scenario Menghapus Riwayat Donor

Menghapus Riwayat Donor

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor menghapus riwayat
donor.
Actors Administrator

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman daftar riwayat donor.

Main flow 1. Aktor memilih data yang akan dihapus dari daftar
riwayat donor dan memilih tombol “hapus”.
2. Sistem menampilkan pesan konfirmasi “apakah anda
yakin menghapus data?”.
3. Aktor memilih tombol “ok”.
4. Sistem menghapus riwayat donor yang dipilih aktor.
Alternative 3a. Apabila aktor memilih tombol “cancel” pada pesan
flows konfirmasi maka proses penghapusan akan dibatalkan.

Post-condition

Sistem berhasil menghapus riwayat donor.

Tabel 4.37 Use Case Scenario Melihat Daftar Data Butuh Darah

Melihat Daftar Data Butuh Darah

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat daftar data
butuh darah.
Actors Administrator

Pre-condition

Aktor telah masuk ke halaman utama sistem dan
terautorisasi sebagai administrator.

Main flow

1. Aktor memilih menu pendonor dan memilih sub menu
butuh darah.

2. Sistem akan menampilkan halaman daftar butuh darah
berupa tabel dengan data berupa tanggal, nama wali,

57




nomor telepon, golongan darah, faktor rhesus(Rh),
jumlah komponen, dan rumah sakit.

Alternative
flows

Post-condition

Aktor berhasil melihat daftar butuh darah.

Tabel 4.38 Use Case Scenario Menambah Data Butuh Darah

Menambah Data Butuh Darah

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor menambah data
butuh darah.
Actors Administrator

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman daftar data butuh darah.

Main flow 1. Aktor memilih tombol “tambah informasi”.
2. Sistem menampilkan formulir pada halaman formulir
tambah data.
3. Aktor mengisi formulir dengan benar dan lengkap dan
memilih tombol “Submit”.
4. Sistem akan menyimpan data.
Alternative 3a. Salah satu data kosong maka akan terdapat pesan
flows kesalahan  validasi ~ berupa  “Bidang tersebut

dibutuhkan”.

3b. Salah satu data belum terisi dengan benar maka akan
terdapat pesan kesalahan validasi berdasarkan
peraturan validasi yang telah ditentukan.

Post-condition

Sistem berhasil menyimpan butuh darah.

Tabel 4.39 Use Case Scenario Melihat Detail Butuh Darah

Melihat Detail Butuh Darah

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat detail
butuh darah.
Actors Administrator

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman daftar butuh darah.

Main flow 1. Aktor memilih data yang akan dilihat dan memilih
tombol “lihat”.

2. Sistem akan menampilkan halaman detail butuh darah
dengan data berupa tanggal mengajukan, nama wali,
nomor telepon, golongan darah, faktor rhesus(rh),
jumlah komponen, rumah sakit, keluhan, keterangan.

Alternative -
flows
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Post-condition Sistem berhasil menampilkan detail butuh darah.

Tabel 4.40 Use Case Scenario Mengubah Data Butuh Darah

Mengubah Data Butuh Darah

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor mengubah data
butuh darah.

Actors Administrator

Pre-condition Aktor telah berada pada halaman daftar butuh darah.

Main flow 1. Aktor memilih data yang akan diubah dan memilih

tombol “edit”.

2. Sistem akan menampilkan formulir yang telah terisi
dengan data masukkan sebelumnya.

3. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan dengan
benar dan memilih tombol “submit”.

4. Sistem menyimpan perubahan data butuh darah.

Alternative 3a. Salah satu data kosong maka akan terdapat pesan

flows kesalahan  validasi berupa  “Bidang tersebut
dibutuhkan”.

3b. Salah satu data belum terisi dengan benar maka akan
terdapat pesan kesalahan validasi berdasarkan
peraturan validasi yang telah ditentukan.

Post-condition Sistem berhasil menyimpan data butuh darah dan

menampilkan halaman daftar butuh darah.

Tabel 4.41 Use Case Scenario Menghapus Data Butuh Darah

Menghapus Data Butuh Darah

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor menghapus butuh
darah.

Actors Administrator

Pre-condition Aktor telah berada pada halaman daftar butuh darah.

Main flow 1. Aktor memilih data yang akan dihapus dari daftar

butuh darah dan memilih tombol “hapus”.

2. Sistem menampilkan pesan konfirmasi “apakah anda
yakin menghapus data?”.

3. Aktor memilih tombol “ok”.

4. Sistem menghapus butuh darah yang dipilih aktor.

Alternative 3a. Apabila aktor memilih tombol “cancel” pada pesan
flows konfirmasi maka proses penghapusan akan dibatalkan.
Post-condition Sistem berhasil menghapus butuh darah dan menampilkan

halaman daftar butuh darah.

59




Tabel 4.42 Use Case Scenario Melihat Pemberitahuan

Melihat Pemberitahuan

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat
pemberitahuan.

Actors Administrator

Pre-condition Aktor telah menekan tombol “lonceng” pemberitahuan.

Main flow 1. Aktor memilih data yang akan dilihat dan menekan

data tersebut.
2. Sistem akan menampilkan halaman daftar permintaan

darah.
Alternative -
flows
Post-condition Sistem berhasil menampilkan pemberitahuan baru yang
ada.

Tabel 4.43 Use Case Scenario Melihat Syarat Donor

Melihat Syarat Donor

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat syarat
donor.

Actors Pendonor

Pre-condition Aktor telah masuk ke dalam sistem dan terautorisasi

sebagai pendonor.

Main flow 1. Aktor berada pada halaman pendonor.
2. Sistem menampilkan poin-poin yang menjelaskan
syarat-syarat donor.

Alternative -
flows

Post-condition Sistem berhasil menampilkan syarat donor.

Tabel 4.44 Use Case Scenario Menambah Pengajuan Donor

Menambah Pengajuan Donor

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor menambah
pengajuan donor.

Actors Pendonor

Pre-condition Aktor telah masuk ke dalam sistem dan terautorisasi

sebagai pendonor.

Main flow 1. Aktor menekan tombol “Pengajuan Donor”.
2. Sistem menampilkan formulir pengajuan donor.
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3. Aktor mengecek kebenaran data dan mengisi formulir
pengajuan yang berisi data diri dan data pengajuan
donor lalu menekan tombol “Submit”.

4. Sistem akan menyimpan data.

Alternative
flows

3a. Salah satu data belum terisi dengan benar atau kosong
maka akan terdapat pesan ‘Bidang tersebut
dibutuhkan’.

Post-condition

Sistem berhasil menyimpan pengajuan donor.

Tabel 4.45 Use Case Scenario Mencetak Pengajuan Donor

Mencetak Pengajuan Donor

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor mencetak
pengajuan donor.
Actors Pendonor

Pre-condition

Sistem menampilkan halaman hasil formulir yang telah diisi

aktor.
Main flow 1. Aktor memilih tombol “print”.

2. Sistem akan menampilkan format formulir pengajuan

donor untuk dicetak.

3. Aktor memilih tombol “print”.

4. Sistem mencetak formulir pengajuan donor.
Alternative -
flows

Post-condition

Sistem berhasil mencetak pengajuan donor.

Tabel 4.46 Use Case Scenario Melihat Informasi Butuh Darah

Melihat Informasi Butuh Darah

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat informasi
butuh darah.
Actors Pendonor

Pre-condition

Aktor telah masuk ke dalam sistem dan terautorisasi
sebagai pendonor.

Main flow

1. Aktor berada pada halaman utama pendonor dan
memilih menu butuh donor darah.

2. Sistem akan menampilkan halaman informasi butuh
donor darah sesuai dengan golongan darah aktor yang
telah terautorisasi masuk ke dalam sistem.

Alternative
flows

3a. Menampilkan data golongan darah O+, A+, B+, dan AB+
apabila golongan darah pendonor vyang telah
terautorisasi bergolongan darah O+.

61




3b.

3c.

3d.

3e.

3f.

3g.

3h.

Menampilkan data golongan darah A+ dan AB+ apabila
golongan darah pendonor yang telah terautorisasi
bergolongan darah A+.
Menampilkan data golongan darah B+ dan AB+ apabila
golongan darah pendonor yang telah terautorisasi
bergolongan darah B+.

Menampilkan data golongan darah AB+ apabila
golongan darah pendonor yang telah terautorisasi
bergolongan darah AB+.

Menampilkan data golongan darah O+, A+, B+, AB+, O-,
A-, B-, dan AB- apabila golongan darah pendonor yang
telah terautorisasi bergolongan darah O-.
Menampilkan data golongan darah A+, AB+, A- dan AB-
apabila golongan darah pendonor vyang telah
terautorisasi bergolongan darah A-.

Menampilkan data golongan darah B+, AB+, B- dan AB-
apabila golongan darah pendonor vyang telah
terautorisasi bergolongan darah B-.

Menampilkan data golongan darah AB+ dan AB- apabila
golongan darah pendonor yang telah terautorisasi
bergolongan darah AB-.

Post-condition

Sistem berhasil menampilkan informasi butuh darah.

Tabel 4.47 Use Case Scenario Melihat Profil Pendonor

Melihat Profil Pendonor

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat profil
pendonor.
Actors Pendonor

Pre-condition

Aktor telah masuk ke dalam sistem dan terautorisasi

sebagai pendonor.

Main flow 1. Aktor memilih menu “setting profil”.

2. Sistem akan menampilkan halaman setting profil pada
tab profil yang berisi kode pendonor, username, nomor
identitas, nama pendonor, tempat lahir, tanggal lahir,
umur, golongan darah, alamat, telepon, dan email.

Alternative -
flows

Post-condition

Sistem berhasil menampilkan profil pendonor.
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Tabel 4.48 Use Case Scenario Mengubah Profil Pendonor

Mengubah Profil Pendonor

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor mengubah profil
pendonor.

Actors Pendonor

Pre-condition Aktor telah berada pada halaman setting profil.

Main flow 1. Aktor memilih tombol “edit data”.

2. Sistem akan menampilkan formulir yang telah terisi
dengan data profil aktor.

3. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan dengan
benar dan memilih tombol “submit”.

4. Sistem menyimpan perubahan data profil pendonor.

Alternative 3a. Salah satu data kosong maka akan terdapat pesan

flows kesalahan  validasi  berupa  “Bidang tersebut
dibutuhkan”.

3b. Salah satu data belum terisi dengan benar maka akan
terdapat pesan kesalahan validasi berdasarkan
peraturan validasi yang telah ditentukan.

Post-condition Sistem berhasil menyimpan profil pendonor dan

menampilkan halaman setting profil.

Tabel 4.49 Use Case Scenario Melihat Penghargaan Donor

Melihat Penghargaan Donor

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat
penghargaan donor.

Actors Pendonor

Pre-condition Aktor telah masuk ke dalam sistem dan terautorisasi

sebagai pendonor.

Main flow 1. Aktor memilih menu “Riwayat Donor”.

2. Sistem menampilkan halaman riwayat donor dan
menampilkan informasi penghargaan donor yang berisi
alur penghargaan dan jenis penghargaan yang akan
diterima dari jumlah riwayat donor pendonor.

Alternative -
flows

Post-condition Sistem berhasil menampilkan penghargaan donor.
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Tabel 4.50 Use Case Scenario Melihat Riwayat Donor

Melihat Riwayat Donor

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat riwayat
donor.
Actors Pendonor

Pre-condition

Aktor telah masuk ke dalam sistem dan terautorisasi
sebagai pendonor.

Main flow 1. Aktor memilih menu “Riwayat Donor”.

2. Sistem menampilkan halaman riwayat donor dan
menampilkan tabel informasi riwayat donor yang berisi
tanggal donor, status kesehatan, riwayat donor, infeksi
menular, riwayat tinggal, riwayat penyakit, jumlah
donor dan kesimpulan.

Alternative -
flows

Post-condition

Sistem berhasil menampilkan riwayat donor.

Tabel 4.51 Use Case Scenario Menambah Pengajuan Permintaan Darah

Menambah Pengajuan Permintaan Darah

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor menambah
pengajuan permintaan darah.
Actors Petugas Rumah Sakit

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman daftar permintaan darah.

Main flow 1. Aktor menekan tombol “tambah Permintaan”.
2. Sistem menampilkan formulir permintaan darah.
3. Aktor mengisi formulir yang benar dan lengkap serta
melakukan upload file dan memilih tombol “Submit”.
4. Sistem akan menyimpan data.
Alternative 3a. Salah satu data kosong maka akan terdapat pesan
flows kesalahan  validasi berupa  “Bidang tersebut

dibutuhkan”.

3b. Salah satu data belum terisi dengan benar maka akan
terdapat pesan kesalahan validasi berdasarkan
peraturan validasi yang telah ditentukan.

3c. Menampilkan pesan error apabila upload file gagal atau
file tidak sesuai dengan peraturan vyang telah
diberitahukan.

Post-condition

Sistem berhasil menyimpan pengajuan permintaan darah.
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Tabel 4.52 Use Case Scenario Melihat Daftar Pengajuan Permintaan Darah

Melihat Daftar Pengajuan Permintaan Darah

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat daftar
pengajuan permintaan darah.
Actors Petugas Rumah Sakit

Pre-condition

Aktor telah masuk ke halaman utama sistem dan
terautorisasi sebagai petugas rumah sakit.

Main flow

1. Aktor memilih menu permintaan darah dan memilih tab
menu menunggu persetujuan.

2. Sistem akan menampilkan daftar permintaan darah
pada tab menu menunggu persetujuan berupa tabel
dengan data berisi tanggal, status permintaan, nama
dokter, nomor permintaan, golongan darah, jumlah
komponen, jenis komponen, nama pasien, dan nomor
med.rec.

Alternative
flows

Post-condition

Sistem berhasil menampilkan daftar pengajuan permintaan
darah.

Tabel 4.53 Use Case Scenario Melihat Detail Pengajuan Permintaan Darah

Melihat Detail Pengajuan Permintaan Darah

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat detail
pengajuan permintaan darah.
Actors Petugas Rumah Sakit

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman daftar permintaan darah
tab menu menunggu persetujuan.

Main flow 1. Aktor memilih data yang akan dilihat dan memilih
tombol “lihat”.

2. Sistem akan menampilkan halaman detail permintaan
darah pada tab menu menunggu persetujuan yang
berisi alur permintaan darah, alur pengiriman darah,
dan detail permintaan darah.

Alternative -
flows

Post-condition

Sistem berhasil menampilkan detail pengajuan permintaan
darah.
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Tabel 4.54 Use Case Scenario Mencetak Pengajuan Permintaan Darah

Mencetak Pengajuan Permintaan Darah

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor mencetak
pengajuan permintaan darah.
Actors Petugas Rumah Sakit

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman daftar permintaan darah
tab menu menunggu persetujuan.

Main flow 1. Aktor memilih data yang akan dicetak dan menekan
tombol “cetak”.
2. Sistem akan menampilkan format formulir permintaan
darah untuk dicetak.
3. Aktor memilih tombol “print”.
4. Sistem mencetak formulir permintaan darah.
Alternative -
flows

Post-condition

Sistem berhasil mencetak pengajuan permintaan darah.

Tabel 4.55 Use Case Scenario Melihat Daftar Permintaan Disetujui

Melihat Daftar Permintaan Disetujui

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat daftar
permintaan disetujui.
Actors Petugas Rumah Sakit

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman permintaan darah.

Main flow 1. Aktor memilih tab menu permintaan disetujui.

2. Sistem akan menampilkan daftar permintaan darah
pada tab menu permintaan disetujui berupa tabel
dengan data berisi tanggal, status permintaan, nama
dokter, nomor permintaan, golongan darah, jumlah
komponen, jenis komponen, nama pasien, dan nomor
med.rec.

Alternative -
flows

Post-condition

Sistem berhasil menampilkan daftar permintaan disetujui.

Tabel 4.56 Use Case Scenario Melihat Detail Permintaan Disetujui

Melihat Detail Permintaan Disetujui

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat detail
permintaan disetujui.
Actors Petugas Rumah Sakit
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Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman daftar permintaan darah
tab menu permintaan disetujui.

Main flow 1. Aktor memilih data yang akan dilihat dan memilih
tombol “lihat”.

2. Sistem akan menampilkan halaman detail permintaan
darah yang berisi alur permintaan darah, alur
pengiriman darah, dan detail permintaan darah.

Alternative -
flows

Post-condition

Sistem berhasil menampilkan detail permintaan disetujui.

Tabel 4.57 Use Case Scenario Melihat Daftar Darah Diterima

Melihat Daftar Darah Diterima

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat daftar
darah diterima.
Actors Petugas Rumah Sakit

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman permintaan darah.

Main flow 1. Aktor memilih tab menu darah diterima.

2. Sistem akan menampilkan daftar permintaan darah
pada tab menu darah diterima berupa tabel dengan
data berisi tanggal, status permintaan, nama dokter,
nomor permintaan, golongan darah, jumlah komponen,
jenis komponen, nama pasien, dan nomor med.rec.

Alternative -
flows

Post-condition

Sistem berhasil menampilkan daftar darah diterima.

Tabel 4.58 Use Case Scenario Melihat Detail Darah Diterima

Melihat Detail Darah Diterima

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat detail
darah diterima.
Actors Petugas Rumah Sakit

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman daftar permintaan darah
tab menu darah diterima.

Main flow

1. Aktor memilih data yang akan dilihat dan memilih
tombol “lihat”.

2. Sistem akan menampilkan halaman detail permintaan
darah pada tab menu darah diterima yang berisi alur
permintaan darah, alur pengiriman darah, dan detail
permintaan darah.
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Alternative
flows

Post-condition

Sistem berhasil menampilkan detail darah diterima.

Tabel 4.59 Use Case Scenario Melihat Daftar Permintaan Selesai

Melihat Daftar Permintaan Selesai

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat daftar
permintaan selesai.
Actors Petugas Rumah Sakit

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman permintaan darah.

Main flow 1. Aktor memilih tab menu pesan selesai.

2. Sistem akan menampilkan daftar permintaan darah
pada tab menu pesan selesai berupa tabel dengan data
berisi tanggal, status permintaan, nama dokter, nomor
permintaan, golongan darah, jumlah komponen, jenis
komponen, nama pasien, dan nomor med.rec.

Alternative -
flows

Post-condition

Sistem berhasil menampilkan daftar permintaan selesai.

Tabel 4.60 Use Case Scenario Melihat Detail Permintaan Selesai

Melihat Detail Permintaan Selesai

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat detail
permintaan selesai.
Actors Petugas Rumah Sakit

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman daftar permintaan darah
tab menu pesan selesai.

Main flow 1. Aktor memilih data yang akan dilihat dan memilih
tombol “lihat”.

2. Sistem akan menampilkan halaman detail permintaan
darah pada tab menu menunggu persetujuan yang
berisi alur permintaan darah, alur pengiriman darah,
dan detail permintaan darah.

Alternative -
flows

Post-condition

Sistem berhasil menampilkan detail permintaan selesai.
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Tabel 4.61 Use Case Scenario Mencetak Permintaan Selesai

Mencetak Permintaan Selesai

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor mencetak
permintaan selesai.
Actors Petugas Rumah Sakit

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman daftar permintaan darah
tab menu pesan selesai.

Main flow 1. Aktor memilih data yang akan dicetak dan menekan
tombol “cetak”.
2. Sistem akan menampilkan format formulir permintaan
darah untuk dicetak.
3. Aktor memilih tombol “print”.
4. Sistem mencetak formulir permintaan darah.
Alternative -
flows

Post-condition

Sistem berhasil mencetak permintaan selesai.

Tabel 4.62 Use Case Scenario Melihat Daftar Permintaan Dibatalkan

Melihat Daftar Permintaan Dibatalkan

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat daftar
permintaan dibatalkan.
Actors Petugas Rumah Sakit

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman permintaan darah.

Main flow 1. Aktor memilih tab menu pesan batal.

2. Sistem akan menampilkan daftar permintaan darah
pada tab menu pesan batal berupa tabel dengan data
berisi tanggal, status permintaan, nama dokter, nomor
permintaan, golongan darah, jumlah komponen, jenis
komponen, nama pasien, dan nomor med.rec.

Alternative -
flows

Post-condition

Sistem  berhasil daftar

dibatalkan.

menampilkan permintaan

Tabel 4.63 Use Case Scenario Melihat Detail Permintaan Dibatalkan

Melihat Detail Permintaan Dibatalkan

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat detail
permintaan dibatalkan.
Actors Petugas Rumah Sakit
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Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman daftar permintaan darah
tab menu pesan batal.

Main flow 1. Aktor memilih data yang akan dilihat dan memilih
tombol “lihat”.

2. Sistem akan menampilkan halaman detail permintaan
darah pada tab menu menunggu persetujuan yang
berisi alur permintaan darah, alur pengiriman darah,
dan detail permintaan darah.

Alternative -
flows

Post-condition

Sistem berhasil menampilkan detail permintaan dibatalkan.

Tabel 4.64 Use Case Scenario Mencetak Permintaan Dibatalkan

Mencetak Permintaan Dibatalkan

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor mencetak
permintaan dibatalkan.
Actors Petugas Rumah Sakit

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman daftar permintaan darah
tab menu pesan batal.

Main flow 1. Aktor memilih data yang akan dicetak dan menekan
tombol “cetak”.
2. Sistem akan menampilkan format permintaan darah
untuk dicetak.
3. Aktor memilih tombol “print”.
4. Sistem mencetak formulir permintaan darah.
Alternative -
flows

Post-condition

Sistem berhasil mencetak permintaan dibatalkan.

Tabel 4.65 Use Case Scenario Melihat Syarat Permintaan Darah

Melihat Syarat Permintaan Darah

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat syarat
permintaan darah.
Actors Petugas Rumah Sakit

Pre-condition

Aktor telah masuk ke dalam sistem dan terautorisasi
sebagai petugas rumah sakit.

Main flow

1. Aktor memilih menu informasi.

2. Sistem akan menampilkan halaman informasi. Halaman
tersebut menampilkan informasi poin-poin yang
menjelaskan syarat permintaan darah.
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Alternative
flows

Post-condition

Sistem berhasil menampilkan syarat permintaan darah.

Tabel 4.66 Use Case Scenario Melihat Informasi Alur Permintaan

Melihat Informasi Alur Permintaan

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat informasi
alur permintaan.
Actors Petugas Rumah Sakit

Pre-condition

Aktor telah masuk ke dalam sistem dan terautorisasi
sebagai petugas rumah sakit.

Main flow 1. Aktor memilih menu informasi.

2. Sistem akan menampilkan halaman informasi. Halaman
tersebut menampilkan informasi poin-poin yang
menjelaskan alur permintaan.

Alternative -
flows

Post-condition

Sistem berhasil menampilkan informasi alur permintaan.

Tabel 4.67 Use Case Scenario Melihat Profil Petugas Rumah Sakit

Melihat Profil Petugas Rumah Sakit

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor melihat profil
petugas rumah sakit.
Actors Petugas Rumah Sakit

Pre-condition

Aktor telah masuk ke dalam sistem dan terautorisasi
sebagai petugas rumah sakit.

Main flow 1. Aktor menekan tombol “edit profil” pada dropdown
nama petugas rumah sakit.

2. Sistem akan menampilkan halaman detail profil yang
berisi kode petugas, username, nama petugas, nama
rumah sakit, alamat rumah sakit, dan telepon rumah
sakit.

Alternative -
flows

Post-condition

Sistem berhasil menampilkan profil petugas rumah sakit.
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Tabel 4.68 Use Case Scenario Mengubah Profil Petugas Rumah Sakit

Mengubah Profil Petugas Rumah Sakit

Objective Use case ini menjelaskan aktivitas aktor mengubah profil
petugas rumah sakit.
Actors Petugas Rumah Sakit

Pre-condition

Aktor telah berada pada halaman profil petugas.

Main flow 1. Aktor memilih tombol “Edit profil”.
2. Sistem menampilkan formulir yang telah berisi data
profil aktor.
3. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan dengan
benar dan memilih tombol “submit”.
4. Sistem menyimpan perubahan data profil petugas.
Alternative 3a. Salah satu data kosong maka akan terdapat pesan
flows kesalahan  validasi  berupa  “Bidang tersebut
dibutuhkan”.
3b. Salah satu data belum terisi dengan benar maka akan

terdapat pesan kesalahan validasi berdasarkan
peraturan validasi yang telah ditentukan.

Post-condition

Sistem berhasil menyimpan profil petugas rumah sakit dan

menampilkan halaman profil petugas.
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BAB 5 PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI

5.1 Perancangan

Perancangan memuat hal yang berhubungan dengan rancangan perangkat
lunak yang akan dibangun dengan tujuan untuk mempermudah proses
implementasi pada proses pembangunan sistem. Perancangan dilakukan dalam
beberapa tahap yaitu pembuatan sequence diagram, perancangan basis data,
pembuatan class diagram, perancangan algoritme, dan perancangan antarmuka.

5.1.1 Sequence Diagram

Sequence diagram adalah suatu diagram yang digunakan untuk mendefinisikan
alur pertukaran pesan oleh objek-objek atau aktor yang melakukan suatu
pekerjaan (Lethbridge, 2005). Pada perancangan ini dibuat 3 (tiga) sampel
sequence diagram. Berikut ini merupakan sequence diagram yang telah dibuat.
Sequence diagram mengubah alur pengiriman darah

5.1.1.1 Sequence Diagram Menambah Alur Pengiriman Darah

Sequence diagram menambah alur pengiriman darah diawali ketika
administrator berada pada halaman daftar permintaan darah. Administrator
menekan tombol tambah, kemudian sistem memproses melalui controller yang
bernama C_daftarpermintaanadm dengan memanggil method
add_alurpengiriman dan menampilkan formulir yang akan diisi oleh administrator.
Setelah formulir diisi oleh administrator maka sistem akan memvalidasi data yang
telah dimasukkan, jika data valid, maka sistem akan menyimpan data pada
database lalu menampilkan pesan berhasil. Jika data tidak valid, maka sistem akan
menampilkan validasi error. Alur tersebut direpresentasikan pada Gambar 5.1.
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sd_ Menamban Alur Pangiriman
= Manage hp  Fomm G M_admin
1: menekan tombol tambsh ] ] \ i
|
11 264 alurpengicimani) ! !
T 1 1
U105 menampikan omule !
Zmengsitomue  _[[°TTTTTTTTT 1
L 1
! 2.1: 5d4_slupengiriman() ' !
i 1
! 21.1: valdation !
i 1
[at, i H‘— 212 inseritable, data) n
[dota vaid] | i 213 data
i i i
! ! 21.4: updale{latie. daa, where)
1 1
1 i
i i )
! ! [ (status sur pengirman = Permintaan dsetujui’] X
! | 21,5 stalus diselujui
1 e ettty
1 1
i O
i i [else if (stafus alur pengriman ="Carah dilerima )
! ! 2.1.6: staws diterima
1 i
| |
| i ese I (staus aka pengifiman = Permintaan selesal)]
! ! 2.7 status selesai
| 1
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i I i |
- — . —
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- ®

Gambar 5.1 Sequence Diagram Menambah Alur Pengiriman Darah

5.1.1.2 Sequence Diagram Melihat Informasi Butuh Darah

Sequence diagram melihat informasi butuh darah diawali ketika pendoonor
telah masuk ke halaman awal dan terautorisasi sebagai pendonor. Pendonor
menekan tombol butuh donor darah, kemudian sistem memproses melalui
controller yang bernama C_pendonor dengan memanggil method butuh. Lalu
sistem akan memproses data yang akan ditampilkan berdasarkan kondisi yang
dimiliki oleh pendonor. Alur tersebut direpresentasikan pada Gambar 5.2.
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sd Melihat Butuh DarahJ
Pendonor Donorview.php C_pendonor M_pendanor
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| | |
1: menekan tombol butuh donor darah ! !
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|
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|
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Gambar 5.2 Sequence Diagram Melihat informasi Butuh Darah

5.1.1.3 Sequence Diagram Menambah Permintaan Darah

Sequence diagram menambah permintaan darah diawali ketika petugas rumah
sakit berada pada halaman daftar permintaan darah. Petugas rumah sakit akan
memilih menekan tombol tambah data, kemudian sistem memproses melalui
controller yang bernama C_petugas dengan memanggil method
add_permintaan() dan menampilkan formulir permintaan, kemudian petugas
rumah sakit mengisi formulir, selanjutnya sistem akan memvalidasi data yang
telah dimasukkan petugas rumah sakit, jika data valid, maka sistem akan
menyimpan data pada database lalu menampilkan pesan berhasil. Jika data tidak
valid, maka sistem akan menampilkan validasi error. Alur tersebut
direpresentasikan pada Gambar 5.3.
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sd Menambah Permintaan Darah

Petugas Rumah Sakit

1: menekan lombol tambah data

—0

Form_permintaan.php
I

I
1.1: add_pemintaan()
|

C_petugas
I

2 mengisi formulir

Ek 1.1.3: menampilkan formulir

2.1: add_permintaan()

1.1.1: get_akun(id)

1.1.2: data U

e e e
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|
|
|
|
|
1
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Gambar 5.3 Sequence Diagram Menambah Permintaan Darah

5.1.2 Perancangan Basis Data

Perancangan ini bertujuan untuk memodelkan relasi antar entitas pada sistem.
Perancangan dilakukan dengan cara perancangan fisik yang digambarkan dengan
Physical data model. Physical data model digunakan untuk merepresentasikan
rancangan basis data dan mendefinisikan semua struktur tabel, termasuk nama
kolom, tipe data kolom, primary key, foreign key, dan relasi antar tabel. Gambar
5.5 merupakan rancangan physical data model sistem aplikasi manajemen UTD.
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riwayatdonor

PK idriwayat :int(11)

FK idusers :int(11)
kodepndnr : varchar{100}
statuskesehatan : varchar(100)
riwayatdonor : varchar(100)
infeksi menular : varchar(150)
riwayattinggal : varchar(150)
riwayatpenyakit : varchar(100)
kesimpulan : varchar(150)
jumlah :int(11)
tgldonor : timestamp

¥

stokdarah
PK id_stokdarah : int{11)

produk : varchar(150 )
keterangan : varchar(150 )
apos :int(4)

apos :int(4)

apos :int(4)

apos :int(4)

apos :int(4)

apos :int(4)

apos :int(4)

apos :int(4)

saran
PK id:int(11)
nama : varchar(150 )
email : varchar(150 )
telepon :varchar(15)
pesan :varchar(s00 )
tglpesanmasuk : timestamp

butuh
PK id_butuh : int(11)
namapj : varchar(50)

users
PK id :int(11)
username :varchar(50)
password : varchar{50)

level enum(admin’,'petugas’,'pendonor,”)

akunpetugas
PK idpetugas : int{11)
FK idusers :int(11)
} kode : varchar(50)

profilpendonor
PK idpendonor :int{11)
FK idusers :int(11)

kodepndnr : varchar{11)
noidentitas : varchar(20)
nama :varchar(45)
tmptlahir : varchar{50)
tgllahir : date

umurpndnr : int{16)

goldar :varchar(11)
alamatpndnr:varchar(100)
telpndnr : varchar(50)
emailpndnr : varchar(50)

waktndaftar - fimestamn

M
daftarpengajuan

PK id :int(11}
FK idprofil : int{11)
kodepndnr : varchar(250)

namarumahsakit : varchar{150}
nmpj : varchar(150)

alamatrs : varchar{250)
teleponrs : varchar(50)

formpermintaan

PK id_minta :int(11)

FK idakun :int{11)
namadr : varchar(250)
nomin :varchar{25)
jmlh_kom :int{11)
jenkom :varchar(200)
namapas : varchar(250)
nomed :int(11)
umurpas : int(2)
agamapas : varchar{50)
jk:varchar{50)
gol_dar : varchar(s)
statusminta : varchar{50)
waktuminta : timestamp
status : enum(read’, "unread’, ")
file : varchar(150)

alurpengiriman

P idpengiriman :int(11)

FK idpermintaan :int(11)
koderumahsakit : enum{’1''2’)

notel : varchar(13)
goldar : varchar(50)
rh :varchar(15)
jmihkmpn :int{11)
rsbutuh : varchar(100)
keluhan : varchar(250)
keterangan : text

tal butuh :timestamp

nopengajuan ; varchar(100)
tglpengajuan : varchar{50)

status :varchar{150)
petugas :varchar(150)
waktupengiriman : timestamp

Gambar 5.4 Physical Data Model

5.1.3 Class Diagram

Perancangan class diagram bertujuan untuk mendefinisikan struktur klas pada
sistem. Perancangan class diagram level perancangan pada sistem aplikasi
manajemen Unit Transfusi Darah (UTD) dapat dilihat pada Gambar 5.4 pada
Perancangan ini, struktur klas yang akan dibahas berupa klas-klas Model, View,
dan Controller yang saling berelasi. Ketiga jenis klas tersebut dibedakan
berdasarkan induk klasnya. Sistem aplikasi manajemen Unit Transfusi Darah (UTD)
ini mengimplementasikan Codeigniter, terdapat klas Cl_Controller dan Cl_Model
sebagai klas induk. Klas controller mempunyai hubungan generalisasi dengan klas
Cl_Controller, dan Klas model mempunyai hubungan generalisasi dengan klas
Cl_Model, dan klas view tidak mempunyai hubungan generalisasi dengan klas
manapun. Klas controller diantaranya adalah klas C_admin, C_butuhadm,
C_daftarpermintaanadm, C_daftarpengajuanadm, C_datauseradm,
C_datapetugasadm, C_datapendonoradm, C_riwayatdonoradm, C_home,
C_login, C_pendonor, dan C_petugas. Klas model M_Admin, M_Login,
M_pendonor, dan M_Petugas.
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Class Diagram )

+insert(table : string, data : string]) : boolean

| Chome | C_admin c c i C_¢ C_riwayat adm C_pel C_petugas
[+__conslruct() : void +__construct() : void() | [+__construct() : void +__construct() : void +__construct() : void +__construct() : void +_construct() : void +__construct() : void
|+index() : void +index() : void +ndex() : void +ndex() : void +index() : void +index() : void +index() : void +index() : void
+notifikasi(id) : void +add_datauser() : void +add() : void +add() : void +add_riwayatdonor() : void +butuh() : void +permintaan() : void
+update() : void +add_alurpengiriman() : void() +detail() : void +detail() : void +profilpendonor() : void +cetak() : void
+delete(id_users) : void +detail() : void +update() : void [+update() : void +updateprofil(id) : void +profil() : void
x:;atz:{zi:void /L +delete(id) * void +delete(idriwayat) : void +riwayatdonor() : void +updateprofil(id) : void
te(id_minta) : voi per () : void +infosyaral() : void
+formpengajuan(id) : void +alurpengiriman() : void
+printpengajuan() : void +add_permintaan(id) : void
C_login C_datapetugasadm C e €
+_construct() : void() +_construcl() : void +__construct() : void = -
+index() : void vindex() - void +index() : void o' i |
+user_login() - void +update() : void +detall() : void +g‘dd Igiu‘h()‘void
+daftar() : void +delete(idpetugas) : void +updatef) : void -N!elﬂ_l() A uoid‘
+logout() : void +delete{idpendonor) : void +update, butuh() : void
+delete(id_butuh) : void
M_login M_admin ] M_petugas
-table : String -table : String -table : String -table : String
|-data : String(] -dala : String[] -data : String[] -data : String[]
-username : String([] -where : String[] where : String(] -where : String[]
-password : String[] -d : Stiing 4d: String -d : String
+login(usemame : string[], password : string[]) : boolean -pendonor : String -datat : Int -idakun : String
+insert_user{data - string(]) : boolean ||+d_minta : String -num : String inta : String
+insert_pendonor(data : string[]) : boolean idakun : String -start : String data) : amay

+insert{table : sting, data : string[]) : boolean

+get_all(table : string) : string

+get_where(table : string, where : string(]) - string(]
+hapus(where : string[], table : string) : string[]
+get_notif() : string

| +isread(id : string) : string
+get_pendonor(pendonor : string) : string[]
+tampil() : string

+detall_pengajuan(id - string) - string
+detail_permintaan(id_minta : string) : string
+get_id(idakun : string) - string

string, data : string[], where : string[]) : boolean

+insert{table : siring, data : string[]) : boolean

+baris_gol(datal : int) : int
+get_pendonor(id : int) : aray
+get_updateprofilid : int) : array
+get_dala(id : int) : array
+get_penghargaan(table : string) : string[]
+get_pengajuan(id : int) : armay
+get_prini(id : int) : array

+update{lable : string, data : string[], where : string[]) : boolean
+get_dala_donor(data : string(], num : string, start : string) : boolean

+updalte(table : string, data : string[], where : string[]) : boolean
+get_where(table : siring, where : string[]) : string(]
+get_permintaan(statusminta : string) : string

+get_print(id : int) : aray

+gel_invoice(id : int) : amay

+gel_pelugasi(id : int) : array

+get_updateprofil(id : int) : aray

+get_akun(id : int) : array

Gambar 5.5 Class Diagram
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5.1.4 Perancangan Algoritme

Pada bagian ini menjelaskan tentang perancangan algoritme dari sistem
aplikasi manajemen Uinit Transfusi Darah (UTD). Perancangan algoritme
dirancang berdasarkan perancangan class diagram yang telah dilakukan. Setiap
class memiliki fungsi algoritme. Perancangan algoritme bertujuan untuk
menjabarkan algoritme dari fungsi dari class. Didalam perancangan algoritme ini
mencantumkan 3 algoritme berbeda dalam sistem.

5.1.4.1 Algoritme Menambah Alur Pengiriman Darah

Tabel 5.1 merupakan perancangan algoritme untuk menambah alur pengiriman
darah. Algoritme ini akan diimplementasikan pada fungsi add_alurpengiriman()
yang terdapat pada class Daftarpermintaanadm.

Tabel 5.1 Perancangan Algoritme Menambah Alur Pengiriman Darah

1 Mulai

2 IF (nilai input dari submit = true)

3 Menetapkan peraturan untuk validasi form

4 IF (validasi = true)

5 Inisialisasi array variabel alur pengiriman dengan inputan dari
form

6 IF (status alur pengiriman = permintaan disetujui)

7 Inisialisasi variabel status minta adalah disetujui

8 ELSE IF (status alur pengiriman = darah diterima rs)

9 Inisialisasi variabel status minta adalah diterima

10 ELSE IF (status alur pengiriman = permintaan
selesai)

11 Inisialisasi variabel status minta adalah selesai

12 ELSE IF (status alur pengiriman = permintaan dibatalkan atau
permintaan dibatalkan dengan alasan)

13 Inisialisasi variabel status minta adalah dibatalkan

14 END IF

15 Memasukkan data ke dalam database

16 Memperbarui data dari database

17 Menampilkan pesan berhasil ditambah

18 ELSE

19 Menampilkan validasi error
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20 END IF

21 ELSE

22 Menampilkan formulir menambah alur pengiriman
23 END IF

24 Selesai

5.1.4.2 Algoritme Melihat Informasi Butuh Darah

Tabel 5.2 merupakan perancangan algoritme untuk melihat informasi butuh
darah. Algoritme ini akan diimplementasikan pada fungsi butuh() yang terdapat
pada class pendonor.

Tabel 5.2 Perancangan Algoritme Melihat Informasi Butuh Darah

1 Mulai

2 Mengambil session golongan darah dari array

3 Inisialisasi variabel pendonor berupa array

4 IF (golongan darah = O+)

5 Inisialisasi variabel pendonor berupa O+, A+, B+, AB+

6 ELSE IF (golongan darah = A+)

7 Inisialisasi variabel pendonor berupa A+, AB+

8 ELSE IF (golongan darah = B+)

9 Inisialisasi variabel pendonor berupa B+, AB+

10 ELSE IF (golongan darah = AB+)

11 Inisialisasi variabel pendonor berupa AB+

12 ELSE IF (golongan darah = O-)

13 Inisialisasi variabel pendonor berupa O+, A+, B+, AB+, O-, A-, B-,
AB-

14 ELSE IF (golongan darah = A-)

15 Inisialisasi variabel pendonor berupa A+, AB+, A-, AB-

16 ELSE IF (golongan darah = B-)

17 Inisialisasi variabel pendonor berupa B+, AB+, B-, AB-

18 ELSE IF (golongan darah = AB-)

19 Inisialisasi variabel pendonor berupa AB+, AB-

20 END IF

21 Mengambil jumlah baris data melalui model
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22 Konfigurasi untuk settingan pagination

23 Mengambil data golongan darah sesuai kondisi dari database

24 Menampilkan data sesuai offset dan aturan per halaman yang
ditentukan

25 Selesai

5.1.4.3 Algoritme Menambah Permintaan Darah

Tabel 5.3 merupakan perancangan algoritme untuk menambah permintaan
darah. Algoritme ini akan diimplementasikan pada fungsi add_permintaan() yang
terdapat pada class petugas.

Tabel 5.3 Perancangan Algoritme Menambah Permintaan Darah

Baris Pseudocode

1 Mulai

2 IF (nilai input dari submit = true)

3 Menetapkan peraturan untuk validasi form

4 IF (validasi = true)

5 Inisialisasi array variabel petugas dengan inputan
dari form

6 Inisialisasi array variabel formpermintaan dengan
inputan dari form
Menetapkan pengaturan upload file
Memanggil library upload

9 IF(file tidak berhasil di upload atau tidak sesuai
pengaturan)

10 Mengirimkan pesan error

11 Menampilkan formulir permintaan darah

12 ELSE

13 Memasukkan data file ke dalam variabel data

14 END IF

15 Memasukkan data ke dalam database

16 Memperbarui data dari database

17 Menampilkan pesan berhasil ditambah

18 ELSE

19 Menampilkan validasi error

20 Menampilkan formulir permintaan darah

21 END IF

22 ELSE

23 Mengambil data dari database
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24 Menampilkan formulir permintaan darah
25 END IF
26 Selesai

5.1.5 Perancangan Antarmuka

Pada bagian ini menjelaskan tentang contoh baku perancangan antarmuka
yang akan diterapkan kedalam sistem. Perancangan antarmuka akan dijelaskan
melalui gambar, sebagai berikut.

5.1.5.1 Halaman Menambah Alur Pengiriman Darah

Halaman menambah alur pengiriman darah merupakan halaman yang
ditampilkan oleh sistem saat administrator ingin menambah data daftar alur
pengiriman darah. Pada Gambar 5.6. merupakan rancangan antarmuka
menambah alur pengiriman darah.

@ Tambah Data

| o O)

©/0)

Gambar 5.6 Perancangan Antarmuka Menambah Alur Pengiriman Darah

Pada gambar 5.6 terdapat beberapa bagian utama yang ditandai dengan angka
yaitu:

1. Angka 1, bagian ini berisi nama aktor yang telah terautorisasi ke dalam
sistem yang pada gambar tersebut adalah administrator, dan beserta
dropdown yaitu menu logout untuk keluar dari sistem.

2. Angka 2, bagian ini merupakan simbol lonceng unrtuk melihat
pemberitahuan permintaan darah baru.

3. Angka 3, bagian ini merupakan sidebar yang berisi menu-menu yang dapat
diakses di dalam sistem.

4. Angka 4, bagian ini berisi formulir yang digunakan untuk menambah data
alur pengiriman darah.

5. Angka 5, bagian ini berupa button yang berfungsi untuk menyimpan data
setelah administrator menambah data.
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6. Angka 6, bagian ini berupa button yang berfungsi untuk kembali ke
halaman sebelum administrator menambah data.

5.1.5.2 Halaman Melihat Informasi Butuh Darah

Halaman melihat informasi butuh darah merupakan halaman yang ditampilkan
oleh sistem saat pendonor ingin melihat data darah yang sedang dibutuhkan
sesuai dengan golongan darah pendonor. Pada Gambar 5.7 merupakan rancangan
antarmuka melihat informasi butuh darah.

Gambar 5.7 Perancangan Antarmuka Melihat Informasi Butuh Darah

Pada gambar 5.7 terdapat beberapa bagian utama yang ditandai dengan angka
yaitu:

1. Angka 1, bagian ini merupakan sidebar yang berisi menu-menu yang dapat
diakses di dalam sistem.

2. Angka 2, bagian ini merupakan keterangan nama judul informasi.

3. Angka 3, bagian ini berisi informasi data wali serta darah yang sedang
dibutuhkan.

4. Angka 4, bagian ini berupa button yang berfungsi untuk mengajukan donor
untuk golongan darah tersebut.

5. Angka 5, bagian ini berupa pagination untuk melihat informasi data darah
yang dibutuhkan selanjutnya.

5.1.5.3 Halaman Menambah Permintaan Darah

Halaman menambah permintaan darah merupakan halaman yang ditampilkan
oleh sistem saat petugas rumah sakit ingin mengajukan permintaan darah. Pada
Gambar 5.8 merupakan rancangan antarmuka menambah permintaan darah.
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Data Permintaan

Gambar 5.8 Perancangan antarmuka menambah permohonan donor

Pada gambar 5.4 terdapat beberapa bagian utama yang ditandai dengan angka
yaitu:

1. Angka 1, bagian ini berisi nama aktor yang telah terautorisasi ke dalam
sistem yang pada gambar tersebut adalah administrator, dan beserta
dropdown yaitu menu profil untuk melihat atau mengubah profil dan
logout untuk keluar dari sistem.

2. Angka 2, bagian ini merupakan sidebar yang berisi menu-menu yang dapat
diakses di dalam sistem.

3. Angka 3, bagian ini berisi formulir yang digunakan untuk menambah data
permintaan darah.

4. Angka 4, bagian ini berupa button yang berfungsi untuk menyimpan data
setelah petugas rumah sakit menambah data.

5. Angka 5, bagian ini berupa button yang berfungsi untuk kembali ke
halaman sebelum petugas rumah sakit menambah data.
5.2 Implementasi

Bab implementasi membahas bagaimana implementasi sistem aplikasi
manajemen Unit Transfusi Darah (UTD) berdasarkan metodologi dan
perancangan. Implementasi yang akan dijabarkan adalah spesifikasi sistem,
implementasi algoritme, dan implementasi antarmuka sistem.

5.2.1 Spesifikasi Sistem

Dalam mengimplementasikan perancangan untuk mewujudkan sistem ini,
dibutuhkan perangkat keras dan perangkat lunak.

5.2.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras

Spesifikasi perangkat keras yang digunakan oleh sistem dijelaskan pada Tabel
6.1 dengan spesifikasi sebagai berikut :
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Tabel 5.4 Spesifikasi Perangkat Keras

Nama Komponen Spesifikasi

Model ASUS FX553VD

Processor Intel Core i7 7700HQ Processor

Memory Size 8GB with 2 x SO-DIMM socket, up to 32
GB SDRAM

Graphics Processor NVIDIA GeForce GTX 1050, with 2GB /
4GB GDDR5 VRAM

Hard Drive Size 1TB 5400 rpm

5.2.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak

Spesifikasi perangkat lunak yang digunakan oleh sistem dijelaskan pada Tabel
6.2 dengan spesifikasi sebagai berikut :

Tabel 5.5 Spesifikasi Perangkat Keras

Nama Komponen Spesifikasi

Operating System Windows 10 Pro 64-bit
Programming Language PHP, Javascript, CSS, HTML
Programming Environment Sublime Text 3

Framework Codeigniter

Database Management System MySQL versi 5.0.12

5.2.2 Implementasi Algoritme

Pada implementasi algoritme ini, algoritme diubah menjadi kode program atau
source code yang dapat dimengerti oleh komputer. Kode program dibuat
menggunakan bahasa pemrograman PHP. Berikut ini merupakan beberapa sampel
kode program.

5.2.2.1 Implementasi Algoritme Menambah Alur Pengiriman Darah

Tabel 5.1 merupakan implementasi algoritme untuk menambah alur
pengiriman darah dari algoritme fungsi add_alurpengiriman pada kelas
Daftarpermintaanadm dalam bentuk bahasa pemrograman php.
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Tabel 5.6 Implementas Algoritme Menambah Alur Pengiriman Darah

O J o Uk w DN

[ Y S S N N VS AN OV S I VS IR GV I S IR OV I G IR S IR GV R A O R O NO R \ O RN O N O R A O TN O R \ O R A R R e i e R e e = BN O
O > W NP O WOoWwWJoy Ul b WDNEP O WOW-IOo U WDNEP O WOW-IOo Unbdh Wb EH O

public function add alurpengiriman() {
if (Sthis->input->post ('submit', TRUE) =
'Submit!') {
$this->form validation-
>set rules ('koderumahsakit', 'Nama Rumah Sakit'

'required');

S$this->form validation->set rules('status',
'Status', 'required');

$this->form validation->set rules('petugas',
'Petugas', 'required');

if (Sthis->form validation->run() == TRUE) {

Salurpengiriman = array (

'idpermintaan' => S$this->uri->segment (3),

'koderumahsakit' => Sthis->input
>post ('koderumahsakit', TRUE) ,

'status' => $this->input
>post ('status', TRUE),

'petugas'’ => Sthis->input

>post ('petugas', TRUE)
) 7

Sstatusminta = '';
if (Salurpengiriman('status'] =
'Permintaan disetujui') {
Sstatusminta = 'DISETUJUI' ;
lelse if (Salurpengiriman|['status'] =
'Darah diterima rs') {
Sstatusminta = 'DITERIMA' ;
lelse if (Salurpengiriman|['status'] =
'Permintaan selesai') {
Sstatusminta = 'SELESAI' ;
lelse if (Salurpengiriman|['status'] =
'Permintaan dibatalkan' || $alurpengiriman|'status'
== 'Permintaan dibatalkan dengan alasan' ) {
Sstatusminta = 'DIBATALKAN' ;
}
Sproses =$this->m admin

>insert ('alurpengiriman', S$alurpengiriman);
$this—>m_admin—>update('formpermintaan',
array ('statusminta' => Sstatusminta)
array ('id minta' =
Salurpengiriman|['idpermintaan']));

4

]

14

>
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46 if (Sproses) {

477 echo "<script>alert ('Data berhasil
48 ditambah!"');</script>";

49 redirect ('daftarpermintaanadm’,

50 'refresh');

51 }

52 }

53 }

54 Sdata['koderumahsakit'] = Sthis->input-
55 >post ('namarumahsakit', TRUE) ;

56 Sdata['status'] = Sthis->input-
57 >post ('status', TRUE) ;

58 Sdatal'petugas'] = Sthis->input-
59 >post ('petugas', TRUE) ;

60

6l Sdata['header'] = "Formulir Menambah Alur
62 Pengiriman";

63 Sdata['notifikasi'] = Sthis->m admin-
04 >get notif ();

65 Sthis->template-

66 >admin ('admin/form alurpengiriman', Sdata);

67 }

5.2.2.2 Implementasi Algoritme Melihat Informasi Butuh Darah

Tabel 5.1 merupakan implementasi algoritme untuk melihat informasi butuh
darah dari algoritme fungsi butuh pada kelas Pendonor dalam bentuk bahasa
pemrograman php.
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Tabel 5.7 Implementas Algoritme Melihat Informasi Butuh Darah

O J o Uk w DN

[ Y S S N N VS AN OV S I VS IR GV I S IR OV I G IR S IR GV R A O R O NO R \ O RN O N O R A O TN O R \ O R A R R e i e R e e = BN O
O > W NP O WOoWwWJoy Ul b WDNEP O WOW-IOo U WDNEP O WOW-IOo Unbdh Wb EH O

public function butuh() {
Sform = S$this->uri->segment (3);
$gol = S$this->session->userdata('goldar');

Spendonor = array();

if (Sgol == "O+") {
$pendonor = ["O+","A+","B+","AB+"];
}else if (Sgol == "A+"){
$pendonor = ["A+","AB+"];
}else if ($gol == "B+") {
S$pendonor = ["B+","AB+"];
}else if (Sgol == "AB+") {
$pendonor = ["AB+"];
}else if (Sgol == "0O-"){
$pendonor = ["O+","A+","B+","AB+","O-", "A-
","B-","AB-"];
}else 1f (Sgol == "A-"){
$pendonor = ["A+","A-","AB+","AB-"];
}else if (Sgol == "B-"){
$pendonor = ["B+","B-","AB+","AB-"];
}else if (Sgol == "AB-") {
$pendonor = ["AB+","AB-"];
}
$jumlahbaris X $this->m pendonor-

>baris gol ($pendonor) ;

sconfig['base url'] =
'http://localhost/samutd/pendonor/butuh';

sconfig['total rows'] = $jumlahbaris;
sconfig['per page'] = 2;

$config['next link'] = ' Selanjutnya';
Sconfig['prev link'] = 'Sebelumnya ';
sconfig['first 1link'] = false;

Sconfig['last link'] = false;

sdata gol = $this->m pendonor-

>get data donor ($pendonor, $config['per page'],
Sform) ;
Sthis->pagination->initialize ($confiqg);

$data['goldarl'] = Sdata gol;
Sthis->load->view ('pendonor/butuhview',
Sdata) ;
}

88




5.2.2.3 Implementasi Algoritme Menambah Permintaan Darah

Tabel 5.1 merupakan implementasi algoritme untuk menambah permintaan
darah dari algoritme fungsi add_permintaan pada kelas Petugas dalam bentuk
bahasa pemrograman php.

Tabel 5.8 Implementas Algoritme Menambah Permintaan Darah

1 public function add permintaan($id) {

2

3 if (Sthis->input->post ('submit', TRUE) ==
4 'Submit'") {

5 $this->form validation-

o >set rules('namadr', 'Nama Dokter', 'required');

7 $this->form validation-

8 >set rules('jmlh kom', 'Jumlah Komponen',
9 'required');

10 $this->form validation-

11 >set rules('jenkom', 'Jenis Komponen', 'required');
12 Sthis->form validation-

13 >set rules ('namapas', 'Nama Pasien', 'required');

14 $this->form validation-

15 >set rules('nomed', 'Momor Med.Rec',
16 'required|numeric') ;

17 $this->form validation-

18 >set rules ('umurpas', 'Umur Pasien', 'required');

19 $this->form validation-

20 >set rules('agamapas', 'Agama Pasien', 'required');
21 $this->form validation->set rules('jk',
22 'Jenis Kelamin', 'required');

23 $this->form validation-

24 >set rules('gol dar', 'Golongan Darah', 'required');
25 $this->form validation->set rules('file',
26 'Upload Bukti Surat Dokter', 'required');

27

28 if (Sthis->form validation->run () ==
29 TRUE) |

30 Spetugas = array (

31 'kode' => Sthis->input-
32 >post ('kode', TRUE),

33 'namarumahsakit' => Sthis->input-
34 >post ("'namarumahsakit', TRUE),

35 'nmpj "’ => Sthis->input-
36 >post ('nmpj', TRUE),

37 'alamatrs' => Sthis->input-
38 >post ('alamatrs', TRUE),

39 'teleponrs' => Sthis->input-
40 >post ('teleponrs', TRUE)) ;
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41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86

Sformpermintaan = array (

'idakun' => Sthis->session-
>userdata ('idpetugas'),

"nomin' => Sthis->input-
>post ('nomin', TRUE),

'namadr’ => Sthis->input-
>post ('namadr', TRUE) ,

'jmlh kom' => Sthis->input-
>post ('jmlh kom', TRUE),

'jenkom' => Sthis->input-
>post ('jenkom', TRUE),

'namapas’' => Sthis->input-
>post ('namapas', TRUE) ,

'nomed’ => Sthis->input-
>post ('nomed', TRUE) ,

'umurpas' => Sthis->input-
>post ('umurpas', TRUE) ,

'agamapas' => Sthis->input-
>post ('agamapas', TRUE),

'Jk'" => S$this->input->post('jk',TRUE),

'gol dar' => Sthis->input-
>post ('gol dar',TRUE),

'file' =
"SuratDokter"." ".trim(str replace (" " ",
date('dmY'))));

Sconfig['upload path'] =
'./uploads/"';

sconfig['allowed types'] =

'pdf |doc|docx';

Sconfig['file name'] =

Sformpermintaan(['file'];

Sthis->load->1library('upload’,

Sconfig);

if (
>do_upload('file')) {

! Sthis->upload-

Serror = array('error' => S$this-
>upload->display errors());
Sthis->templateptgs-
>petugas ('petugas/form permintaan', Serror);
lelse{
$data = array('upload data' =>

$this->upload->data());
}
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87

88

89

90

91

92

93

94

95

96

97

98

99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132

Sproses =
>insert ('formpermintaan',

$this->m petugas-
>update ('akunpetugas', S$petugas,
$id));

if (Sproses) {
echo

ditambah!"');</script>";
}

redirect ('petugas',

lelse{

Sdata['kode'] =

>post ('kode') ;

Sdata[ 'namarumahsakit'] =

>input->post ('namarumahsakit') ;

Sdata['nmp]j '] =

>post ('nmpj');

Sdata['alamatrs']
>post ('alamatrs');

Sdata['teleponrs']
>post ('teleponrs');

Sdata['nomin']
>post ('nomin') ;

Sdata['namadr']
>post ('namadr') ;

$data['jmlh kom']
>post ('jmlh kom'");

Sdata['jenkom']
>post ("jenkom') ;

Sdata['namapas']
>post ('namapas');

Sdata[ 'nomed']
>post ('nomed') ;

Sdata['umurpas']
>post ('umurpas') ;

Sdata['agamapas']
>post ('agamapas') ;

Sdata['jk'] =
>post ('Jjk'");

$data['gol dar']
>post ('gol dar');

Sdata['file'] =

>post ('file');

array ('idpetugas'

"<script>alert ('Data

$this->m petugas-

$formpermintaan) ;

=>

berhasil

'refresh');

Sthis->input-

Sthis-

Sthis->input-

Sthis->input-

= Sthis->input-

Sthis->input-

=Sthis->input-

Sthis->input-

= Sthis->input-

Sthis->input-

Sthis->input-

Sthis->input-

Sthis->input-
Sthis->input-
= Sthis->input-

Sthis->input-
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133 Sthis->templateptgs-
134 | >petugas ('petugas/form permintaan', S$data);
135 }

136 } else {

137 Skey = $this->m petugas->get akun ($id) -
138 | >row () ;

139

140 Sdata['idakun'] = Skey->idakun;

141 Sdata['kode'] = Skey->kode;

142 Sdata[ 'namarumahsakit'] = Skey-
143 | >namarumahsakit;

144 Sdatal['nmpj'] = Skey->nmpj;

145 Sdata['alamatrs'] = Skey->alamatrs;

146 Sdata['teleponrs'] =S$Skey->teleponrs;

147

148 Sthis->templateptgs-

149 | >petugas ('petugas/form permintaan', $data);
150 }
151 }

5.2.3 Implementasi Antarmuka

Antarmuka sistem adalah sarana yang digunakan aktor untuk melakukan
interaksi dengan sistem. Berikut penjelasan mengenai implementasi antarmuka
pada Sistem Aplikasi Manajemen Unit Transfusi Darah (UTD).

5.2.3.1 Implementasi Antarmuka Menambah Alur Pengiriman Darah

Antarmuka menambah alur pengiriman darah merupakan halaman yang
ditampilkan oleh sistem saat administrator ingin menambah data alur pengiriman
darah. Gambar 6.1 adalah implementasi antarmuka menambah alur pengiriman
darah.

Gambar 5.9 Implementasi Antarmuka Menambah Alur Pengiriman Darah
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5.2.3.2 Implementasi Antarmuka Melihat Informasi Butuh Darah

Antarmuka melihat informasi butuh darah merupakan halaman vyang
ditampilkan oleh sistem saat pendonor ingin melihat data butuh darah sesuai
dengan golongan yang dapat didonorkan oleh pendonor. Gambar 6.2 adalah
implementasi antarmuka melihat butuh darah.
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8 08May 2018 1205

Gambar 5.10 Implementasi Antarmuka Melihat Informasi Butuh Darah

5.2.3.3 Implementasi Antarmuka Menambah Permintaan Darah

Antarmuka menambah perimntaan darah merupakan halaman vyang
ditampilkan oleh sistem saat petugas rumah sakit ingin menambahkan permintaan
darah. Pada halaman ini terdapat formulir yang telah terisi untuk dicek kembali
oleh petugas rumah sakit apakah data tersebut sudah benar dan lengkap atau
belum dan terdapat beberapa yang harus diisi oleh petugas rumah sakir. Gambar
6.3 adalah implementasi antarmuka menambah permintaan darah.

4 UTD PMI & Petuges ~

taan | NPP1507241
PRS09081278

st | Lavalette

s ekorahard]

Wit Jaian Wage Rudoif Supratman No.10 Malang

hSakit | 0341470805

Choose File | No fle chosen

Gambar 5.11 Implementasi Antarmuka Menambah Permintaan Darah
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BAB 6 PENGUIJIAN

Pada bab ini akan membahas pengujian dan analisis dari Sistem Aplikasi
Manajemen Unit Transfusi Darah (UTD). Tujuan pengujian ini adalah untuk
menemukan kesalahan yang terdapat pada sistem dan untuk memastikan bahwa
sistem yang dibangun telah sesuai dengan yang dibutuhkan.

6.1 Pengujian Unit

Pengujian white box digunakan untuk melakukan pengecekan terhadap detail
perancangan sistem, dimulai dengan struktur dari desain sistem secara prosedural
kemudian dipecah menjadi beberapa kasus uji. Algoritme sistem disusun dalam
bentuk flow graph untuk menentukan jumlah cyclomatic complexity (kompleksitas
siklomatis) dan jalur independennya.

6.1.1 Pengujian Unit Menambah Alur Pengiriman Darah

Tabel 6.1 merupakan pemaparan dari algoritme untuk melakukan proses
menambah alur pengririman darah dengan fungsi add_alurpengiriman() yang
disertai dengan node flowgraph.

Tabel 6.1 Pembentukan Node Algoritme fungsi add_alurpengiriman()

Baris Pseudocode Node
1 Mulai 1
2 IF (nilai input dari submit = true) 2
3 Menetapkan peraturan untuk validasi form 3
4 IF (validasi = true) 4
5 Inisialisasi array variabel alur pengiriman dengan

inputan dari form >
6 IF (status alur pengiriman = permintaan disetujui) 6
7 Inisialisasi variabel status minta adalah disetujui 7
8 ELSE IF (status alur pengiriman = darah diterima rs) 8
9 Inisialisasi variabel status minta adalah diterima 9
10 ELSE IF (status alur pengiriman = permintaan

selesai) 10
11 Inisialisasi variabel status minta adalah selesai 11
12 ELSE IF (status alur pengiriman = permintaan dibatalkan

atau permintaan dibatalkan dengan alasan) 12
13 Inisialisasi variabel status minta adalah

dibatalkan 13

14 END IF 14
15 Memasukkan data ke dalam database 15
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16 Memperbarui data dari database

17 Menampilkan pesan berhasil ditambah

18 ELSE

19 Menampilkan validasi error 16
20 END IF 17
21 ELSE

22 Menampilkan formulir menambah alur pengiriman 18
23 END IF 19
24 Selesai 20

Berdasarkan algoritme yang telah dijelaskan pada Tabel 6.1, maka diperoleh
bentuk flowgraph seperti dalam Gambar 6.1.
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Gambar 6.1 Flowgraph Algoritme fungsi add_alurpengiriman()
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Berdasarkan jumlah flowgraph yang telah diperoleh, maka ditentukan enam

jalur independen dan jumlah kompleksitas siklomatis, seperti berikut:
Jalur 1: 1-2-18-19-20
Jalur 2: 1-2-3-4-16-17-20
Jalur 3: 1-2-3-4-5-6-7-14-15-17-19-20
Jalur 4: 1-2-3-4-5-6-8-9-14-15-17-19-20
Jalur 5: 1-2-3-4-5-6-8-10-11-14-15-17-19-20
Jalur 6: 1-2-3-4-5-6-8-10-12-13-14-15-17-19-20
Perhitungan cyclomatic complexity:
V(G) = Jumlah Region =6
V(G)=E-N+2=24-20+2=6
V(G)=P+1=5+1=6

Berdasarkan jalur yang telah didefinisikan, maka dibentuklah kasus ujinya.

Tabel 6.2 merupakan pemaparan kasus uji dari algoritme fungsi
add_alurpengiriman().
Tabel 6.2 Kasus Uji Menambah Alur Pengiriman Darah
.. Hasil yan Hasil yan
Jalur Prosedur Uji . T 2 yang Status
Diharapkan Diperoleh
. Menampilkan
\\ | Menampilkan formulirp
1 | Nilai nput dari | tormulir menambah menambah 7/ alur Valid
submit = false alur pengiriman. -
pengiriman.
N | Menetapkan Menetapkan
Nilai Iyt dari | peraturan  validasi | peraturan validasi
2 | submit = true | formulir dan | formulir dan | Valid
dan validasi = | enampilkan menampilkan
false validasi error validasi error
Nilai input dari Menginisialisasi
submit = true, | Menginisialisasi variabel status
validasi = true, | variabel status minta | minta adalah
3 | dan status alur | @dalah disetujui dan | disetujui dan | Valid
pengiriman = | menampilkan pesan | menampilkan
permintaan berhasil ditambah pesan berhasil
disetujui ditambah
Nilai input dari e Menginisialisasi
. Menginisialisasi .
4 submit = true, . ) variabel status | v5id
. variabel status minta .
validasi = true, . minta adalah
adalah diterima dan | . .
dan status alur diterima dan

96




dengan alasan

. Hasil yan Hasil yan
Jalur Prosedur Uji . yang . yang Status
Diharapkan Diperoleh
pengiriman = | menampilkan pesan | menampilkan
darah diterima rs | berhasil ditambah pesan berhasil
ditambah
Nilai input dari Menginisialisasi
submit = true, | Menginisialisasi variabel status
validasi = true, | variabel status minta | minta adalah
5 | dan status alur | @adalah selesai dan | selesai dan | Valid
pengiriman = | menampilkan pesan | menampilkan
permintaan berhasil ditambah pesan berhasil
selesai ditambah
Nilai input dari
sul:?mit. -2 Menginisialisasi Ngpginisialisasi
validas) = g5cs, variagbel status minta vartaiel status
dan status alur ' minta adalah
6 | Pengiriman = Ehaiah - dibataikan dibatalkan dan | Valid
i dan  menampilkan :
p.ermlntaan esan beF;hasiI egpmeilkan
dlbatz.alkan atau (Fj)'t 2. pesan berhasil
permintaan IEaMQ ditambah
dibatalkan

6.1.2 Pengujian Unit Melihat Informasi Butuh Darah

Tabel 6.3 merupakan pemaparan dari algoritme butuh() yang disertai dengan

node flowgraph.
Tabel 6.3 Perancangan Algoritme Melihat Informasi Butuh Darah

Baris Pseudocode Node
1 Mulai 1
2 Mengambil session golongan darah dari array 5
3 Inisialisasi variabel pendonor berupa array

4 IF (golongan darah = O+) 3
5 Inisialisasi variabel pendonor berupa O+, A+, B+, AB+ 4
6 ELSE IF (golongan darah = A+) 5
7 Inisialisasi variabel pendonor berupa A+, AB+ 6
8 ELSE IF (golongan darah = B+) 7
9 Inisialisasi variabel pendonor berupa B+, AB+ 8
10 ELSE IF (golongan darah = AB+) 9
11 Inisialisasi variabel pendonor berupa AB+ 10
12 ELSE IF (golongan darah = O-) 11
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13

Inisialisasi variabel pendonor berupa O+, A+, B+, AB+, O-

, A-, B-, AB- 12

14 ELSE IF (golongan darah = A-) 13
15 Inisialisasi variabel pendonor berupa A+, AB+, A-, AB- 14
16 ELSE IF (golongan darah = B-) 15
17 Inisialisasi variabel pendonor berupa B+, AB+, B-, AB- 16
18 ELSE IF (golongan darah = AB-) 17
19 Inisialisasi variabel pendonor berupa AB+, AB- 18
20 END IF 19
21 Mengambil jumlah baris data melalui model
22 Konfigurasi untuk settingan pagination
23 Mengambil data golongan darah sesuai kondisi dari 20

database
24 Menampilkan data sesuai offset dan aturan per halaman

yang ditentukan
25 Selesai 21

Berdasarkan algoritme yang telah dijelaskan pada Tabel 6.3, maka diperoleh

bentuk flowgraph seperti dalam Gambar 6.2.
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Gambar 6.2 Flowgraph Algoritme fungsi butuh()
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Berdasarkan jumlah flowgraph yang telah diperoleh, maka ditentukan delapan
jalur independen dan jumlah kompleksitas siklomatis, seperti berikut:

Jalur 1: 1-2-3-4-19-20-21

Jalur 2: 1-2-3-5-6-19-20-21

Jalur 3: 1-2-3-5-7-8-19-20-21

Jalur 4: 1-2-3-5-7-9-10-19-20-21

Jalur 5: 1-2-3-5-7-9-11-12-19-20-21

Jalur 6: 1-2-3-5-7-9-11-13-14-19-20-21

Jalur 7: 1-2-3-5-7-9-11-13-15-16-19-20-21
Jalur 8: 1-2-3-5-7-9-11-13-15-17-18-19-20-21

Perhitungan cyclomatic complexity:
V(G) = Jumlah Region = 8
V(G)=E-N+2=27-21+2=8

V(G) =

P+1=7+1=8

Berdasarkan jalur yang telah didefinisikan, maka dibentuklah kasus ujinya.
Tabel 6.4 merupakan pemaparan kasus uji dari algoritme fungsi butuh().

Tabel 6.4 Kasus Uji Melihat Informasi Butuh Darah

nilai input dari

mengambil data dan

mengambil  data

. Hasil yang Hasil yang
Jalur Prosedur U : . Status
u ur i Diharapkan Diperoleh u
Menginisialisasi
_ Menginisialisasi vaerzir;ilZIISIaelriZZnor
Mengambil variabel ~ pendonor P
session golongan | perypa O+, A+, B+, ieBl’Upa O+, A+, Bt:'l
+

1 d?”_"h' dengarT AB+, mengambil data g ’ mengargl Valid
nilaiinput  dari | yap, menampilkan at . an
golongan darah = | 4o15 sesuai offset dan mena.mpllkan data
O+ sesuai offset dan

aturan
aturan
_ Menginisialisasi Menginisialisasi
Men.gambll variabel  pendonor | variabel pendonor
session golongan | perypa A+, AB+, | berupa A+, AB+,

2 d?rgh. dengan. mengambil data dan | mengambil data | Valid
nilaiinput dari | henampilkan  data | dan menampilkan
golongan darah = | saquai  offset dan | data sesuai offset
A+ aturan dan aturan
Mengambil Menginisialisasi Menginisialisasi

3 | session golongan | variabel pendonor | variabel pendonor | y/4jig
darah dengan | berupa B+, AB+, | berupa B+, AB+,
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" Hasil yang Hasil yang
Jalur Prosedur Uji . . Status

J Diharapkan Diperoleh

golongan darah = | menampilkan data | dan menampilkan

B+ sesuai  offset dan | data sesuai offset

aturan dan aturan

_ Menginisialisasi Menginisialisasi

Men.gambll variabel  pendonor | variabel pendonor

session  golongan | paryps AB+, | berupa AB+,

4 |darah  dengan| mengambil data dan | mengambil  data | Valid
nilaiinput  dari | henampilkan  data | dan menampilkan
golongan darah = | seqai offset dan | data sesuai offset
AB+ aturan dan aturan

Menginisialisasi Menginisialisasi
Mengambil variabel pendonor | variabel pendonor
session golongan berupa O+, A+, B+, | berupa O+, A+, B+,

5 darah dengan AB+I O_r A_I B': AB', AB"‘; O'; A'r B_I AB- Valid
nilai  input dari | mengambil data dan |, mengambil data
golongan darah = | menampilkan data | dan menampilkan
O- sesuai  offset dan | data sesuai offset

aturan dan aturan
hrf AN [ Menginisialisasi
i Mg} lalatliogs variaiel endonor
Mengambil variabel ~ pendonor P
session  golongan | paryna A+, AB+, A-, AB- berupa A+, AB+, A-,
i P AB-, mengambil i

6 |darah dengan | nangambil data dan g Valid
nilai’ input dari | penampilkan  data data dan
golongan darah = | oquai  offset  dan | MonamPpilkan data
A- sesuai offset dan

aturan
aturan
o Menginisialisasi
i Menginisialisas variaiel endonor
Mengambil variabel  pendonor P
session  golongan berupa B+, AB+, B-, AB- berupa B+, AB+, B,
T AB-, mengambil ,

7 | darah dengan | nangambil data dan g Valid
nilai input dari | nenampilkan  data data dan
golongan darah = | oquai  offset  dan | MonamPpilkan data
B- sesuai offset dan

aturan
aturan
Mengambil e s
.g Menginisialisasi Menginisialisasi
session golongan . .
darah q variabel pendonor | variabel pendonor
8 ara engan Valid

nilai input dari
golongan darah =
AB-

berupa AB+,  AB-,
mengambil data dan
menampilkan data

berupa AB+, AB-, AB-
, mengambil data
dan menampilkan
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Hasil yang Hasil yang

Diharapkan Diperoleh Status

Jalur Prosedur Uji

sesuai offset dan | data sesuai offset
aturan dan aturan

6.1.3 Pengujian Unit Menambah Permintaan Darah

Tabel 6.5 merupakan pemaparan dari algoritme add_permintaan() yang
disertai dengan node flowgraph.

Tabel 6.5 Perancangan Algoritme Menambah Permintaan Darah

Baris Pseudocode Node
1 Mulai 1
2 IF (nilai input dari submit = true) 2
3 Menetapkan peraturan untuk validasi form 3
4 IF (validasi = true) 4
5 Inisialisasi array variabel petugas dengan inputan
dari form
6 Inisialisasi array variabel formpermintaan dengan c
inputan dari form
7 Menetapkan pengaturan upload file
Memanggil library upload
IF(file tidak berhasil di upload atau tidak sesuai 6
pengaturan)
10 Mengirimkan pesan error Z
11 Menampilkan formulir permintaan darah
12 ELSE
13 Memasukkan data file ke dalam variabel data 8
14 END IF 9
15 Memasukkan data ke dalam database
16 Memperbarui data dari database 10
17 Menampilkan pesan berhasil ditambah
18 ELSE
19 Menampilkan validasi error 11
20 Menampilkan formulir permintaan darah
21 END IF 12
22 ELSE
23 Mengambil data dari database 13
24 Menampilkan formulir permintaan darah

101



25 END IF 14
26 Selesai 15

Berdasarkan algoritme yang telah dijelaskan pada Tabel 6., maka diperoleh
bentuk flowgraph seperti dalam Gambar 6.2.
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Gambar 6.3 Flowgraph Algoritme fungsi add_permintaan()

Berdasarkan jumlah flowgraph yang telah diperoleh, maka ditentukan delapan
jalur independen dan jumlah kompleksitas siklomatis, seperti berikut:

Jalur 1: 1-2-13-14-15

Jalur 2: 1-2-3-4-11-12-14-15

Jalur 3: 1-2-3-4-5-6-7-9-10-12-14-15
Jalur 4: 1-2-3-4-5-6-8-9-10-12-14-15
Perhitungan cyclomatic complexity:
V(G) = Jumlah Region =4
V(G)=E-N+2=17-15+2=4
V(G)=P+1=3+1=4
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Berdasarkan jalur yang telah didefinisikan, maka dibentuklah kasus ujinya.

Tabel 6.6 merupakan pemaparan kasus uji dari algoritme fungsi
add_permintaan().
Tabel 6.6 Kasus Uji Menambah Permintaan Darah
.. Hasil yang Hasil yang
Jalur Prosedur Uji Diharapkan Diperoleh Status
Mengambil data dari | Mengambil data
o _ | database dan | dari database dan
1 | Nilai _Input dari menampilkan menampilkan Valid
submit = false , , _ _
formulir permintaan | formulir permintaan
darah darah
M ilk
ilai i gArenampilkan va(leizzgpler?rzr dan
Nilai input dari| \jigasi error dan . :
2| submit = true dan menampilkan formulir mggamilkan valid
darah
Nilai input  dari Mengirimkan _pesan Mengirimkan pesan
submit  =-_true, | arror dan | €% dan
3 | validasi = true, dan menampilkan formulir meampilkan valid
berhasil diupload darah
W\ | Memasukkan  data | Memasukkan data
N|Ia|.|nput dari | ke dalam variabel | ke dalam variabel
4 sulc?mlt. = 1true, | gata dan database | data dan database Valid
\{allda5|=true,dan serta menampilkan | serta menampilkan
file \ upload | hesan data berhasil | pesan data berhasil
berhasil diupload | itambah ditambah

6.2 Pengujian Validasi

Pengujian validasi akan dilakukan pada semua kebutuhan sistem dengan
menggunakan metode black box testing. Pengujian validasi dilakukan dengan cara
memeriksa apakah sistem sudah berjalan dengan baik dan tidak ada error yang
terjadi. Pengujian validasi digunakan untuk mengetahui apakah sistem yang
dibangun sudah sesuai dengan seluruh kebutuhan yang telah ditetapkan atau
tidak. Proses pengujian validasi mengacu pada daftar kebutuhan fungsional yang
telah ditetapkan berdasarkan hasil proses analisis kebutuhan.
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Tabel 6.7 Kasus Uji Pendaftaran

Nama Kasus Uji Kasus Uji Pendaftaran
Kode Kebutuhan SAM-F-01
Prosedur 1. Aktor memilih tombol “Daftar”.

2. Aktor memasukkan kode pendonor, nomor
identitas, nama pendonor, tempat lahir, tanggal
lahir, umur, golongan darah, alamat, telepon,
email, username dan password pada formulir.

3. Aktor memilih tombol “Daftar”.

Hasil yang diharapkan | Sistem akan mendaftarkan aktor ke dalam sistem dan
menyimpan data kode pendonor, nomor identitas,
nama pendonor, tempat lahir, tanggal lahir, umur,
golongan darah, alamat, telepon, email, username
dan password.

Hasil Sistem mendaftarkan aktor ke dalam sistem dan
menyimpan data kode pendonor, nomor identitas,
nama pendonor, tempat lahir, tanggal lahir, umur,
golongan darah, alamat, telepon, email, username
dan password.

Status Valid

Tabel 6.8 Kasus Uji Pendaftaran
Alternatif 1: Salah satu data kosong

Nama Kasus Uji Kasus Uji Pendaftaran
Kode Kebutuhan SAM-F-01
Prosedur 1. Aktor memilih tombol “Daftar”.

2. Aktor memasukkan kode pendonor, nomor
identitas, tempat lahir, tanggal lahir, umur,
golongan darah, alamat, telepon, email,
username dan password pada formulir.

3. Aktor memilih tombol “Daftar”.

Hasil yang diharapkan | Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.
Status Valid
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Tabel 6.9 Kasus Uji Pendaftaran

Alternatif 2: Salah satu data belum terisi dengan benar

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Pendaftaran

Kode Kebutuhan

SAM-F-01

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “Daftar”.

2. Aktor memasukkan kode pendonor, nomor
identitas, nama pendonor, tempat lahir, tanggal
lahir, umur, golongan darah, alamat, telepon,
email, username dan password pada formulir.

3. Aktor memilih tombol “Daftar”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berdasarkan  peraturan validasi yang telah
ditentukan.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berdasarkan peraturan validasi yang telah
ditentukan.

Status Valid
Tabel 6.10 Kasus Uji Login

Nama Kasus Uji Kasus Uji Login

Kode Kebutuhan SAM-F-02

Prosedur 1. Aktor memilih tombol “login”.

2. Aktor memasukkan username = rara dan

password = 25163703 pada formulir login.
3. Aktor memilih tombol “Login”.

Hasil yang diharapkan

Aktor akan terautorisasi dan dapat mengakses sistem

sebagai administrator, pendonor, atau petugas
rumah sakit.

Hasil Aktor terautorisasi dan dapat mengakses sistem
sebagai administrator, pendonor, atau petugas
rumah sakit.

Status Valid

Tabel 6.11 Kasus Uji Login

Alternatif 1: Username dan password tidak sesuai

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Login

Kode Kebutuhan

SAM-F-02

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “login”.

2. Aktor memasukkan username =
password = haha pada formulir login.

3. Aktor memilih tombol “Login”.

rara dan
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Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan peringatan

“username dan password tidak valid”.

Hasil Sistem menampilkan pesan peringatan “username
dan password tidak valid”.
Status Valid

Tabel 6.12 Kasus Uji Login

Alternatif 2: Salah satu data kosong

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Login

Kode Kebutuhan

SAM-F-02

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “login”.

2. Aktor memasukkan username =
formulir login.

3. Aktor memilih tombol “Login”.

rara pada

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan peringatan “please
fill out this field”.

Hasil Sistem menampilkan pesan peringatan “please fill
out this field” .
Status Valid

Tabel 6.13 Kasus Uji Logout

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Logout

Kode Kebutuhan

SAM-F-03

Prosedur

1. Aktor terautorisasi ke dalam sistem
2. Aktor memilih menu logout

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menghapus session.

Hasil

Sistem menghapus session.

Status

Valid

Tabel 6.14 Kasus Uji Melihat Stok Darah

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Stok Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-04

Prosedur

1. Aktor memilih menu beranda

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan tabel stok darah yang
berisi nama produk, keterangan produk, dan jumlah
darah pada semua golongan darah.

Hasil Sistem menampilkan tabel stok darah yang berisi
nama produk, keterangan produk, dan jumlah darah
pada semua golongan darah.

Status Valid
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Tabel 6.15 Kasus Uji Melihat Alur Donor

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Alur Donor

Kode Kebutuhan

SAM-F-05

Prosedur

1. Aktor memilih menu informasi

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan halaman informasi.
Halaman tersebut menampilkan poin-poin yang
menjelaskan alur donor.

Hasil Sistem menampilkan halaman informasi. Halaman
tersebut menampilkan poin-poin yang menjelaskan
alur donor.

Status Valid

Tabel 6.16 Kasus Uji Melihat Informasi Setelah Donor

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Informasi Setelah Donor

Kode Kebutuhan

SAM-F-06

Prosedur

1. Aktor memilih menu informasi

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan halaman informasi.
Halaman tersebut menampilkan poin-poin yang
menjelaskan apa saja yang harus dilakukan setelah
melakukan donor darah.

Hasil Sistem menampilkan halaman informasi. Halaman
tersebut menampilkan poin-poin yang menjelaskan
apa saja yang harus dilakukan setelah melakukan
donor darah.

Status Valid

Tabel 6.17 Kasus Uji Menambah Pesan Hubungi

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Pesan Hubungi

Kode Kebutuhan

SAM-F-07

Prosedur

1. Aktor memilih menu hubungi kami.

2. Aktor memasukkan nama lengkap, email, nomor
telepon dan pesan yang akan dikirimkan pada
formulir.

3. Aktor memilih tombol “submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menyimpan data nama lengkap, email,
nomor telepon dan pesan.

Hasil Sistem menyimpan data nama lengkap, email, nomor
telepon dan pesan.
Status Valid
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Tabel 6.18 Kasus Uji Menambah Pesan Hubungi

Alternatif 1: Salah satu data kosong

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Pesan Hubungi

Kode Kebutuhan

SAM-F-07

Prosedur

1. Aktor memilih menu hubungi kami.

2. Aktor memasukkan nama lengkap, nomor telepon
dan pesan yang akan dikirimkan pada formulir.

3. Aktor memilih tombol “submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan peringatan “please
fill out this field”.

Hasil Sistem menampilkan pesan peringatan “please fill
out this field”.
Status Valid

Tabel 6.19 Kasus Uji Melihat Daftar Pengguna

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Daftar Pengguna

Kode Kebutuhan

SAM-F-08

Prosedur

1. Aktor memilih menu informasi

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan halaman daftar pengguna
berupa tabel dengan data berupa username dan level
pengguna.

Hasil Sistem menampilkan halaman daftar pengguna
berupa tabel dengan data berupa username dan level
pengguna.

Status Valid

Tabel 6.20 Kasus Uji Menambah Stok Darah

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Stok Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-09

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah stok darah”.

2. Aktor mengisi formulir yang berisi produk, golongan
darah, jumlah stok darah.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menyimpan data produk, golongan
darah, jumlah stok darah.

Hasil Sistem menyimpan data produk, golongan darah,
jumlah stok darah.
Status Valid
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Tabel 6.21 Kasus Uji Menghapus Permintaan Darah

Alternatif 1: Aktor memilih tombol “cancel”

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menghapus Permintaan Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-09

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah stok darah”.

2. Aktor mengisi formulir yang berisi produk, golongan
darah, jumlah stok darah.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan membatalkan proses penghapusan
Permintaan Darah dan menampilkan halaman daftar
Permintaan Darah.

Hasil Sistem membatalkan proses penghapusan
Permintaan Darah dan menampilkan halaman daftar
Permintaan Darah.

Status Valid

Tabel 6.22 Kasus Uji Menambah Pengguna

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Pengguna

Kode Kebutuhan

SAM-F-10

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah pengguna”.

2. Aktor memasukkan kode pendonor, nomor
identitas, nama pendonor, tempat lahir, tanggal
lahir, umur, golongan darah, alamat, telepon,
email, username dan password pada formulir
pengguna.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.
Status Valid

Tabel 6.23 Kasus Uji Menambah Pengguna

Alternatif 1: Salah satu data kosong

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Pengguna

Kode Kebutuhan

SAM-F-10

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah pengguna”.

2. Aktor memasukkan kode pendonor, tempat lahir,
tanggal lahir, umur, golongan darah, alamat,
telepon, email, username dan password pada
formulir pengguna.
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3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.
Status Valid

Tabel 6.24 Kasus Uji Menambah Pengguna

Alternatif 2: Salah satu data belum terisi dengan benar

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Pengguna

Kode Kebutuhan

SAM-F-10

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah pengguna”.

2. Aktor memasukkan kode pendonor, nomor
identitas, nama pendonor, tempat lahir, tanggal
lahir, umur, golongan darah, alamat, telepon,
email, username dan password pada formulir
pengguna.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berdasarkan peraturan wvalidasi yang telah
ditentukan.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berdasarkan peraturan validasi yang telah
ditentukan.

Status Valid

Tabel 6.25 Kasus Uji Mengubah Pengguna

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mengubah Pengguna

Kode Kebutuhan

SAM-F-11

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah pengguna”.
2. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan.
3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menyimpan data pengguna dan
menampilkan halaman daftar pengguna.

Hasil Sistem menyimpan data pengguna dan menampilkan
halaman daftar pengguna.
Status Valid
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Tabel 6.26 Kasus Uji Mengubah Pengguna

Alternatif 1: Salah satu data kosong

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mengubah Pengguna

Kode Kebutuhan

SAM-F-11

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah pengguna”.
2. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan
3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.
Status Valid

Tabel 6.27 Kasus Uji Mengubah Pengguna

Alternatif 2: Salah satu data belum terisi dengan benar

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mengubah Pengguna

Kode Kebutuhan

SAM-F-11

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah pengguna”.
2. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan.
3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi

berdasarkan  peraturan validasi yang telah
ditentukan.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berdasarkan peraturan validasi yang telah
ditentukan.

Status Valid

Tabel 6.28 Kasus Uji Menghapus Pengguna

Nama Kasus Uji Kasus Uji Menghapus Pengguna

Kode Kebutuhan SAM-F-12

Prosedur 1. Aktor memilih tombol “hapus”.

2. Aktor memilih tombol “ok” pada pesan

konfirmasi “apakah anda yakin menghapus
data?.
3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menghapus pengguna dan menampilkan
halaman daftar pengguna.

Hasil

Sistem menghapus pengguna dan menampilkan
halaman daftar pengguna.
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Status

Valid

Tabel 6.29 Kasus Uji Menghapus Pengguna

Alternatif 1: Aktor memilih tombol “cancel”

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menghapus Pengguna

Kode Kebutuhan

SAM-F-12

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “hapus”.

2. Aktor memilih tombol “ok” pada pesan
konfirmasi “apakah anda yakin menghapus
data?.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan membatalkan proses penghapusan
pengguna dan menampilkan halaman daftar
pengguna.

Hasil Sistem membatalkan proses penghapusan pengguna
dan menampilkan halaman daftar pengguna.
Status Valid

Tabel 6.30 Kasus Uji Melihat Daftar Permintaan Darah

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Daftar Permintaan Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-13

Prosedur

1. Aktor memilih menu petugas
2. Aktor memilih sub menu permintaan darah

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan halaman daftar
permintaan darah berupa tabel dengan data berupa
tanggal, status, nama rumah sakit, nomor
permintaan, golongan darah, jumlah komponen, dan
jenis komponen.

Hasil

Sistem menampilkan halaman daftar permintaan
darah berupa tabel dengan data berupa tanggal,
status, nama rumah sakit, nomor permintaan,
golongan darah, jumlah komponen, dan jenis
komponen.

Status

Valid

Tabel 6.31 Kasus Uji Menambah Permintaan Darah

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Permintaan Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-14

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah permintaan”.
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2. Aktor memasukkan nomor permintaan, nama
rumah sakit, nama dokter, golongan darah,
jumlah komponen, jenis komponen, nama pasien,
nomor med.rec, umur, agama, jenis kelamin, dan
file bukti surat dokter pada formulir permintaan.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menyimpan nomor permintaan, nama
rumah sakit, nama dokter, golongan darah, jumlah
komponen, jenis komponen, nama pasien, nomor
med.rec, umur, agama, jenis kelamin, dan file bukti
surat dokter.

Hasil

Sistem menyimpan nomor permintaan, nama rumah
sakit, nama dokter, golongan darah, jumlah
komponen, jenis komponen, nama pasien, nomor
med.rec, umur, agama, jenis kelamin, dan file bukti
surat dokter.

Status

Valid

Tabel 6.32 Kasus Uji Menambah Permintaan Darah

Alternatif 1: Salah satu data kosong

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Permintaan Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-14

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah permintaan”.

2. Aktor memasukkan nomor permintaan, golongan
darah, jumlah komponen, jenis komponen, nama
pasien, nomor med.rec, umur, agama, jenis
kelamin, dan file bukti surat dokter pada formulir
permintaan.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.
Status Valid

Tabel 6.33 Kasus Uji Menambah Permintaan Darah

Alternatif 2: Salah satu data belum terisi dengan benar

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Permintaan Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-14

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah permintaan”.
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2. Aktor memasukkan nomor permintaan, nama
rumah sakit, nama dokter, golongan darah,
jumlah komponen, jenis komponen, nama pasien,
nomor med.rec, umur, agama, jenis kelamin, dan
file bukti surat dokter pada formulir permintaan.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berdasarkan peraturan validasi yang telah
ditentukan.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berdasarkan peraturan validasi yang telah
ditentukan.

Status Valid

Tabel 6.34 Kasus Uji Menambah Permintaan Darah

Alternatif 3: Upload file gagal atau tidak sesuai dengan peraturan

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Permintaan Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-14

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah permintaan”.

2. Aktor memasukkan nomor permintaan, nama
rumah sakit, nama dokter, golongan darah,
jumlah komponen, jenis komponen, nama pasien,
nomor med.rec, umur, agama, jenis kelamin, dan
file bukti surat dokter pada formulir permintaan.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan error.

Hasil

Sistem menampilkan pesan error.

Status

Valid

Tabel 6.35 Kasus Uji Menambah Alur Pengiriman Darah

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Alur Pengiriman Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-15

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah”.

2. Aktor memasukkan nama rumah sakit, status, dan
petugas pada formulir alur pengiriman darah.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menyimpan nama rumah sakit, status,
dan petugas dan menampilkan halaman daftar
permintaan darah.
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Hasil

Sistem menyimpan nama rumah sakit, status, dan

petugas dan menampilkan halaman daftar

permintaan darah.

Status

Valid

Tabel 6.36 Kasus Uji Menambah Menambah Alur Pengiriman Darah

Alternatif 1: Salah satu data kosong

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Alur Pengiriman Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-15

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah”.

2. Aktor memasukkan status, dan petugas pada
formulir alur pengiriman darah.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menyimpan nama rumah sakit, status,
dan petugas dan menampilkan pesan kesalahan
validasi berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.

Hasil Sistem menyimpan nama rumah sakit, status, dan
petugas dan menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.

Status Valid

Tabel 6.37 Kasus Uji Menambah Menambah Alur Pengiriman Darah

Alternatif 2: Status alur pengiriman bernilai permintaan disetujui

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Alur Pengiriman Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-15

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah”.

2. Aktor memasukkan nama rumah sakit, status, dan
petugas pada formulir alur pengiriman darah.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menyimpan nama rumah sakit, status,
dan petugas dan menampilkan status bernilai status
disetujui pada halaman daftar permintaan darah.

Hasil Sistem menyimpan nama rumah sakit, status, dan
petugas dan menampilkan status bernilai status
disetujui pada halaman daftar permintaan darah.

Status Valid
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Tabel 6.38 Kasus Uji Menambah Menambah Alur Pengiriman Darah

Alternatif 3: Status alur pengiriman bernilai darah diterima rs

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Alur Pengiriman Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-15

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah”.

2. Aktor memasukkan nama rumah sakit, status, dan
petugas pada formulir alur pengiriman darah.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menyimpan nama rumah sakit, status,
dan petugas dan menampilkan status bernilai status
diterima pada halaman daftar permintaan darah.

Hasil Sistem menyimpan nama rumah sakit, status, dan
petugas dan menampilkan status bernilai status
diterima pada halaman daftar permintaan darah.

Status Valid

Tabel 6.39 Kasus Uji Menambah Menambah Alur Pengiriman Darah

Alternatif 4: Status alur pengiriman bernilai permintaan selesai

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Alur Pengiriman Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-15

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah”.

2. Aktor memasukkan nama rumah sakit, status, dan
petugas pada formulir alur pengiriman darah.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menyimpan nama rumah sakit, status,
dan petugas dan menampilkan status bernilai status
selesai pada halaman daftar permintaan darah.

Hasil Sistem menyimpan nama rumah sakit, status, dan
petugas dan menampilkan status bernilai status
selesai pada halaman daftar permintaan darah.

Status Valid

Tabel 6.40 Kasus Uji Menambah Menambah Alur Pengiriman Darah

Alternatif 5: Status alur pengiriman bernilai permintaan dibatalkan atau
permintaan dibatalkan dengan alasan

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Alur Pengiriman Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-15

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah”.
2. Aktor memasukkan nama rumah sakit, status, dan
petugas pada formulir alur pengiriman darah.
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3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menyimpan nama rumah sakit, status,
dan petugas dan menampilkan status bernilai status
dibatalkan pada halaman daftar permintaan darah.

Hasil Sistem menyimpan nama rumah sakit, status, dan
petugas dan menampilkan status bernilai status
dibatalkan pada halaman daftar permintaan darah.

Status Valid

Tabel 6.41 Kasus Uji Melihat Detail Permintaan Darah

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Detail Permintaan Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-16

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “lihat”.

Hasil yang diharapkan

detail
permintaan darah dengan data berupa waktu

Sistem akan menampilkan  halaman
permintaan, nomor permintaan, status permintaan,
nama rumah sakit, alamat rumah sakit, telepon
rumah sakit, nama dokter, golongan darah, jumlah
komponen, jenis komponen, nama pasien, nomor
med.rec, umur pasien, agama pasien, jenis kelamin,

dan file bukti surat.

Hasil Sistem menampilkan halaman detail permintaan
darah dengan data berupa waktu permintaan, nomor
permintaan, status permintaan, nama rumah sakit,
alamat rumah sakit, telepon rumah sakit, nama
dokter, golongan darah, jumlah komponen, jenis
komponen, nama pasien, nomor med.rec, umur
pasien, agama pasien, jenis kelamin, dan file bukti
surat.

Status Valid

Tabel 6.42 Kasus Uji Mengubah Data Permintaan Darah

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mengubah Data Permintaan Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-17

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “edit”.
2. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan.
3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menyimpan data permintaan darah dan
menampilkan halaman daftar permintaan darah.
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Hasil Sistem menyimpan data permintaan darah dan
menampilkan halaman daftar permintaan darah.
Status Valid

Tabel 6.43 Kasus Uji Mengubah Data Permintaan Darah

Alternatif 1: Salah satu data kosong

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mengubah Data Permintaan Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-17

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “edit”.
2. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan.
3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.

Hasil Sistem ~menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.
Status Valid

Tabel 6.44 Kasus Uji Mengubah Data Permintaan Darah

Alternatif 2: Salah satu data belum terisi dengan benar

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mengubah Data Permintaan Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-17

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “edit”.
2. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan.
3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi

berdasarkan peraturan validasi yang telah
ditentukan.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berdasarkan peraturan validasi yang telah
ditentukan.

Status Valid

Tabel 6.45 Kasus Uji Melihat Daftar Data Petugas

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Daftar Data Petugas

Kode Kebutuhan

SAM-F-18

Prosedur

1. Aktor memilih menu petugas
2. Aktor memilih sub menu Data Petugas

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan halaman daftar data
petugas berupa tabel dengan data berupa nama
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rumah sakit, nama petugas, alamat rumah sakit, dan
telepon rumah sakit.

Hasil Sistem menampilkan halaman daftar data petugas
berupa tabel dengan data berupa nama rumah sakit,
nama petugas, alamat rumah sakit, dan telepon
rumah sakit.

Status Valid

Tabel 6.46 Kasus Uji Mengubah Data Data Petugas

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mengubah Data Data Petugas

Kode Kebutuhan

SAM-F-19

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “edit”.
2. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan.
3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menyimpan data
menampilkan halaman daftar data petugas.

petugas dan

Hasil Sistem menyimpan data petugas dan menampilkan
halaman daftar data petugas.
Status Valid

Tabel 6.47 Kasus Uji Mengubah Data Data Petugas

Alternatif 1: Salah satu data kosong

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mengubah Data Data Petugas

Kode Kebutuhan

SAM-F-19

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “edit”.
2. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan.
3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.
Status Valid

Tabel 6.48 Kasus Uji Mengubah Data Data Petugas

Alternatif 2: Salah satu data belum terisi dengan benar

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mengubah Data Data Petugas

Kode Kebutuhan

SAM-F-19

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “edit”.
2. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan.
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3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berdasarkan peraturan validasi vyang telah
ditentukan.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berdasarkan peraturan validasi yang telah
ditentukan.

Status Valid

Tabel 6.49 Kasus Uji Menghapus Data Petugas

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menghapus Data Petugas

Kode Kebutuhan

SAM-F-20

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “hapus”.

2. Aktor memilih tombol “ok” pada pesan konfirmasi
“apakah anda yakin menghapus data?.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menghapus data petugas dan

menampilkan halaman daftar data petugas.

Hasil Sistem menghapus data petugas dan menampilkan
halaman daftar data petugas.
Status Valid

Tabel 6.50 Kasus Uji Menghapus Data Petugas

Alternatif 1: Aktor memilih tombol “cancel”

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menghapus Data Petugas

Kode Kebutuhan

SAM-F-20

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “hapus”.

2. Aktor memilih tombol “ok” pada pesan konfirmasi
“apakah anda yakin menghapus data?.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan membatalkan proses penghapusan data
petugas dan menampilkan halaman daftar data
petugas.

Hasil Sistem membatalkan proses penghapusan data
petugas dan menampilkan halaman daftar data
petugas.

Status Valid
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Tabel 6.51 Kasus Uji Melihat Daftar Pengajuan Donor

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Daftar Pengajuan Donor

Kode Kebutuhan

SAM-F-21

Prosedur

1. Aktor memilih menu petugas
2. Aktor memilih sub menu Pengajuan Donor

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan halaman daftar pengajuan
donor berupa tabel dengan data berupa tanggal,
nomor pengajuan, kode pendonor, nama pendonor,
dan golongan darah.

Hasil Sistem menampilkan halaman daftar pengajuan
donor berupa tabel dengan data berupa tanggal,
nomor pengajuan, kode pendonor, nama pendonor,
dan golongan darah.

Status Valid

Tabel 6.52 Kasus Uji Menambah Pengajuan Donor

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Pengajuan Donor

Kode Kebutuhan

SAM-F-22

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah pengajuan”.

2. Aktor memasukkan tanggal pengajuan, nomor
pengajuan, kode pendonor pada formulir
pengajuan.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menyimpan tanggal pengajuan, nomor
pengajuan, kode pendonor.

Hasil Sistem menyimpan tanggal pengajuan, nomor
pengajuan, kode pendonor.
Status Valid

Tabel 6.53 Kasus Uji Menambah Pengajuan Donor

Alternatif 1: Salah satu data kosong

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Pengajuan Donor

Kode Kebutuhan

SAM-F-22

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah pengajuan”.

2. Aktor memasukkan tanggal pengajuan dan nomor
pengajuan pada formulir pengajuan.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.
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Hasil

Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.

Status

Valid

Tabel 6.54 Kasus Uji Menambah Pengajuan Donor

Alternatif 2: Salah satu data belum terisi dengan benar

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Pengajuan Donor

Kode Kebutuhan

SAM-F-22

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah pengajuan”.

2. Aktor memasukkan tanggal pengajuan, nomor
pengajuan, kode pendonor pada formulir
pengajuan.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berdasarkan peraturan validasi yang telah
ditentukan.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berdasarkan  peraturan validasi yang telah
ditentukan.

Status Valid

Tabel 6.55 Kasus Uji Melihat Detail Pengajuan Donor

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Detail Pengajuan Donor

Kode Kebutuhan

SAM-F-23

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “lihat”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan halaman detail pengajuan
donor dengan data berupa tanggal pengajuan,
nomor pengajuan, kode pendonor, nomor identitas,
nama pendonor, tempat lahir, tanggal lahir, umur
pendonor, golongan darah, alamat pendonor,
telepon pendonor.

Hasil Sistem menampilkan halaman detail pengajuan
donor dengan data berupa tanggal pengajuan,
nomor pengajuan, kode pendonor, nomor identitas,
nama pendonor, tempat lahir, tanggal lahir, umur
pendonor, golongan darah, alamat pendonor,
telepon pendonor.

Status Valid
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Tabel 6.56 Kasus Uji Menghapus Pengajuan Donor

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menghapus Pengajuan Donor

Kode Kebutuhan

SAM-F-24

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “hapus”.

2. Aktor memilih tombol “ok” pada pesan konfirmasi
“apakah anda yakin menghapus data?.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menghapus pengajuan donor dan
menampilkan halaman daftar pengajuan donor.

Hasil Sistem  menghapus pengajuan donor dan
menampilkan halaman daftar pengajuan donor.
Status Valid

Tabel 6.57 Kasus Uji Menghapus Pengajuan Donor

Alternatif 1: Aktor memilih tombol “cancel”

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menghapus Pengajuan Donor

Kode Kebutuhan

SAM-F-24

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “hapus”.

2. Aktor memilih tombol “ok” pada pesan
konfirmasi “apakah anda yakin menghapus
data?.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan membatalkan proses penghapusan
pengajuan donor dan menampilkan halaman daftar
pengajuan donor.

Hasil Sistem membatalkan proses penghapusan
pengajuan donor dan menampilkan halaman daftar
pengajuan donor.

Status Valid

Tabel 6.58 Kasus Uji Melihat Daftar Data Pendonor

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Daftar Data Pendonor

Kode Kebutuhan

SAM-F-25

Prosedur

1. Aktor memilih menu pendonor.
2. Aktor memilih sub menu data pendonor.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan halaman daftar data
pendonor berupa tabel dengan data berupa kode
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pendonor, nomor identitas, nama pendonor, umur,
dan telepon.

Hasil Sistem menampilkan halaman daftar data pendonor
berupa tabel dengan data berupa kode pendonor,
nomor identitas, nama pendonor, umur, dan telepon

Status Valid

Tabel 6.59 Kasus Uji Melihat Detail Data Pendonor

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Detail Data Pendonor

Kode Kebutuhan

SAM-F-26

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “lihat”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan halaman detail data
pendonor dengan data berupa kode pendonor,
nomor identitas, nama pendonor, tempat lahir,
tanggal lahir, umur, golongan darah, alamat, telepon,

dan email.

Hasil Sistem menampilkan halaman detail data pendonor
dengan data berupa kode pendonor, nomor
identitas, nama pendonor, tempat lahir, tanggal
lahir, umur, golongan darah, alamat, telepon, dan
email.

Status Valid

Tabel 6.60 Kasus Uji Mengubah Data Data Pendonor

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mengubah Data Data Pendonor

Kode Kebutuhan

SAM-F-27

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “edit”.
2. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan.
3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menyimpan data data pendonor dan
menampilkan halaman daftar data pendonor.

Hasil Sistem akan menyimpan data data pendonor dan
menampilkan halaman daftar data pendonor.
Status Valid
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Tabel 6.61 Kasus Uji Mengubah Data Data Pendonor

Alternatif 1 : Salah satu data kosong

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mengubah Data Data Pendonor

Kode Kebutuhan

SAM-F-27

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “edit”.
2. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan.
3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.
Status Valid

Tabel 6.62 Kasus Uji Mengubah Data Data Pendonor

Alternatif 2 : Salah satu data belum terisi dengan benar

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mengubah Data Data Pendonor

Kode Kebutuhan

SAM-F-27

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “edit”.
2. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan.
3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi

berdasarkan  peraturan validasi yang telah

ditentukan.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berdasarkan peraturan validasi yang telah
ditentukan.

Status Valid

Tabel 6.63 Kasus Uji Menghapus Data Pendonor

Nama Kasus Uji Kasus Uji Menghapus Data Pendonor

Kode Kebutuhan SAM-F-28

Prosedur 1. Aktor memilih tombol “hapus”.

2. Aktor memilih tombol “ok” pada pesan
konfirmasi “apakah anda yakin menghapus
data?.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan | Sistem akan menghapus data pendonor dan

menampilkan halaman daftar data pendonor.

Hasil

Sistem menghapus data pendonor dan menampilkan
halaman daftar data pendonor.
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Status

Valid

Tabel 6.64 Kasus Uji Menghapus Data Pendonor

Alternatif 1: Aktor memilih tombol “cancel”

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menghapus Data Pendonor

Kode Kebutuhan

SAM-F-28

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “hapus”.

2. Aktor memilih tombol “ok” pada pesan
konfirmasi “apakah anda yakin menghapus
data?.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan membatalkan proses penghapusan Data
Pendonor dan menampilkan halaman daftar Data
Pendonor.

Hasil Sistem membatalkan proses penghapusan Data
Pendonor dan menampilkan halaman daftar Data
Pendonor.

Status Valid

Tabel 6.65 Kasus Uji Melihat Daftar Riwayat Donor Pendonor

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Daftar Riwayat Donor Pendonor

Kode Kebutuhan

SAM-F-29

Prosedur

1. Aktor memilih menu pendonor.
2. Aktor memilih sub menu riwayat donor.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan halaman daftar riwayat
donor berupa tabel dengan data berupa tanggal
donor, kode pendonor, status kesehatan, riwayat
donor, dan status riwayat penyakit.

Hasil Sistem menampilkan halaman daftar riwayat donor
berupa tabel dengan data berupa tanggal donor,
kode pendonor, status kesehatan, riwayat donor,
dan status riwayat penyakit.

Status Valid

Tabel 6.66 Kasus Uji Menambah Riwayat Donor

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Riwayat Donor

Kode Kebutuhan

SAM-F-30

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah riwayat donor”.
2. Aktor memasukkan kode pendonor, status
kesehatan, riwayat donor, infeksi menular,
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riwayat tinggal, status riwayat penyakit, jumlah
komponen, dan kesimpulan pada halaman
formulir riwayat donor.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menyimpan kode pendonor, status
kesehatan, riwayat donor, infeksi menular, riwayat
tinggal, status riwayat penyakit, jumlah komponen,
dan kesimpulan.

Hasil Sistem menyimpan kode pendonor, status
kesehatan, riwayat donor, infeksi menular, riwayat
tinggal, status riwayat penyakit, jumlah komponen,
dan kesimpulan.

Status Valid

Tabel 6.67 Kasus Uji Menambah Riwayat Donor

Alternatif 1: Salah satu data kosong

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Riwayat Donor

Kode Kebutuhan

SAM-F-30

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah riwayat donor”.

2. Aktor memasukkan kode pendonor, status
kesehatan, riwayat donor, infeksi menular,
riwayat tinggal, status riwayat penyakit, dan
kesimpulan pada halaman formulir riwayat
donor.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.
Status Valid

Tabel 6.68 Kasus Uji Menambah Riwayat Donor Pendonor

Alternatif 2: Salah satu data belum terisi dengan benar

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Riwayat Donor

Kode Kebutuhan

SAM-F-30

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah riwayat donor”.

2. Aktor memasukkan kode pendonor, status
kesehatan, riwayat donor, infeksi menular,
riwayat tinggal, status riwayat penyakit, jumlah
komponen, dan kesimpulan pada halaman
formulir riwayat donor.

127




3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berdasarkan peraturan validasi vyang telah
ditentukan.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berdasarkan peraturan validasi yang telah
ditentukan.

Status Valid

Tabel 6.69 Kasus Uji Melihat Detail Riwayat Donor

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Detail Riwayat Donor

Kode Kebutuhan

SAM-F-31

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “lihat”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan halaman detail riwayat
donor dengan data berupa waktu donor, kode
pendonor, status kesehatan, riwayat donor, infeksi
menular, riwayat tinggal, status riwayat penyakit,
jumlah komponen, dan kesimpulan.

Hasil

Sistem menampilkan halaman detail riwayat donor
dengan data berupa waktu donor, kode pendonor,
status kesehatan, riwayat donor, infeksi menular,
riwayat tinggal, status riwayat penyakit, jumlah
komponen, dan kesimpulan.

Status

Valid

Tabel 6.70 Kasus Uji Mengubah Data Riwayat Donor

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mengubah Data Riwayat Donor

Kode Kebutuhan

SAM-F-32

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “edit”.
2. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan.
3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menyimpan data riwayat donor dan
menampilkan halaman daftar data riwayat donor.

Hasil Sistem akan menyimpan data riwayat donor dan
menampilkan halaman daftar riwayat donor
pendonor.

Status Valid
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Tabel 6.71 Kasus Uji Mengubah Data Riwayat Donor Pendonor

Alternatif 1: Salah satu data kosong

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mengubah Data Riwayat Donor Pendonor

Kode Kebutuhan

SAM-F-32

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “edit”.
2. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan.
3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.
Status Valid

Tabel 6.72 Kasus Uji Mengubah Data Riwayat Donor Pendonor

Alternatif 2: Salah satu data belum terisi dengan benar

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mengubah Data Riwayat Donor Pendonor

Kode Kebutuhan

SAM-F-32

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “edit”.
2. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan.
3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berdasarkan  peraturan validasi yang telah
ditentukan.

Hasil

Sistem menampilkan
berdasarkan
ditentukan.

pesan kesalahan validasi
peraturan  validasi yang telah

Status

Valid

Tabel 6.73 Kasus Uji Menghapus Riwayat Donor

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menghapus Riwayat Donor

Kode Kebutuhan

SAM-F-33

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “hapus”.

2. Aktor memilih tombol “ok” pada pesan
konfirmasi “apakah anda yakin menghapus
data?.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

donor dan

menampilkan halaman daftar riwayat donor.

Sistem akan menghapus riwayat

Hasil

Sistem menghapus riwayat donor dan menampilkan
halaman daftar riwayat donor.
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Status

Valid

Tabel 6.74 Kasus Uji Menghapus Riwayat Donor

Alternatif 1: Aktor memilih tombol “cancel”

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menghapus Riwayat Donor

Kode Kebutuhan

SAM-F-33

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “hapus”.

2. Aktor memilih tombol “ok” pada pesan
konfirmasi “apakah anda yakin menghapus
data?.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan membatalkan proses penghapusan
Riwayat Donor Pendonor dan menampilkan halaman
daftar Riwayat Donor Pendonor.

Hasil Sistem membatalkan proses penghapusan Riwayat
Donor Pendonor dan menampilkan halaman daftar
Riwayat Donor Pendonor.

Status Valid

Tabel 6.75 Kasus Uji Melihat Daftar Data Butuh Darah

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Daftar Data Butuh Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-34

Prosedur

1. Aktor memilih menu pendonor.
2. Aktor memilih sub menu butuh darah.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan halaman daftar butuh
darah berupa tabel dengan data berupa tanggal,
nama wali, nomor telepon, golongan darah, faktor
rhesus(Rh), jumlah komponen, dan rumah sakit.

Hasil Sistem menampilkan halaman daftar butuh darah
berupa tabel dengan data berupa tanggal, nama wali,
nomor telepon, golongan darah, faktor rhesus(Rh),
jumlah komponen, dan rumabh sakit.

Status Valid

Tabel 6.76 Kasus Uji Menambah Data Butuh darah

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Data Butuh darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-35

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah informasi”.
2. Aktor memasukkan nama wali, nomor telepon,
golongan darah, faktor rhesus (rh), jumlah
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komponen, rumah sakit, keluhan, keterangan
pada halaman formulir tambah data.
3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menyimpan nama wali, nomor telepon,
golongan darah, faktor rhesus(rh), jumlah
komponen, rumah sakit, keluhan, keterangan.

Hasil Sistem menyimpan nama wali, nomor telepon,
golongan darah, faktor rhesus(rh), jumlah
komponen, rumah sakit, keluhan, keterangan.

Status Valid

Tabel 6.77 Kasus Uji Menambah Data Butuh darah

Alternatif 1: Salah satu data kosong

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Data Butuh darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-35

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah informasi”.

2. Aktor memasukkan golongan darah, faktor rhesus
(rh), jumlah komponen, rumah sakit, keluhan,
keterangan pada halaman formulir tambah data.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.
Status Valid

Tabel 6.78 Kasus Uji Menambah Data Butuh darah

Alternatif 2: Salah satu data belum terisi dengan benar

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Data Butuh darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-35

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah informasi”.

2. Aktor memasukkan nama wali, nomor telepon,
golongan darah, faktor rhesus (rh), jumlah
komponen, rumah sakit, keluhan, keterangan
pada halaman formulir tambah data.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berdasarkan peraturan validasi yang telah
ditentukan.
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Hasil

Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berdasarkan peraturan validasi yang telah
ditentukan.

Status

Valid

Tabel 6.79 Kasus Uji Melihat Detail Butuh darah

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Detail Butuh darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-36

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “lihat”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan halaman detail butuh
darah dengan data berupa tanggal mengajukan,
nama wali, nomor telepon, golongan darah, faktor
rhesus(rh), jumlah komponen, rumah sakit, keluhan,

keterangan.

Hasil Sistem menampilkan halaman detail butuh darah
dengan data berupa tanggal mengajukan, nama wali,
nomor telepon, golongan darah, faktor rhesus(rh),
jumlah ~ komponen, rumah sakit, keluhan,
keterangan.

Status Valid

Tabel 6.80 Kasus Uji Mengubah Data Butuh darah

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mengubah Data Butuh darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-37

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “edit”.
2. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan.
3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menyimpan data butuh darah dan
menampilkan halaman daftar data butuh darah.

Hasil Sistem akan menyimpan data butuh darah dan
menampilkan halaman daftar butuh darah.
Status Valid

Tabel 6.81 Kasus Uji Mengubah Data Butuh darah

Alternatif 1: Salah satu data kosong

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mengubah Data Butuh darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-37

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “edit”.
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2. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan.
3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.
Status Valid

Tabel 6.82 Kasus Uji Mengubah Data Butuh darah

Alternatif 2: Salah satu data belum terisi dengan benar

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mengubah Data Butuh darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-37

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “edit”.
2. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan.
3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berdasarkan peraturan  validasi yang telah
ditentukan.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berdasarkan peraturan validasi yang telah
ditentukan.

Status Valid

Tabel 6.83 Kasus Uji Menghapus Butuh darah

Nama Kasus Uji Kasus Uji Menghapus Butuh darah

Kode Kebutuhan SAM-F-38

Prosedur 1. Aktor memilih tombol “hapus”.

2. Aktor memilih tombol “ok” pada pesan
konfirmasi “apakah anda yakin menghapus
data?.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan | Sistem akan menghapus butuh darah dan

menampilkan halaman daftar butuh darah.

Hasil Sistem menghapus butuh darah dan menampilkan
halaman daftar butuh darah.
Status Valid

Tabel 6.84 Kasus Uji Menghapus Butuh darah

Alternatif 1: Aktor memilih tombol “cancel”

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menghapus Butuh darah
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Kode Kebutuhan

SAM-F-38

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “hapus”.

2. Aktor memilih tombol “ok” pada pesan
konfirmasi “apakah anda yakin menghapus
data?.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan membatalkan proses penghapusan
Butuh darah Pendonor dan menampilkan halaman
daftar butuh darah.

Hasil Sistem membatalkan proses penghapusan Butuh
darah Pendonor dan menampilkan halaman daftar
butuh darah.

Status Valid

Tabel 6.85 Kasus Uji Melihat Daftar Data Butuh Darah

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Daftar Data Butuh Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-39

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “lonceng” pemberitahuan.
2. Aktor memilih data yang akan dilihat.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pemberitahuan baru yang
ada.

Hasil

Sistem menampilkan pemberitahuan baru yang ada.

Status

Valid

Tabel 6.86 Kasus Uji Melihat Syarat Donor

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Syarat Donor

Kode Kebutuhan

SAM-F-40

Prosedur

1. Aktor masuk ke dalam sistem.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan  menampilkan
menjelaskan syarat-syarat donor.

poin-poin  yang

Hasil Sistem menampilkan poin-poin yang menjelaskan
syarat-syarat donor.
Status Valid

Tabel 6.87 Kasus Uji Menambah Pengajuan Donor

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Pengajuan Donor

Kode Kebutuhan

SAM-F-41

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “Pengajuan Donor”.
2. Aktor mengecek kebenaran data.
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3. Aktor memasukkan tanggal pengajuan, nomor
pengajuan, kode pendonor, nomor identitas,
nama pendonor, telepon pendonor, tempat lahir,
tanggal lahir, golongan darah, umur pendonor,
alamat pendonor, dan email pada formulir
pengajuan.

4. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan | Sistem akan menyimpan tanggal pengajuan, nomor
pengajuan, kode pendonor, nomor identitas, nama
pendonor, telepon pendonor, tempat lahir, tanggal
lahir, golongan darah, umur pendonor, alamat
pendonor, dan email.

Hasil Sistem menyimpan tanggal pengajuan, nomor
pengajuan, kode pendonor, nomor identitas, nama
pendonor, telepon pendonor, tempat lahir, tanggal
lahir, golongan darah, umur pendonor, alamat
pendonor, dan email.

Status Valid

Tabel 6.88 Kasus Uji Menambah Data Butuh darah
Alternatif 1: Salah satu data kosong

Nama Kasus Uji Kasus Uji Menambah Pengajuan Donor
Kode Kebutuhan SAM-F-41
Prosedur 1. Aktor memilih tombol “Pengajuan Donor”.

2. Aktor mengecek kebenaran data.

3. Aktor memasukkan tanggal pengajuan, nomor
pengajuan, kode pendonor, nomor identitas,
nama pendonor, telepon pendonor, tempat lahir,
tanggal lahir, golongan darah, umur pendonor,
alamat pendonor, dan email pada formulir
pengajuan.

4. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan | Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.
Status Valid
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Tabel 6.89 Kasus Uji Menambah Data Butuh darah

Alternatif 2: Salah satu data belum terisi dengan benar

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Pengajuan Donor

Kode Kebutuhan

SAM-F-41

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “Pengajuan Donor”.

2. Aktor mengecek kebenaran data.

3. Aktor memasukkan tanggal pengajuan, nomor
pengajuan, kode pendonor, nomor identitas,
nama pendonor, telepon pendonor, tempat lahir,
tanggal lahir, golongan darah, umur pendonor,
alamat pendonor, dan email pada formulir
pengajuan.

4. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berdasarkan  peraturan validasi yang telah
ditentukan.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berdasarkan peraturan validasi yang telah
ditentukan.

Status Valid

Tabel 6.90 Kasus Uji Mencetak Pengajuan Donor

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mencetak Pengajuan Donor

Kode Kebutuhan

SAM-F-42

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “print”.
2. Aktor memilih tombol “print”
formulir pengajuan donor.

pada format

Hasil yang diharapkan

Sistem akan mencetak pengajuan donor.

Hasil

Sistem mencetak pengajuan donor.

Status

Valid

Tabel 6.91 Kasus Uji Melihat Informasi Butuh Darah

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Informasi Butuh Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-43

Prosedur

1. Aktor memilih menu butuh donor darah.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan halaman informasi butuh
donor darah sesuai dengan golongan darah aktor
yang telah terautorisasi masuk ke dalam sistem

Hasil

Sistem menampilkan halaman informasi butuh donor
darah sesuai dengan golongan darah aktor yang telah
terautorisasi masuk ke dalam sistem.
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Status

Valid

Tabel 6.92 Kasus Uji Melihat Informasi Butuh Darah

Alternatif 1: golongan darah pendonor yang telah terautorisasi bergolongan

darah O+

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Informasi Butuh Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-43

Prosedur

1. Aktor memilih menu butuh donor darah.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan data golongan darah O+,
A+, B+, dan AB+ pada halaman informasi butuh donor
darah.

Hasil Sistem menampilkan data golongan darah O+, A+, B+,
dan AB+ pada halaman informasi butuh donor darah.
Status Valid

Tabel 6.93 Kasus Uji Melihat Informasi Butuh Darah

Alternatif 2: golongan darah pendonor yang telah terautorisasi bergolongan

darah A+

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Informasi Butuh Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-43

Prosedur

1. Aktor memilih menu butuh donor darah.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan data golongan darah A+
dan AB+ pada halaman informasi butuh donor darah.

Hasil Sistem menampilkan data golongan darah A+ dan
AB+ pada halaman informasi butuh donor darah.
Status Valid

Tabel 6.94 Kasus Uji Melihat Informasi Butuh Darah

Alternatif 3: golongan darah pendonor yang telah terautorisasi bergolongan

darah B+

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Informasi Butuh Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-43

Prosedur

1. Aktor memilih menu butuh donor darah.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan data golongan darah B+
dan AB+ pada halaman informasi butuh donor darah.

Hasil Sistem menampilkan data golongan darah B+ dan
AB+ pada halaman informasi butuh donor darah.
Status Valid
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Tabel 6.95 Kasus Uji Melihat Informasi Butuh Darah

Alternatif 4: golongan darah pendonor yang telah terautorisasi bergolongan

darah AB+

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Informasi Butuh Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-43

Prosedur

1. Aktor memilih menu butuh donor darah.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan data golongan darah AB+
pada halaman informasi butuh donor darah.

Hasil Sistem menampilkan data golongan darah AB+ pada
halaman informasi butuh donor darah.
Status Valid

Tabel 6.96 Kasus Uji Melihat Informasi Butuh Darah

Alternatif 5: golongan darah pendonor yang telah terautorisasi bergolongan

darah O-

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Informasi Butuh Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-43

Prosedur

1. Aktor memilih menu butuh donor darah.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan data golongan darah O+,
A+, B+, AB+, O-, A-, B-, dan AB- pada halaman
informasi butuh donor darah.

Hasil Sistem menampilkan data golongan darah O+, A+, B+,
AB+, O-, A-, B-, dan AB- pada halaman informasi
butuh donor darah.

Status Valid

Tabel 6.97 Kasus Uji Melihat Informasi Butuh Darah

Alternatif 6: golongan darah pendonor yang telah terautorisasi bergolongan

darah A-

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Informasi Butuh Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-43

Prosedur

1. Aktor memilih menu butuh donor darah.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan data golongan darah A+,
AB+, A- dan AB- pada halaman informasi butuh donor
darah.

Hasil Sistem menampilkan data golongan darah A+, AB+,
A- dan AB- pada halaman informasi butuh donor
darah.

Status Valid
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Tabel 6.98 Kasus Uji Melihat Informasi Butuh Darah

Alternatif 7: golongan darah pendonor yang telah terautorisasi bergolongan

darah B-

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Informasi Butuh Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-43

Prosedur

1. Aktor memilih menu butuh donor darah.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan data golongan darah B+,
AB+, B- dan AB- pada halaman informasi butuh donor
darah.

Hasil Sistem menampilkan data golongan darah B+, AB+, B-
dan AB- pada halaman informasi butuh donor darah.
Status Valid

Tabel 6.99 Kasus Uji Melihat Informasi Butuh Darah

Alternatif 8: golongan darah pendonor yang telah terautorisasi bergolongan

darah AB-

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Informasi Butuh Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-43

Prosedur

1. Aktor memilih menu butuh donor darah.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan data golongan darah AB+
dan AB- pada halaman informasi butuh donor darah.

Hasil Sistem menampilkan data golongan darah AB+ dan
AB- pada halaman informasi butuh donor darah.
Status Valid

Tabel 6.100 Kasus Uji Melihat Profil Pendonor

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Profil Pendonor

Kode Kebutuhan

SAM-F-44

Prosedur

1. Aktor memilih menu “setting profil”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan halaman setting profil
pada tab profil yang berisi kode pendonor,
username, nomor identitas, nama pendonor, tempat
lahir, tanggal lahir, umur, golongan darah, alamat,
telepon, dan email.

Hasil

Sistem menampilkan halaman setting profil pada tab
profil yang berisi kode pendonor, username, nomor
identitas, nama pendonor, tempat lahir, tanggal
lahir, umur, golongan darah, alamat, telepon, dan
email.

Status

Valid
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Tabel 6.101 Kasus Uji Mengubah Profil Pendonor

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mengubah Profil Pendonor

Kode Kebutuhan

SAM-F-45

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “edit”.
2. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan.
3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan | Sistem akan menyimpan profil pendonor dan
menampilkan halaman setting profil.

Hasil Sistem  menyimpan  profil pendonor dan
menampilkan halaman setting profil.

Status Valid

Tabel 6.102 Kasus Uji Mengubah Profil Pendonor

Alternatif 1: Salah satu data kosong

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mengubah Profil Pendonor

Kode Kebutuhan

SAM-F-45

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “edit”.
2. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan.
3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.
Status Valid

Tabel 6.103 Kasus Uji Mengubah Profil Pendonor

Alternatif 2: Salah satu data belum terisi dengan benar

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mengubah Profil Pendonor

Kode Kebutuhan

SAM-F-45

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “edit”.
2. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan.
3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berdasarkan peraturan validasi yang telah
ditentukan.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berdasarkan peraturan validasi vyang telah
ditentukan.

Status Valid
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Tabel 6.104 Kasus Uji Melihat Penghargaan Donor

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Penghargaan Donor

Kode Kebutuhan

SAM-F-46

Prosedur

1. Aktor memilih menu “Riwayat Donor”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan halaman riwayat donor
dan menampilkan informasi penghargaan donor
yang berisi alur penghargaan dan jenis penghargaan
yang akan diterima dari jumlah riwayat donor
pendonor.

Hasil Sistem menampilkan halaman riwayat donor dan
menampilkan informasi penghargaan donor yang
berisi alur penghargaan dan jenis penghargaan yang
akan diterima dari jumlah riwayat donor pendonor.

Status Valid

Tabel 6.105 Kasus Uji Melihat Riwayat Donor

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Riwayat Donor

Kode Kebutuhan

SAM-F-47

Prosedur

1. Aktor memilih menu “Riwayat Donor”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan halaman riwayat donor
dan menampilkan tabel informasi riwayat donor
yang berisi tanggal donor, status kesehatan, riwayat
donor, infeksi menular, riwayat tinggal, riwayat
penyakit, jumlah donor dan kesimpulan.

Hasil

Sistem menampilkan halaman riwayat donor dan
menampilkan tabel informasi riwayat donor yang
berisi tanggal donor, status kesehatan, riwayat
donor, infeksi menular, riwayat tinggal, riwayat
penyakit, jumlah donor dan kesimpulan.

Status

Valid

Tabel 6.106 Kasus Uji Menambah Pengajuan permintaan darah

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Pengajuan permintaan darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-48

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah permintaan”.

2. Aktor memasukkan nomor permintaan, kode
petugas, nama rumah sakit, nama petugas,
alamat rumah sakit, telepon rumah sakit, nama
dokter, jumlah komponen, jenis komponen, nama
pasien, nomor med.rec, umur, agama, jenis
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kelamin, golongan darah dan file bukti surat
dokter pada halaman formulir permintaan darah.
3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menyimpan nomor permintaan, kode
petugas, nama rumah sakit, nama petugas, alamat
rumah sakit, telepon rumah sakit, nama dokter,
jumlah komponen, jenis komponen, nama pasien,
nomor med.rec, umur, agama, jenis kelamin,
golongan darah dan file bukti surat dokter.

Hasil

Sistem menyimpan nomor permintaan, kode
petugas, nama rumah sakit, nama petugas, alamat
rumah sakit, telepon rumah sakit, nama dokter,
jumlah komponen, jenis komponen, nama pasien,
nomor med.rec, umur, agama, jenis kelamin,
golongan darah dan file bukti surat dokter.

Status

Valid

Tabel 6.107 Kasus Uji Menambah Pengajuan permintaan darah

Alternatif 1: Salah satu data kosong

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Pengajuan permintaan darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-48

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah permintaan”.

2. Aktor memasukkan nomor permintaan, kode
petugas, nama rumah sakit, nama petugas,
alamat rumah sakit, telepon rumah sakit, nama
dokter, jumlah komponen, jenis komponen, nama
pasien, nomor med.rec, umur, agama, jenis
kelamin, golongan darah dan file bukti surat
dokter pada halaman formulir permintaan darah.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.
Status Valid

Tabel 6.108 Kasus Uji Menambah Pengajuan permintaan darah

Alternatif 2: Salah satu data belum terisi dengan benar

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah Pengajuan permintaan darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-48

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah permintaan”.
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2. Aktor memasukkan nomor permintaan, kode
petugas, nama rumah sakit, nama petugas,
alamat rumah sakit, telepon rumah sakit, nama
dokter, jumlah komponen, jenis komponen, nama
pasien, nomor med.rec, umur, agama, jenis
kelamin, golongan darah dan file bukti surat
dokter pada halaman formulir permintaan darah.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berdasarkan  peraturan validasi yang telah
ditentukan.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berdasarkan peraturan validasi yang telah
ditentukan.

Status Valid

Tabel 6.109 Kasus Uji Menambah Pengajuan pengajuan permintaan darah

Alternatif 3: Upload file gagal atau tidak sesuai dengan peraturan

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Menambah - Pengajuan pengajuan

permintaan darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-48

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “tambah permintaan”.

2. Aktor memasukkan nomor permintaan, kode
petugas, nama rumah sakit, nama petugas,
alamat rumah sakit, telepon rumah sakit, nama
dokter, jumlah komponen, jenis komponen, nama
pasien, nomor med.rec, umur, agama, jenis
kelamin, golongan darah dan file bukti surat
dokter pada halaman formulir permintaan darah.

3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan error.

Hasil

Sistem menampilkan pesan error.

Status

Valid

Tabel 6.110 Kasus Uji Melihat Daftar Pengajuan Permintaan Darah

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Daftar Pengajuan Permintaan
Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-49

Prosedur

1. Aktor memilih menu permintaan darah.
2. Aktor memilih tab menu menunggu persetujuan.
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Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan daftar permintaan darah
pada tab menu menunggu persetujuan berupa tabel
dengan data berisi tanggal, status permintaan, nama
dokter, nomor permintaan, golongan darah, jumlah
komponen, jenis komponen, nama pasien, dan
nomor med.rec.

Hasil

Sistem menampilkan daftar permintaan darah pada
tab menu menunggu persetujuan berupa tabel
dengan data berisi tanggal, status permintaan, nama
dokter, nomor permintaan, golongan darah, jumlah
komponen, jenis komponen, nama pasien, dan
nomor med.rec.

Status

Valid

Tabel 6.111 Kasus Uji Melihat Detail Pengajuan Permintaan Darah

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Detail Pengajuan Permintaan
Darah

Kode Kebutuhan SAM-F-50
Prosedur 1. Aktor memilih tombol “lihat”.
Hasil yang diharapkan | Sistem akan menampilkan halaman detail

permintaan darah pada tab menu menunggu
persetujuan yang berisi alur permintaan darah, alur
pengiriman darah, dan detail permintaan darah.

Hasil Sistem menampilkan halaman detail permintaan
darah pada tab menu menunggu persetujuan yang
berisi alur permintaan darah, alur pengiriman darah,
dan detail permintaan darah.

Status Valid

Tabel 6.112 Kasus Uji Mencetak Pengajuan Permintaan Darah

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mencetak Pengajuan Permintaan Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-51

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “cetak”.
2. Aktor memilih tombol “print”
formulir permintaan darah.

pada format

Hasil yang diharapkan

Sistem akan mencetak permintaan darah.

Hasil

Sistem mencetak permintaan darah.

Status

Valid

144




Tabel 6.113 Kasus Uji Melihat Daftar Permintaan disetujui

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Daftar Permintaan disetujui

Kode Kebutuhan

SAM-F-52

Prosedur

1. Aktor memilih tab menu permintaan disetujui.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan daftar permintaan darah
pada tab menu permintaan disetujui berupa tabel
dengan data berisi tanggal, status permintaan, nama
dokter, nomor permintaan, golongan darah, jumlah
komponen, jenis komponen, nama pasien, dan
nomor med.rec.

Hasil

Sistem menampilkan daftar permintaan darah pada
tab menu permintaan disetujui berupa tabel dengan
data berisi tanggal, status permintaan, nama dokter,
nomor permintaan, golongan darah, jumlah
komponen, jenis komponen, nama pasien, dan
nomor med.rec.

Status

Valid

Tabel 6.114 Kasus Uji Melihat Detail Permintaan disetujui

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Detail Permintaan disetujui

Kode Kebutuhan

SAM-F-53

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “lihat”.

Hasil yang diharapkan

Sistem  akan halaman detail

permintaan darah pada tab menu permintaan

menampilkan

disetujui yang berisi alur permintaan darah, alur
pengiriman darah, dan detail permintaan darah.

Hasil Sistem menampilkan halaman detail permintaan
darah pada tab menu permintaan disetujui yang
berisi alur permintaan darah, alur pengiriman darah,
dan detail permintaan darah.

Status Valid

Tabel 6.115 Kasus Uji Melihat Daftar Darah diterima

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Daftar Darah diterima

Kode Kebutuhan

SAM-F-54

Prosedur

1. Aktor memilih tab menu darah diterima.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan daftar permintaan darah
pada tab menu darah diterima berupa tabel dengan
data berisi tanggal, status permintaan, nama dokter,
nomor permintaan, golongan darah, jumlah
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komponen, jenis komponen, nama pasien, dan
nomor med.rec.

Hasil

Sistem menampilkan daftar permintaan darah pada
tab menu darah diterima berupa tabel dengan data
berisi tanggal, status permintaan, nama dokter,
nomor permintaan, golongan darah, jumlah
komponen, jenis komponen, nama pasien, dan
nomor med.rec.

Status

Valid

Tabel 6.116 Kasus Uji Melihat Detail Darah diterima

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Detail Darah diterima

Kode Kebutuhan SAM-F-55
Prosedur 1. Aktor memilih tombol “lihat”.
Hasil yang diharapkan | Sistem akan  menampilkan halaman detail

permintaan darah pada tab menu darah diterima
yang berisi alur permintaan darah, alur pengiriman
darah, dan detail permintaan darah.

Hasil Sistem menampilkan halaman detail permintaan
darah pada tab menu darah diterima yang berisi alur
permintaan darah, alur pengiriman darah, dan detail
permintaan darah.

Status Valid

Tabel 6.117 Kasus Uji Melihat Daftar Permintaan Selesai

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Daftar Permintaan Selesai

Kode Kebutuhan

SAM-F-56

Prosedur

1. Aktor memilih tab menu pesan selesai.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan daftar permintaan darah
pada tab menu pesan selesai berupa tabel dengan
data berisi tanggal, status permintaan, nama dokter,
nomor permintaan, golongan darah, jumlah
komponen, jenis komponen, nama pasien, dan
nomor med.rec.

Hasil

Sistem menampilkan daftar permintaan darah pada
tab menu pesan selesai berupa tabel dengan data
berisi tanggal, status permintaan, nama dokter,
nomor permintaan, golongan darah, jumlah
komponen, jenis komponen, nama pasien, dan
nomor med.rec.

Status

Valid
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Tabel 6.118 Kasus Uji Melihat Detail Permintaan Selesai

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Detail Permintaan Selesai

Kode Kebutuhan

SAM-F-57

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “lihat”.

Hasil yang diharapkan

detail
permintaan darah pada tab menu pesan selesai yang

Sistem akan menampilkan  halaman

berisi alur permintaan darah, alur pengiriman darah,
dan detail permintaan darah.

Hasil Sistem menampilkan halaman detail permintaan
darah pada tab menu pesan selesai yang berisi alur
permintaan darah, alur pengiriman darah, dan detail
permintaan darah.

Status Valid

Tabel 6.119 Kasus Uji Mencetak Permintaan Selesai

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mencetak Permintaan Selesai

Kode Kebutuhan

SAM-F-58

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “cetak”.
2. Aktor memilih tombol “print”
formulir permintaan darah.

pada format

Hasil yang diharapkan

Sistem akan mencetak permintaan selesai.

Hasil

Sistem mencetak permintaan selesai.

Status

Valid

Tabel 6.120 Kasus Uji Melihat Daftar Permintaan Dibatalkan

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Daftar Permintaan Dibatalkan

Kode Kebutuhan

SAM-F-59

Prosedur

1. Aktor memilih tab menu pesan batal.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan daftar permintaan darah
pada tab menu pesan batal berupa tabel dengan data
berisi tanggal, status permintaan, nama dokter,
nomor permintaan, golongan darah, jumlah
komponen, jenis komponen, nama pasien, dan
nomor med.rec.

Hasil

Sistem menampilkan daftar permintaan darah pada
tab menu pesan batal berupa tabel dengan data
berisi tanggal, status permintaan, nama dokter,
nomor permintaan, golongan darah, jumlah
komponen, jenis komponen, nama pasien, dan
nomor med.rec.
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Status

Valid

Tabel 6.121 Kasus Uji Melihat Detail Permintaan Dibatalkan

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Detail Permintaan Dibatalkan

Kode Kebutuhan

SAM-F-60

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “lihat”.

Hasil yang diharapkan

detail
permintaan darah pada tab menu pesan batal yang

Sistem akan menampilkan  halaman

berisi alur permintaan darah, alur pengiriman darah,
dan detail permintaan darah.

Hasil Sistem menampilkan halaman detail permintaan
darah pada tab menu pesan batal yang berisi alur
permintaan darah, alur pengiriman darah, dan detail
permintaan darah.

Status Valid

Tabel 6.122 Kasus Uji Mencetak Permintaan Dibatalkan

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mencetak Permintaan Dibatalkan

Kode Kebutuhan

SAM-F-61

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “cetak”.
2. Aktor memilih tombol “print”
formulir permintaan darah.

pada format

Hasil yang diharapkan

Sistem akan mencetak permintaan dibatalkan.

Hasil

Sistem mencetak permintaan dibatalkan.

Status

Valid

Tabel 6.123 Kasus Uji Melihat Syarat Permintaan Darah

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Syarat Permintaan Darah

Kode Kebutuhan

SAM-F-62

Prosedur

1. Aktor memilih menu informasi.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan halaman informasi.
Halaman tersebut menampilkan informasi poin-poin
yang menjelaskan syarat permintaan darah.

Hasil Sistem menampilkan halaman informasi. Halaman
tersebut menampilkan informasi poin-poin yang
menjelaskan syarat permintaan darah.

Status Valid
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Tabel 6.124 Kasus Uji Melihat Informasi Alur Permintaan

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Informasi Alur Permintaan

Kode Kebutuhan

SAM-F-63

Prosedur

1. Aktor memilih menu informasi.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan halaman informasi.
Halaman tersebut menampilkan informasi poin-poin
yang menjelaskan alur permintaan.

Hasil Sistem menampilkan halaman informasi. Halaman
tersebut menampilkan informasi poin-poin yang
menjelaskan alur permintaan.

Status Valid

Tabel 6.125 Kasus Uji Melihat Profil Petugas Rumah Sakit

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Melihat Profil Petugas Rumah Sakit

Kode Kebutuhan

SAM-F-64

Prosedur

IH

1. Aktor memilih tombol “edit profil” pada
dropdown nama petugas rumah sakit.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan halaman detail profil yang
berisi kode petugas, username, nama petugas, nama
rumah sakit, alamat rumah sakit, dan telepon rumah
sakit.

Hasil Sistem menampilkan halaman detail profil yang berisi
kode petugas, username, nama petugas, nama
rumah sakit, alamat rumah sakit, dan telepon rumah
sakit.

Status Valid

Tabel 6.126 Kasus Uji Mengubah Profil Petugas Rumah Sakit

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mengubah Profil Petugas Rumah Sakit

Kode Kebutuhan

SAM-F-65

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “Edit profil”.
2. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan.
3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menyimpan profil petugas rumah sakit
dan menampilkan halaman setting profil.

Hasil Sistem menyimpan profil petugas rumah sakit dan
menampilkan halaman setting profil.
Status Valid

149




Tabel 6.127 Kasus Uji Mengubah Profil Petugas Rumah Sakit

Alternatif 1: Salah satu data kosong

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mengubah Profil Petugas Rumah Sakit

Kode Kebutuhan

SAM-F-65

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “Edit profil”.
2. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan.
3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berupa “Bidang tersebut dibutuhkan”.
Status Valid

Tabel 6.128 Kasus Uji Mengubah Profil Petugas Rumah Sakit

Alternatif 2: Salah satu data belum terisi dengan benar

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Mengubah Profil Petugas Rumah Sakit

Kode Kebutuhan

SAM-F-65

Prosedur

1. Aktor memilih tombol “Edit profil”.
2. Aktor mengubah data sesuai yang diinginkan.
3. Aktor memilih tombol “Submit”.

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan pesan kesalahan validasi

berdasarkan  peraturan validasi yang telah
ditentukan.

Hasil Sistem menampilkan pesan kesalahan validasi
berdasarkan peraturan validasi yang telah
ditentukan.

Status Valid

6.3 Pengujian Compatibility

Pengujian compatibility yang diterapkan pada sistem ini dilakukan berdasarkan
pada sisi perambah web. Pengujian compatibility dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak bernama SortSite versi 5, alat ini menganalisa struktur website
untuk mengetahui apakah terdapat bagian yang tidak kompatibel dengan

perambah web.
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w Summary (U Issues  http://localhost/samutd/

Errors  Accessibility = Compatibility Privacy Search  Standards  Usability
This tab shows pages that exhibit browser-specific behavior, or trigger browser bugs

Browser IE Edge Firefox Safari Opera Chrome ios Android BlackBerry

Version 9 10 11 16 60 =10 11 51 66 <9 10 11 =3 4 <71 100 Key
Critical Issues @ ©®@ @ ©@ ® ®© 0 O ® OPOOO®® © © @ Missing content or functionality
Majorlssues @ @ ® ©@ ® ® 0 ©® ® ©OP0OOO®O® © ® & Major layout or performance problems
Minorissues ® ® @ ®@ ® ® 0 © ® ©OP0OO®O® © ® @ Minor layout or performance problems

* Most Android devices from 4.1 onwards use Chrome as the default browser, older versions use the original Android browser

Gambar 6.4 Hasil Pengujiam Compatibility Aplikasi

Berdasarkan Gambar 6.4, dapat terlihat masalah apa yang terdapat dalam
sistem berdasarkan tiga kategori vyaitu, critical issues, major issues, dan minor
issues. Critical issues mengindikasikan sebuah konten atau fitur yang tidak
didukung pada beberapa peramban web. Major issues mengindikasikan masalah
utama pada tampilan atau performa pada beberapa peramban web. Minor issues
mengindikasikan masalah minor pada tampilan atau performa pada beberapa

peramban web. Gambar 6.5 merupakan penjelasan indikator kategori masalah
compatibility pada sortSite.

Key

@ Missing content or functionality
Major layout or performance problems

Minor layout or performance problems

Gambar 6.5 Kategori compatibility issues pada sortSite

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat berjalan pada
sembilan jenis peramban yang berbeda dan peramban Google Chrome versi 66
sebagai versi tertinggi sesuai dengan kebutuhan non-fungsional.
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BAB 7 PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pengamatan analisis kebutuhan, perancangan,
implementasi, dan pengujian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, sistem aplikasi manjemen Unit
Transfusi Darah (UTD) PMI Malang memiliki 4 aktor yang terlibat dalam
sistem, yaitu guest, administrator, pendonor, dan petugas rumah sakit. Dalam
proses analisis kebutuhan juga menghasilkan 65 kebutuhan fungsional dan 1
kebutuhan non fungsional. Use case diagram dan use case scenario dalam
analisis kebutuhan termasuk ke dalam pemodelan kebutuhan sistem dengan
tujuan use case diagram digunakan untuk mengetahui interaksi apa saja yang
ada antara aktor dengan sistem yang memiliki 65 use case. Dan untuk use case
scenario bertujuan untuk menjabarkan alur kinerja pada setiap use case
diagram sistem.

2. Berdasarkan perancangan yang telah dilakukan, maka dihasilkan 3 sequence
diagram dari fitur utama yaitu menambah alur pengiriman darah, melihat
informasi butuh darah, dan menambah permintaan darah. Perancangan basis
data yang digunakan dalam sistem adalah menggunakan Physical Data Model
(PDM) yang menghasilkan 9 tabel, yaitu riwayatdonor, users, akunpetugas,
saran, profilpendonor, formpermintaan, butuh, daftarpengajuan, dan
alurpengiriman. Sedangkan untuk class diagram pada proses perancangan
menghasilkan 12 class pada controller dan 4 class pada model. Perancangan
algoritme menghasilkan pseudocode yang akan digunakan dalam proses
implementasi. Sedangkan perancangan antarmuka menjelaskan tentang
contoh baku perancangan antarmuka yang akan diterapkan kedalam sistem.

3. Berdasarkan implementasi yang telah dilakukan, maka dihasilkan spesifikasi
sistem untuk melakukan implementasi dengan menggunakan perangkat keras
dan perangkat lunak. Implementasi algoritme diperoleh dari perancangan
algoritme dan diimplementasikan menjadi kode program. Implementasi
antarmuka juga diperoleh dari perancangan antarmuka yang telah dirancang
sebelumnya.

4. Berdasarkan pengujian unit, pengujian validasi, dan pengujian compatibility
yang telah dilakukan, maka dihasilkan pengujian unit menambah alur
pengiriman darah memiliki nilai cyclomatic complexity 6 yang terdapat 6 jalur
independen, sedangkan untuk pengujian unit melihat informasi butuh darah
memiliki nilai cyclomatic complexity 8 dan menambah permintaan darah
memiliki nilai cyclomatic complexity 4. Dari ketiga pengujian unit yang telah
dilakukan dapat diketahui bahwa sistem manajemen Unit Transfusi Darah
(UTD) dinyatakan lolos pengujian unit, karena menghasilkan nilai 100% valid
pada semua jalur uji. Untuk pengujian validasi diketahui bahwa terdapat 120
kasus uji yang telah didefinisikan berstatus 100% valid. Hal tersebut berarti
seluruh spesifikasi kebutuhan perangkat lunak telah terpenuhi, oleh karena
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itu sistem manajemen Unit Transfusi Darah (UTD) dinyatakan lolos uji validasi.
Dan untuk pengujian compatibility membagi masalah menjadi tiga jenis yaitu
critical issues, major issues, dan minor issues. Pada pengujian compatibility
yang dilakukan terhadap 9 jenis peramban web dapat diketahui bahwa tidak
terdapat critical issues, major issues, dan minor issues. Hal tersebut
menunjukkan bahwa perangkat lunak dapat berjalan dengan baik di semua
peramban yang diuji tanpa ada masalah yang berarti.

7.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem aplikasi manajemen
Unit Transfusi Darah (UTD) PMI Malang selanjutnya antara lain:

1. Sistem dapat dikembangkan untuk memiliki fitur pemberitahuan untuk
pengajuan donor terhadap petugas rumah sakit, batas waktu masa berlaku
formulir pengajuan donor dari pendonor mengajukan hinggan pendonor akan
mendonor, dan pemberitahuan melalui SMS (Short Message Service)apabila
akan mendekati hari terakhir masa berlaku pengajuan donor,

2. Sistem dapat dikembangkan untuk memiliki fitur pembayaran kantong darah
setelah proses permintaan darah telah selesai, laporan permintaan darah
berdasarkan bulan hingga tahun.

3. Sistem dapat dikembangkan untuk memiliki fitur mengelola darah masuk dan
darah keluar setiap bulannya, memiliki fitur untuk peminjaman mobil unit
donor darah, serta perizinan online yang dapat dilakukan secara efektif.
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